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ABSTRAK 

Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu kompetensi penting 

yang harus dimiliki peserta didik untuk menghadapi tantangan abad 

ke-21. Rendahnya keterampilan kolaborasi peserta didik di kelas XI 

SMA N 1 Kaliwungu menunjukkan perlunya penerapan model 

pembelajaran yang dapat mendorong pengembangan keterampilan 

tersebut. Salah satu model yang dapat digunakan adalah make a match 

dengan media kartu bergambar. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penerapan model make a match terhadap 

keterampilan kolaborasi peserta didik pada materi sistem imun. Jenis 

penelitian yang digunakan ialah kuantitatif dengan metode quasi-

experiment. Sampel terdiri atas peserta didik kelas XI P2, XI P4, dan XI 

P5 SMA N 1 Kaliwungu yang ditentukan dengan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui angket keterampilan 

kolaborasi dan lembar observasi, sedangkan analisis data dilakukan 

dengan uji ANCOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model make a match dengan media kartu bergambar berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik 

(sig. 0,000 < 0,05), sehingga H1 diterima. Model ini juga terbukti efektif 

dalam mengembangkan keterampilan kolaborasi peserta didik. 

 

Kata Kunci : Kolaborasi, Media kartu bergambar, Model make a match 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 

ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] 

disengaja secara konsisten supaya sesuai teks Arabnya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad ke-21 ditandai oleh transformasi signifikan 

yang memengaruhi berbagai bidang kehidupan, salah 

satunya sektor pendidikan. Era ini menuntut setiap 

individu untuk memiliki beragam kompetensi sebagai 

bekal dalam menghadapi dinamika perkembangan 

zaman (Hayati & Dwikurnaningsih, 2019). Partnership for 

21st Century Skills (2009) menyebutkan bahwa, 

penguasaan keterampilan abad ke-21 menjadi hal 

esensial bagi peserta didik, yang mencakup empat 

kompetensi utama yang dikenal dengan istilah 4C: 

communication (komunikasi), critical thinking (berpikir 

kritis), creativity (kreativitas), serta collaboration 

(kolaborasi). 

Kolaborasi termasuk ke dalam empat kompetensi inti 

yang perlu dikuasai oleh peserta didik sebagai bagian 

dari tuntutan pembelajaran abad ke-21. Menurut 

Redhana (2019), keterampilan ini memiliki peranan 

penting dalam mendukung interaksi yang efektif di 

antara anggota tim, memupuk sikap toleransi, serta 
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mencapai tujuan bersama. Pengembangan keterampilan 

kolaborasi dalam pembelajaran biologi bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bekerja 

sama dalam kelompok yang menjadi pondasi penting 

dalam menghadapi persaingan di masa depan.  

Berdasarkan kondisi aktual, keterampilan kolaborasi 

peserta didik masih belum berkembang secara maksimal 

di berbagai lingkungan pembelajaran. Penelitian Firman 

et al., (2023) mengungkapkan bahwa meskipun sebagian 

besar peserta didik memperoleh skor keterampilan 

kolaborasi dalam kategori sangat baik, masih ditemukan 

kelemahan pada indikator tertentu seperti tanggung 

jawab, komunikasi, kompromi, dan fleksibilitas. 

Beberapa peserta didik cenderung pasif, enggan 

menyampaikan pendapat, lebih memilih menyelesaikan 

tugas secara individu, dan tidak menunjukkan inisiatif 

dalam kerja kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa 

partisipasi aktif dan kesadaran berbagi tanggung jawab 

belum muncul secara menyeluruh.  

Temuan serupa dijelaskan oleh Yanto et al., (2024) 

yang mencatat bahwa penggunaan metode pembelajaran 

konvensional berdampak pada rendahnya keterlibatan 

peserta didik dalam diskusi kelompok, minimnya 

komunikasi antar peserta didik, serta lemahnya 
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kontribusi terhadap penyelesaian tugas bersama. Kondisi 

ini menegaskan bahwa strategi pembelajaran yang 

mampu mendorong partisipasi aktif, komunikasi terbuka, 

serta kerja sama yang seimbang antar anggota kelompok 

masih sangat dibutuhkan untuk mengembangkan 

keterampilan kolaborasi secara optimal. 

Permasalahan rendahnya keterampilan kolaborasi 

juga ditemukan dalam hasil prariset yang dilakukan di 

SMA N 1 Kaliwungu. Kondisi pembelajaran di kelas XI 

pada sekolah tersebut menunjukkan bahwa keterampilan 

kolaborasi peserta didik masih berada pada kategori 

rendah. Hasil pengukuran melalui lembar observasi 

menunjukkan rata-rata sebesar 35,42% yang termasuk 

dalam kategori rendah berdasarkan kriteria dari 

Oktaviani (2022), sedangkan hasil angket menunjukkan 

skor sebesar 39,59% yang berada dalam kategori kurang 

kolaboratif menurut Sufajar & Qosyim (2022) (lampiran 

7 dan lampiran 26). Presentase tersebut menunjukkan 

bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik belum 

berkembang secara optimal.  

Rendahnya keterampilan kolaborasi ini berkaitan 

dengan pendekatan pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru. Metode ceramah menjadi strategi utama 

dalam proses penyampaian materi, yang menyebabkan 
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peserta didik cenderung pasif dan kurang memperoleh 

kesempatan untuk terlibat dalam kerja kelompok. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Nurmayasari et al., (2022) yang 

menyatakan bahwa salah satu penyebab rendahnya 

keterampilan kolaborasi peserta didik di Indonesia 

adalah penggunaan metode pembelajaran yang tidak 

efektif dan cenderung berpusat pada guru. Keterbatasan 

interaksi dan kolaborasi antar peserta didik tampak 

selama proses pembelajaran berlangsung, sebagaimana 

terlihat dalam hasil observasi prariset pada 17 

September 2024 dan diperkuat oleh pernyataan guru 

biologi dalam wawancara (lampiran 1 dan lampiran 3). 

Proses pembelajaran biologi pada peserta didik kelas 

XI di SMA N 1 Kaliwungu menunjukkan adanya kendala 

dalam pelaksanaan kolaborasi secara efektif dalam 

kegiatan kerja kelompok. Beberapa peserta didik tampak 

lebih dominan dalam menyampaikan penjelasan, 

sementara sebagian lainnya cenderung pasif. Kolaborasi 

antarpeserta didik belum berlangsung secara optimal, 

ditunjukkan oleh masih rendahnya keterlibatan sebagian 

anggota dalam mengambil peran dan tanggung jawab 

terhadap tugas kelompok. Partisipasi dalam kegiatan 

presentasi dan diskusi kelas pun masih terbatas, 

sehingga diperlukan peran aktif guru dalam mendorong 
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keterlibatan seluruh peserta didik. Kondisi tersebut 

didukung oleh temuan hasil observasi yang tercantum 

pada lampiran 1. 

Berdasarkan hasil observasi lain, diketahui juga 

bahwa guru belum mengimplementasikan pendekatan 

kontekstual yang berbasis budaya maupun praktik 

tradisional dalam proses pembelajaran biologi. Hal ini 

sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

guru biologi di SMA N 1 Kaliwungu yang terlampir pada 

lampiran 3. Pengaitan materi pelajaran dengan praktik 

yang telah dikenal dan lekat dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik penting dilakukan untuk 

meningkatkan kebermaknaan pembelajaran. 

Pembelajaran kontekstual yang terhubung dengan 

budaya lokal dapat mempermudah pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang bersifat abstrak (Widodo, 

2020).  

Salah satu praktik tradisional yang memiliki relevansi 

tinggi untuk diintegrasikan dalam pembelajaran materi 

sistem imun adalah ramuan tradisional jamu. Jamu 

merupakan warisan budaya bangsa Indonesia yang 

masih banyak digunakan sebagai sarana untuk 

memelihara kesehatan dan meningkatkan daya tahan 

tubuh secara alami. Pengintegrasian konsep sistem imun 



6 

 

dengan ramuan jamu dapat memfasilitasi pemahaman 

peserta didik terhadap fungsi sistem imun secara lebih 

konkret dan aplikatif. 

Jamu sebagai salah satu bentuk nyata praktik 

kesehatan tradisional, tidak hanya berfungsi sebagai 

pendekatan kontekstual, tetapi juga menjadi media untuk 

mengenalkan nilai-nilai ilmiah dan budaya secara 

bersamaan. Rai & Subrata (2023) menegaskan bahwa 

integrasi nilai-nilai dalam praktik tradisional seperti 

jamu turut berperan dalam pembentukan karakter 

positif peserta didik. Penggunaan jamu sebagai konteks 

dalam pembelajaran biologi berpotensi tidak hanya 

memperkaya pemahaman secara ilmiah, tetapi juga 

memperkuat identitas budaya peserta didik. 

Permasalahan yang ditemukan pada pembelajaran 

biologi di kelas XI SMA N 1 Kaliwungu menunjukkan 

perlunya penerapan model pembelajaran yang mampu 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik dan 

meningkatkan keterampilan kolaborasi. Model yang 

efektif dalam mengembangkan keterampilan ini biasanya 

memiliki karakteristik interaktif, kooperatif, dan 

memungkinkan peserta didik untuk bekerja sama dalam 

mencapai tujuan bersama. Kegiatan yang menekankan 

komunikasi, diskusi, saling menghargai, serta tanggung 
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jawab kelompok dapat membentuk lingkungan belajar 

yang mendukung penguatan kolaborasi. Salah satu model 

pembelajaran yang memiliki karakteristik tersebut 

adalah make a match. Model ini melibatkan aktivitas 

mencocokkan pasangan kartu secara aktif, yang 

menuntut peserta didik untuk saling berinteraksi, 

bertukar informasi, dan bekerja dalam tim. Penggunaan 

media pembelajaran turut berperan dalam 

mengoptimalkan pelaksanaan model ini. Media berupa 

kartu gambar dapat menyajikan informasi secara visual 

sehingga memperjelas materi dan meningkatkan daya 

tarik pembelajaran (Sulfemi & Mayasari, 2019). Media ini 

mudah digunakan dan dipahami oleh peserta didik di 

berbagai jenjang. Gambar juga dapat menyampaikan 

informasi dengan lebih konkret dan kontekstual 

(Sandaya, 2016). Pemanfaatan kartu bergambar berbasis 

ramuan tradisional jamu pada materi sistem imun 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

kolaborasi sekaligus mengaitkan konsep biologi dengan 

praktik budaya lokal yang akrab dalam kehidupan 

peserta didik. 

Penggunaan media ini memungkinkan peserta didik 

untuk mengaitkan berbagai jenis ramuan jamu dengan 

konsep sistem imun secara visual dan interaktif, sehingga 
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mempermudah pemahaman mekanisme kerja sistem 

imun sekaligus meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran.  

Sejalan dengan itu, model pembelajaran make a 

match menghadirkan aktivitas belajar yang bersifat aktif 

dan kolaboratif. Peserta didik dilibatkan dalam aktivitas 

mencocokkan pasangan kartu secara kolaboratif, yang 

menciptakan suasana belajar interaktif dan mendorong 

terjadinya diskusi antarteman. Tingkat partisipasi 

tercermin melalui upaya menemukan pasangan kartu 

yang sesuai, sebagai ciri khas dari pembelajaran 

kooperatif. Penerapan model ini diharapkan dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, 

bermakna, serta mendukung pengembangan 

keterampilan kolaborasi (Riyantika, 2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Kumalasari (2023) diketahui bahwa, model 

Pembelajaran kooperatif tipe make a match berhasil 

memberdayakan kemampuan kolaborasi peserta didik 

dengan persentase 78,58%, dan respon peserta didik 

terhadap pembelajaran ini tergolong positif dengan 80% 

peserta didik memberikan tanggapan positif. Penelitian 

yang dilakukan oleh Awaliah (2022) juga diketahui 

bahwa penerapan model pembelajaran make a match 
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terbukti mampu meningkatkan kemampuan kolaborasi 

peserta didik. Sebelum model ini diterapkan, tingkat 

kemampuan kolaborasi berada pada angka 41% dan 

tergolong dalam kategori rendah. Setelah implementasi 

dilakukan, persentase kolaborasi peserta didik 

meningkat menjadi 66% pada pertemuan pertama, 

kemudian bertambah menjadi 75%, 82%, hingga 

mencapai 90% yang masuk dalam kategori tinggi. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa model make a match 

efektif dalam mengembangkan kemampuan bekerja 

sama di kalangan peserta didik. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 

penting dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Make A Match dengan Media Kartu Bergambar 

Berbasis Ramuan Tradisional Jamu Terhadap 

Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik pada Materi 

Sistem Imun”. Penerapan model make a match dengan 

media kartu bergambar yang berbasis ramuan 

tradisional jamu diharapkan dapat melatih kemampuan 

kolaborasi peserta didik. 
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B. Identifikasi Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang telah dipaparkan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dijabarkan 

sebagai berikut. 

1. Keterampilan kolaborasi peserta didik kelas XI SMA 

N 1 Kaliwungu masih tergolong rendah. 

2. Pembelajaran biologi belum diintegrasikan dengan 

pendekatan kontekstual secara optimal. 

3. Pelaksanaan pembelajaran saat ini belum 

sepenuhnya mendukung pengembangan 

keterampilan kolaborasi secara optimal. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengacu pada permasalahan yang telah diidentifikasi, 

fokus penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut. 

1. Penelitian ini akan berfokus pada pengembangan 

keterampilan kolaborasi peserta didik kelas XI di 

SMA N 1 Kaliwungu. 

2. Penelitian ini difokuskan pada pengkajian materi 

sistem imun dengan integrasi ramuan tradisional 

jamu, guna meningkatkan relevansi pembelajaran 

biologi dengan konteks kehidupan sehari‑hari 

peserta didik. 
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3. Penelitian ini menerapkan model pembelajaran make 

a match dengan media kartu bergambar berbasis 

ramuan tradisional jamu. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah 

diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh model pembelajaran make a match 

dengan media kartu bergambar berbasis ramuan 

tradisional jamu terhadap keterampilan kolaborasi 

peserta didik kelas XI di SMA N 1 Kaliwungu? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

model pembelajaran make a match dengan media kartu 

bergambar berbasis ramuan tradisional jamu terhadap 

keterampilan kolaborasi peserta didik kelas XI di SMA N 

1 Kaliwungu. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penerapan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah literatur mengenai penerapan model 

Make a Match dengan media kartu bergambar 

berbasis ramuan tradisional jamu pada konteks 

materi sistem imun, sehingga memperkaya kajian 

etnosains dalam pembelajaran biologi. 

b. Membuka wacana baru tentang pemanfaatan 

ramuan tradisional jamu, yang menghubungkan 

konsep sistem imun dengan pembelajaran 

kontekstual peserta didik. 

c. Menyumbang pada pengembangan teori 

mengenai keterampilan kolaborasi, khususnya 

melalui model kooperatif yang memfokuskan 

pada interaksi kelompok dalam pembelajaran 

biologi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

1) Menawarkan alternatif model Make a Match 

yang dilengkapi dengan media visual ramuan 

tradisional jamu, guna meningkatkan 

efektifitas dan inovasi dalam mengajarkan 

materi sistem imun. 
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2) Memfasilitasi terciptanya suasana kelas yang 

interaktif sehingga mendukung peningkatan 

kolaborasi aktif peserta didik. 

b. Bagi Peserta didik 

1) Melatih keterampilan kolaborasi peserta 

didik melalui kegiatan kelompok yang 

menggunakan kartu bergambar berbasis 

ramuan tradisional jamu, dengan masing-

masing anggota memiliki peran dan tanggung 

jawab spesifik sehingga tercipta interaksi 

positif, tanggung jawab bersama, serta 

peningkatan pemahaman dan penyelesaian 

tugas secara kolektif. 

2) Membuat pembelajaran materi sistem imun 

lebih menarik dan relevan, sekaligus 

meningkatkan kolaborasi dan keterlibatan 

peserta didik. 

c. Bagi Sekolah 

1) Menguatkan profil sekolah sebagai pelopor 

inovasi pembelajaran yang mengintegrasikan 

pembelajaran berbasis kontekstual dan 

pembelajaran sains. 

2) Mendorong penerapan kurikulum berbasis 

pembelajaran kontekstual dengan 
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pendekatan kolaboratif, yang mendukung 

pengembangan karakter dan keterampilan 

abad ke‑21. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

Penelitian ini didasarkan pada empat komponen 

utama, yakni keterampilan kolaborasi, model 

pembelajaran make a match, media kartu bergambar 

berbasis ramuan tradisional jamu, serta materi sistem 

imun. Keterampilan kolaborasi yang merupakan bagian 

dari kompetensi abad ke-21 dikembangkan melalui 

aktivitas mencocokkan pasangan dalam model make a 

match, yang menekankan kerja sama, komunikasi, dan 

tanggung jawab antar peserta didik. Model pembelajaran 

ini dipilih karena bersifat interaktif dan menyenangkan, 

sehingga dinilai mampu mendukung peningkatan 

keterampilan kolaborasi secara lebih efektif. Media kartu 

bergambar berbasis ramuan tradisional jamu digunakan 

sebagai alat bantu visual untuk memperkuat pemahaman 

peserta didik dalam konteks budaya lokal. Materi sistem 

imun dipilih karena memiliki keterkaitan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari serta relevan dengan 

capaian pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka Fase F. 
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1. Keterampilan Kolaborasi 

Sanaghan & Lohndorf (2015) menjelaskan 

bahwa, kolaborasi melibatkan proses komunikasi 

yang terbuka dan dapat dipercaya, dengan setiap 

anggota tim memiliki akses terhadap informasi serta 

kesempatan untuk menyampaikan ide-ide. Partisipasi 

dalam pengambilan keputusan bersama juga 

diperlukan guna mencapai tujuan yang telah 

disepakati. 

Menurut Greenstein (2012), Keterampilan 

kolaborasi mengacu pada kapasitas individu untuk 

menjalin kerja sama secara efektif dengan anggota 

kelompok yang berasal dari latar belakang yang 

beragam, disertai dengan sikap hormat terhadap 

perbedaan individu yang ada di dalam kelompok 

tersebut. Proses ini melibatkan latihan untuk 

memperlancar diskusi dan memastikan partisipasi 

yang konstruktif dalam mencapai tujuan bersama. 

Keterampilan kolaborasi juga muncul dari 

pertukaran gagasan di antara peserta didik dan 

adanya rasa saling menghargai di antara rekan 

sebaya. 

Keterampilan kolaborasi memiliki peran krusial 

dalam proses pembelajaran di kelas, karena 
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mendukung pembagian tugas secara proporsional, 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, serta 

mengembangkan kemampuan sosial peserta didik 

(Puspitasari, 2018). Kolaborasi mengacu pada upaya 

kolektif yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

bersama melalui pembagian tugas yang terstruktur, 

serta mendukung kesatuan dalam melaksanakan 

tugas tersebut guna mencapai target yang telah 

ditetapkan (Sugianti et al., 2023). 

Keterampilan kolaborasi peserta didik 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan dalam proses pembelajaran. Salah satu 

faktor utama adalah lingkungan belajar yang 

kondusif dan mendorong terciptanya budaya 

kolaboratif di dalam kelas. Lingkungan yang 

mendukung semangat kerja sama, seperti melalui 

pembentukan komunitas pembelajaran profesional di 

sekolah, dapat memperkuat interaksi positif antara 

guru dan peserta didik serta meningkatkan 

keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar (Ismail et 

al., 2019). Peserta didik yang terbiasa dalam suasana 

pembelajaran yang partisipatif cenderung lebih 

mudah mengembangkan kemampuan bekerja sama, 
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menghargai pendapat, dan menyelesaikan tugas 

secara kolektif. 

Kesulitan dalam berkolaborasi masih sering 

ditemukan di kalangan peserta didik, yang dapat 

disebabkan oleh kurangnya pengalaman kerja 

kelompok, lemahnya keterampilan komunikasi, serta 

ketiadaan panduan yang jelas dalam melaksanakan 

kerja sama (Widodo & Wardani, 2020). Sistem 

pembelajaran yang berorientasi pada capaian 

individu dan penilaian hasil akhir turut membatasi 

ruang peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan kolaboratif secara optimal (Muammar 

et al., 2024). Pemilihan model dan metode 

pembelajaran juga memegang peranan penting dalam 

hal ini. Pendekatan pembelajaran yang bersifat satu 

arah cenderung kurang memberikan kesempatan 

bagi peserta didik untuk saling berinteraksi dan 

belajar secara kooperatif. 

Penerapan model pembelajaran yang 

berorientasi pada aktivitas kolaboratif diperlukan 

untuk mengembangkan kemampuan kerja sama. 

Pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif, diskusi 

kelompok, dan pemecahan masalah bersama 

memberikan peluang bagi peserta didik untuk 
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memperdalam pemahaman konsep dan 

meningkatkan hasil belajar secara menyeluruh 

(Babullah et al., 2024). Guru diharapkan mampu 

merancang strategi pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan kerja sama antar peserta didik secara 

konsisten dan berkelanjutan. 

Keterampilan kolaborasi berperan signifikan 

dalam pembelajaran biologi, karena selain menuntut 

pemahaman terhadap konsep, fakta, dan prinsip, juga 

mencakup keterlibatan dalam kegiatan ilmiah seperti 

pengamatan, percobaan, analisis data, serta 

penyelesaian masalah. Proses tersebut 

membutuhkan kerja sama antar peserta didik agar 

dapat saling bertukar ide, mendiskusikan hasil, dan 

mencapai pemahaman secara bersama. Melalui 

kolaborasi, peserta didik dilatih untuk menjalin 

interaksi sosial yang positif, menghargai pendapat 

orang lain, dan menunjukkan tanggung jawab 

terhadap tugas yang dikerjakan secara kelompok. 

Keterampilan ini juga menjadi bekal penting dalam 

menghadapi tantangan abad ke-21, karena dunia 

kerja dan kehidupan bermasyarakat menuntut 

kemampuan bekerja sama, menyelesaikan masalah 



20 

 

secara kolektif, serta berkontribusi aktif dalam 

lingkungan sosial (Kurniahtunnisa et al., 2023). 

Kolaborasi memiliki lima indikator utama yang 

dirumuskan oleh Greenstein (2012), yaitu 

produktivitas dalam bekerja, sikap saling 

menghormati, fleksibilitas dalam berkompromi, 

tanggung jawab bersama, dan kontribusi aktif. 

Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel 2.1 di 

bawah ini. 

Tabel 2. 1 Indikator Keterampilan Kolaborasi 

Indikator Kolaborasi Uraian 
- Produktif dalam 

bekerja 
- Menghormati 

orang lain 
- Fleksibel dalam 

kompromi 
- Tanggung jawab 

Bersama 
- Aktif berpartisipasi 

- Peserta didik bekerja efektif 
dalam kelompok, 
menyelesaikan tugas sesuai 
pembagian, serta memiliki 
inisiatif dan kemandirian. 

- Setiap anggota mendengarkan 
dan mendiskusikan ide - ide 
dengan sikap saling 
menghormati.  

- Semua anggota bersikap 
fleksibel dan beradaptasi 
untuk mencapai tujuan 
bersama. 

- Setiap individu berkontribusi 
maksimal dan mengikuti tugas 
yang diberikan. 

- Semua anggota memberikan 
kontribusi ide atau solusi 
dalam diskusi kelompok. 
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2. Model Pembelajaran Make A Match  

Model pembelajaran merupakan kerangka kerja 

yang terstruktur untuk memfasilitasi pencapaian 

tujuan pembelajaran (Dafit et al., 2023). Hal ini juga 

sejalan dengan pendapat Sidiq et al., (2021) yang 

menyatakan bahwa, model pembelajaran merupakan 

suatu rancangan terstruktur yang dirancang untuk 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara 

optimal. Model abad ke-21 berperan sebagai acuan 

dalam menyusun proses pembelajaran yang efisien, 

adaptif terhadap perkembangan teknologi, dan 

selaras dengan kebutuhan peserta didik masa kini. 

Salah satu model yang mencerminkan karakteristik 

tersebut adalah make a match. 

Model pembelajaran make a match merupakan 

strategi pembelajaran kooperatif yang melibatkan 

pencocokan pasangan antara soal dan jawaban pada 

kartu (Simamora et al., 2024). Sejalan dengan 

pendapat Sulistio & Haryanti (2022) bahwa, model 

pembelajaran make a match merupakan suatu 

pendekatan yang mengajak peserta didik untuk 

mencocokkan jawaban atau pasangan konsep melalui 

aktivitas permainan kartu. Model ini tergolong ke 
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dalam strategi pembelajaran kooperatif yang 

diperkenalkan oleh Lorna Curran pada tahun 1994. 

Pelaksanaan model pembelajaran dengan teknik 

make a match menghasilkan suasana belajar yang 

lebih atraktif dan mampu meningkatkan antusiasme 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Tingkat keaktifan peserta didik 

terlihat melalui upaya dalam mencocokkan pasangan 

kartu secara tepat (Fidiyanti et al., 2017). Sejalan 

dengan pendapat Sulistio & Haryanti (2022) bahwa, 

model ini dirancang untuk menumbuhkan keaktifan 

peserta didik dalam mencocokkan jawaban serta 

membiasakan mereka untuk belajar disiplin terhadap 

waktu. Penerapan make a match kini dianggap 

sebagai salah satu strategi pembelajaran yang 

penting karena memadukan penguatan materi, 

eksplorasi konsep, dan unsur hiburan dalam satu 

kegiatan. 

Menurut Gosachi & Japa (2020), langkah-langkah 

pelaksanaan model pembelajaran make a match yang 

dipadukan dengan media kartu bergambar dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

a. Guru menyiapkan kartu bergambar yang memuat 

konsep atau topik tertentu, terdiri atas kartu 
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pertanyaan dan kartu jawaban. Guru juga 

menyampaikan tujuan pembelajaran serta 

memberikan motivasi kepada peserta didik. 

b. Guru memaparkan materi yang akan menjadi 

fokus pembelajaran peserta didik. 

c. Guru membagi peserta didik ke dalam dua 

kelompok serta menjelaskan prosedur 

pelaksanaan model pembelajaran make a match. 

d. Guru membagikan satu kartu kepada setiap 

peserta didik, yang dapat berupa kartu 

pertanyaan atau kartu jawaban (kelompok 

pertama menerima kartu pertanyaan, sementara 

kelompok kedua kartu jawaban, atau sebaliknya). 

Setiap peserta didik diminta untuk memahami 

informasi pada kartu yang diterima, lalu mencari 

pasangan yang sesuai. Poin diberikan kepada 

peserta didik yang berhasil menemukan 

pasangannya sebelum batas waktu yang telah 

ditentukan. 

e. Guru memfasilitasi kegiatan diskusi bersama 

peserta didik untuk membahas pasangan kartu 

yang ditemukan dan membimbing mereka dalam 

menarik kesimpulan dari hasil kegiatan. 
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f. Guru memberikan penilaian berupa poin kepada 

peserta didik yang berhasil menemukan 

pasangan kartu secara tepat sesuai dengan waktu 

yang telah ditetapkan. 

Menurut pernyataan Nurfiati et al., (2020) 

bahwa, pendekatan pembelajaran kooperatif tipe 

make a match menawarkan berbagai keunggulan, di 

antaranya sebagai berikut. 

a. Mengaktifkan keterlibatan peserta didik secara 

optimal dalam proses pembelajaran, baik melalui 

pemanfaatan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

maupun keterlibatan dalam kegiatan fisik. 

b. Integrasi elemen permainan dalam pembelajaran 

menciptakan suasana yang lebih atraktif dan 

menyenangkan bagi peserta didik. 

c. Memfasilitasi pemahaman materi secara lebih 

komprehensif sekaligus mendorong peningkatan 

motivasi belajar peserta didik. 

d. Membantu peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan mengemukakan gagasan atau 

pandangan secara terbuka kepada sesama 

anggota kelas. 



25 

 

Menurut Najib (2022), kelemahan dari model 

kooperatif tipe make a match meliputi beberapa 

aspek, antara lain. 

a. Risiko pemborosan waktu jika strategi tidak 

disiapkan dengan matang. 

b. Pada fase awal pelaksanaan, sebagian peserta 

didik berkemungkinan mengalami rasa canggung 

saat harus berpasangan dengan teman yang 

berbeda jenis kelamin. 

c. Kurangnya perhatian peserta didik terhadap 

presentasi apabila guru tidak memberikan 

arahan yang memadai. 

d. Guru perlu mempertimbangkan secara cermat 

dalam memberikan konsekuensi kepada peserta 

didik yang tidak berhasil menemukan pasangan, 

agar tidak menimbulkan rasa malu atau 

ketidaknyamanan. 

Model make a match merupakan strategi 

pembelajaran kooperatif yang melibatkan kegiatan 

mencocokkan kartu berisi pertanyaan dan jawaban 

secara aktif antar peserta didik. Penerapan model ini 

pada mata pelajaran biologi digunakan untuk 

membantu peserta didik memahami materi melalui 

keterlibatan langsung dalam proses belajar yang 
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bersifat kolaboratif. Hasil penelitian Noviyanto et al., 

(2021) menunjukkan bahwa model ini efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar serta mendorong 

partisipasi aktif peserta didik. Potensi pengembangan 

keterampilan kolaborasi juga terlihat, karena setiap 

aktivitas menuntut interaksi, kerja sama, dan 

tanggung jawab antar anggota kelompok dalam 

menyelesaikan tugas secara bersama-sama. 

3. Media Kartu Bergambar  

Penggunaan media visual dalam kegiatan 

pembelajaran berfungsi untuk mengatasi 

keterbatasan indera dalam mengamati objek secara 

langsung. Terdapat berbagai objek, fenomena, atau 

peristiwa yang tidak memungkinkan untuk 

dihadirkan di dalam kelas, sementara membawa 

peserta didik ke lokasi aslinya sering kali tidak 

efisien maupun tidak memungkinkan dilakukan. 

Media gambar memfasilitasi visualisasi konsep 

secara lebih jelas di berbagai bidang dan jenjang usia, 

sehingga mengurangi potensi kesalahpahaman. 

Gambar juga memiliki keunggulan dalam hal biaya 

yang relatif rendah, mudah diakses, dan tidak 

memerlukan peralatan khusus. Pemanfaatan kartu 

bergambar sebagai media pembelajaran memberikan 
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kemudahan bagi pendidik dalam menyampaikan 

materi secara lebih optimal serta mampu 

membangkitkan minat dan semangat belajar peserta 

didik (Gosachi & Japa, 2020). 

Menurut Jannah & Hasmawati (2017), kartu 

bergambar termasuk dalam kategori media grafis, 

yakni media dua dimensi yang memiliki ukuran 

panjang dan lebar. Jenis media ini mencakup 

berbagai representasi visual, seperti ilustrasi, 

fotografi, grafik, diagram, bagan, poster, kartun, 

komik, dan bentuk visual serupa lainnya. Kartu 

bergambar atau yang biasa disebut flash card 

merupakan media pembelajaran yang memuat 

gambar, baik hasil karya sendiri maupun gambar 

atau foto yang sudah tersedia, yang berfungsi sebagai 

alat bantu untuk mendukung proses pembelajaran 

peserta didik. 

Media kartu bergambar memiliki beberapa 

kelebihan yang mendukung proses pembelajaran. 

Susilana & Riyana (2009) mengemukakan bahwa 

media ini mudah dibawa karena ukurannya kecil dan 

praktis untuk disimpan, serta praktis digunakan 

karena proses pembuatannya sederhana dan tidak 

memerlukan listrik. Media kartu bergambar juga 
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mudah diingat karena menyajikan pesan-pesan 

singkat yang membantu daya ingat peserta didik, dan 

menyenangkan karena dapat digunakan dalam 

bentuk permainan edukatif yang membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik. 

Media kartu bergambar memiliki beberapa 

kelemahan yang perlu diperhatikan. Menurut 

Khairunnisak (2015), kelemahan media ini antara 

lain rentan terhadap kerusakan fisik, desain yang 

kurang menarik jika tidak dirancang dengan baik, 

serta hanya menyajikan informasi dalam bentuk 

visual tanpa dukungan audio. Jannah & Hasmawati 

(2017) menambahkan bahwa media ini kurang 

efektif digunakan dalam pembelajaran kelompok 

besar karena keterbatasan ukuran dan persepsi 

indrawi yang digunakan. Utami (2018) menegaskan 

bahwa agar media gambar dapat digunakan secara 

efektif, penting untuk mempertimbangkan 

kesesuaian dengan objek aslinya, kejernihan gambar, 

serta ukuran yang proporsional agar peserta didik 

lebih mudah memahami konsep yang disampaikan. 

Penelitian oleh Mufidah et al., (2020) 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media kartu 

bergambar dalam proses pembelajaran biologi 
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terbukti mampu meningkatkan capaian kognitif 

peserta didik, terutama pada topik Struktur Jaringan 

Hewan. Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan skor 

rata-rata dari 47,5 pada tahap pretest menjadi 76,00 

setelah posttest, dengan selisih sebesar 28,5 poin. 

Tampilan visual yang menarik pada media tersebut 

berkontribusi dalam meningkatkan fokus peserta 

didik, mempermudah pemahaman materi tanpa 

harus bergantung pada hafalan, serta mendorong 

partisipasi aktif selama pembelajaran berlangsung. 

Keefektifan ini juga dipengaruhi oleh pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan dan bernilai, 

terutama saat proses pembelajaran berlangsung 

dalam kondisi terbatas, baik dari segi waktu maupun 

sarana pendukung. 

Media kartu bergambar juga memiliki potensi 

dalam mengembangkan keterampilan kolaborasi 

peserta didik. Proses mencocokkan kartu yang 

dilakukan secara berpasangan maupun dalam 

kelompok mendorong terjadinya interaksi, 

komunikasi, dan kerja sama. Aktivitas ini 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

terlibat dalam diskusi, saling bertukar pandangan, 

serta menyelesaikan tugas secara kolektif, sehingga 
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turut mendukung pengembangan keterampilan 

kolaborasi dalam konteks pembelajaran. 

4. Ramuan Tradisional Jamu 

Ramuan tradisional jamu digunakan sebagai 

konteks pembelajaran dalam materi sistem imun 

pada penelitian ini. Pemilihan konteks tersebut 

bertujuan untuk mengaitkan konsep-konsep sains 

dengan praktik nyata yang dekat dengan kehidupan 

peserta didik. Konteks jamu diintegrasikan ke dalam 

pendekatan pembelajaran kontekstual, yaitu suatu 

strategi yang menghubungkan materi pelajaran 

dengan situasi nyata di sekitar peserta didik untuk 

menciptakan proses belajar yang lebih relevan dan 

bermakna (Apriyani et al., 2022). 

Jamu merupakan bagian dari kekayaan budaya 

Indonesia yang telah diwariskan secara turun-

temurun dan hingga kini masih banyak dimanfaatkan 

oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 

Ramuan tradisional ini dibuat dari berbagai bagian 

tumbuhan, seperti akar, batang, daun, bunga, buah, 

hingga biji, dan dikenal sebagai obat alami yang 

bebas dari bahan kimia sintetis. Jamu telah menjadi 

bagian dari kehidupan masyarakat karena sifatnya 

yang alami, terjangkau, dan digunakan secara turun-
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temurun. Istilah jamu berasal dari bahasa Jawa abad 

ke-16, gabungan kata jumpi dan oesodo, yang 

bermakna ramuan penyembuhan yang mengandung 

unsur doa dan kekuatan spiritual. Keberadaan jamu 

telah dikenal sejak era Kerajaan Mataram sekitar 

1300 tahun yang lalu, dan istilah seperti jampi 

ditemukan dalam berbagai naskah kuno, salah 

satunya dalam Gatotkacasraya karya Mpu Panuluh 

pada masa Kerajaan Kediri (Nurbaidah, 2022). 

Beberapa jenis ramuan jamu yang digunakan, 

seperti kunyit, jahe, temulawak, dan kencur, memiliki 

khasiat yang terbukti bermanfaat bagi sistem 

kekebalan tubuh. Rumilah et al., (2021) menyatakan 

bahwa ramuan berbahan dasar rimpang tersebut 

banyak dikonsumsi selama masa pandemi karena 

mengandung antioksidan, seperti asam linoleat, yang 

mampu menangkal radikal bebas. Jahe berfungsi 

untuk meningkatkan nafsu makan, memberikan 

sensasi hangat, dan menjaga imunitas tubuh. Kunyit 

berperan dalam meredakan peradangan dan 

memperkuat daya tahan tubuh. Pernyataan ini 

didukung oleh Kusumo et al., (2020) yang 

menjelaskan bahwa konsumsi kunyit secara rutin 
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dapat membantu mencegah infeksi melalui 

peningkatan kinerja sistem imun. 

Konteks pembelajaran yang dikaitkan dengan 

kehidupan nyata mendorong keterlibatan peserta 

didik secara aktif. Hendra (2021) menjelaskan bahwa 

pembelajaran kontekstual mampu membangun 

keterkaitan antara proses belajar mengajar dengan 

berbagai situasi kehidupan, serta mempersiapkan 

peserta didik untuk menghadapi tantangan 

lingkungan belajar yang lebih kompleks. Anzelina 

(2023) menegaskan bahwa pendekatan tersebut 

melatih kemampuan belajar saintifik yang mencakup 

aktivitas seperti mengamati, merumuskan 

pertanyaan, melakukan percobaan, mengolah 

informasi, menyimpulkan, serta mengomunikasikan 

hasil. Penerapan aktivitas tersebut memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis, pemahaman konsep, dan motivasi 

dalam belajar. 

5. Materi Sistem Imun 

Materi mengenai sistem imun merupakan salah 

satu topik yang tercakup dalam pembelajaran biologi 

Kurikulum Merdeka Fase F untuk semester genap. 

Berikut Capaian Pembelajaran (CP), sub materi dan 
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Tujuan Pembelajaran (TP) yang tertera pada Tabel 

2.2. 

Tabel 2. 2 Analisis CP, TP dan Sub Materi Materi Sistem Imun 

Capaian 
Pembelajaran 

Sub Materi Tujuan 
Pembelajaran 

Pada akhir Fase F, 
peserta didik 
memahami sel dan 
bioproses yang 
terjadi di dalam sel; 
keterkaitan antar 
sistem organ 
dalam tubuh 
untuk merespons 
stimulus internal 
dan eksternal; 
pewarisan sifat, 
pertumbuhan dan 
perkembangan 
dalam kehidupan 
sehari - hari; serta 
teori evolusi. 
Konsep - konsep 
tersebut 
memungkinkan 
peserta didik untuk 
menerapkan dan 
mengembangkan 
keterampilan 
inkuiri sains 
mereka dalam 
memecahkan 
permasalahan 
kehidupan sehari - 
hari. 

- Fungsi sistem 
imun 

- Mekanisme 
sistem imun 

- Program dan 
jenis imunisasi. 

- Faktor yang 
mempengaruhi  
sistem imun 

- Gangguan 
sistem imun 

- Peserta didik 
dapat 
merinci 
komponen 
dalam 
respons 
imunitas. 

- Peserta didik 
dapat 
menjelaskan 
interaksi 
antara 
antigen dan 
antibodi, 
serta 
berbagai 
jenis 
imunitas. 

- Peserta didik 
dapat 
melakukan 
observasi 
lapangan (ke 
klinik 
kesehatan, 
puskesmas, 
atau rumah 
sakit) untuk 
menemukan 
jenis, cara, 
dan tujuan 
dilakukan 



34 

 

Capaian 
Pembelajaran 

Sub Materi Tujuan 
Pembelajaran 

imunisasi 
pada anak-
anak 
maupun 
orang 
dewasa. 

- Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
faktor - 
faktor yang 
mempengaru
hi sistem 
pertahanan 
tubuh. 

- Peserta didik 
dapat 
menyajikan 
hasil analisis 
gangguan 
sistem 
pertahanan 
tubuh 
melalui 
media 
presentasi 
dan diskusi. 

 

Pada akhir Fase F, materi sistem imun termasuk 

dalam cakupan keterkaitan antar sistem organ dalam 

merespons stimulus internal dan eksternal. Sistem 

imun berfungsi melindungi tubuh dari ancaman 

eksternal seperti patogen (virus, bakteri, dan 
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mikroorganisme lainnya) serta membantu menjaga 

keseimbangan internal (homeostasis). Konsep ini 

sejalan dengan bagaimana tubuh merespons stimulus 

eksternal, seperti infeksi, dan stimulus internal, 

seperti peradangan atau kerusakan sel. 

Ilyas et al., (2019) menyatakan bahwa, infeksi 

pada manusia umumnya bersifat sementara karena 

sistem imun melindungi tubuh dari patogen. 

Pernyataan ini didukung oleh Ilyas Y et al., (2022), 

yang menegaskan bahwa sistem imun berperan 

dalam melawan agen asing yang dapat menginfeksi 

dan mengganggu aktivitas sel. Infeksi oleh virus dan 

bakteri merupakan contoh serangan mikroorganisme 

yang memicu respons kekebalan tubuh. Semua 

konsep tersebut mendukung capaian pembelajaran 

yang berkaitan dengan keterkaitan sistem organ 

dalam merespons berbagai rangsangan. 

Materi sistem pertahanan tubuh juga sudah 

dijelaskan di dalam Al Qur’an surat Al-Baqarah ayat 

233. 

 وَالْوٰلِدٰتُ  يرُْضِعْنَ  اوَْلََدهَنُ   حَوْلَيْنِ  كَامِلَيْنِ 

Artinya: “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-

anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang ingin 

menyusui secara sempurna” (QS. Al-Baqarah: 233).  
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Menurut tafsir Ibnu Katsir / Fathul Karim 

Mukhtashar Tafsir al-Qur'an al-'Adzhim, karya Syaikh 

Prof. Dr. Hikmat bin Basyir bin Yasin dijelaskan 

bahwa, ini adalah petunjuk dari Allah SWT kepada 

para ibu agar menyusui anak-anak mereka dengan 

sempurna selama dua tahun penuh, dan tidak 

dianjurkan untuk menyusui setelah periode tersebut. 

Oleh karena itu, Allah berfirman, "bagi yang ingin 

menyempurnakan penyusuan." Mayoritas ulama 

sepakat bahwa penyusuan hanya membuat 

seseorang menjadi mahram jika dilakukan dalam dua 

tahun pertama kehidupan anak. Jika seorang anak 

disusui setelah melewati usia dua tahun, hal itu tidak 

mengakibatkan status mahram (Syakir, 2014). 

Diriwayatkan dari Al-Bara' bin 'Azib bahwa 

ketika Ibrahim, putra Rasulullah SAW, wafat, 

Rasulullah SAW bersabda, "Anakku meninggal saat 

masih menyusu. Dia memiliki seorang yang akan 

menyusuinya di surga." Hadits ini diriwayatkan oleh 

Imam Bukhari dari hadits Sya'bah, yang 

menunjukkan bahwa Rasulullah SAW bersabda 

demikian karena Ibrahim meninggal pada usia satu 

tahun sepuluh bulan. Rasulullah SAW menambahkan 

bahwa Ibrahim akan disusui di surga hingga 
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penyusuannya sempurna. Hal ini diperkuat oleh 

riwayat dari Ad-Daruquthni melalui Ibnu Abbas, yang 

menyatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

"Penyusuan tidak menjadikan mahram kecuali bagi 

anak yang masih berusia di bawah dua tahun." Al-

Haitsam bin Jamil, seorang yang terpercaya dan 

hafalannya kuat, adalah satu-satunya yang 

meriwayatkan ini dari Ibnu Uyainah. 

Abu Dawud Ath-Thayalisi juga meriwayatkan 

dari Jabir bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Tidak 

ada penyusuan setelah penyapihan dan tidak ada 

status yatim setelah bermimpi basah." Firman Allah 

SWT juga mendukung hal ini, yaitu dalam ayat "(dan 

menyapihnya dalam dua tahun)" (Surah Luqman: 

14), dan "(Mengandungnya sampai menyapihnya 

adalah tiga puluh bulan)" (Surah Al-Ahqaf: 15). 

Pendapat bahwa penyusuan tidak menyebabkan 

hubungan mahram setelah dua tahun didukung oleh 

beberapa sahabat seperti Ali, Ibnu Abbas, Ibnu 

Mas'ud, Jabir, Abu Hurairah, Ibnu Umar, dan Ummu 

Salamah, serta mayoritas ulama termasuk mazhab 

Syafi'i, Ahmad, Ishaq, Ats-Tsauri, Abu Yusuf, 

Muhammad, dan satu riwayat dari Maliki. Beberapa 

riwayat menyebutkan bahwa batas waktu penyusuan 
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adalah dua tahun, dua bulan, atau bahkan tiga bulan, 

sementara Abu Hanifah berpendapat dua tahun enam 

bulan, dan Zufar bin Al-Hudzail memperbolehkan 

hingga tiga tahun selama anak masih menyusu. Ini 

juga merupakan pandangan dari Al-Awza'i. 

Imam Malik berpendapat bahwa jika seorang 

anak disapih sebelum usia dua tahun dan kemudian 

disusui oleh seorang wanita setelah penyapihan, 

maka hal itu tidak menjadikannya mahram, karena 

pada tahap itu anak sudah dianggap seperti orang 

yang makan dari sumber makanan lain. Pandangan 

ini juga diriwayatkan dari Al-Awza'i. Umar dan Ali 

juga berpendapat bahwa tidak ada penyusuan setelah 

penyapihan, yang kemungkinan besar merujuk pada 

batas waktu dua tahun seperti yang disepakati oleh 

mayoritas ulama, baik anak tersebut telah disapih 

atau belum. Mungkin juga mereka mengacu pada 

pandangan Imam Malik. Allah SWT lebih mengetahui 

kebenarannya. 

Tafsir mengenai perintah menyusui anak selama 

dua tahun dapat dikaitkan dengan materi sistem 

kekebalan tubuh dalam ilmu sains. Dalam dua tahun 

pertama kehidupan, ASI memiliki peran penting 

dalam membangun dan memperkuat sistem 
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kekebalan tubuh bayi. ASI mengandung antibodi, 

enzim, dan nutrisi yang membantu melindungi bayi 

dari infeksi bakteri dan virus, serta mendukung 

perkembangan sistem imun yang sehat. Hal ini 

berkaitan dengan pendapat Zaki et al., (2022) bahwa, 

Selama enam bulan pertama kehidupan, bayi belum 

mampu menghasilkan sistem imun yang efektif. 

Melalui ASI, bayi memperoleh perlindungan imun, 

terutama dari sekretori immunoglobulin A (sIgA). 

sIgA ini umumnya berada di mukosa dan berfungsi 

sebagai pertahanan utama melawan patogen. Ini 

sejalan dengan konsep sistem pertahanan tubuh yang 

dibahas dalam materi biologi, yaitu tubuh memiliki 

mekanisme alami untuk melawan patogen. 

Tafsir tersebut juga menyampaikan bahwa 

penyusuan dua tahun penuh adalah waktu yang 

sempurna. Secara ilmiah, ini juga didukung oleh fakta 

bahwa masa menyusui membantu meningkatkan 

kekebalan tubuh bayi secara optimal. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Juncker et al., (2021) bahwa, 

pemberian Air Susu Ibu (ASI) selama dua tahun 

pertama kehidupan memberikan manfaat optimal 

dalam memperkuat sistem imun bayi. ASI 

mengandung berbagai zat kekebalan, baik aktif 
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maupun pasif, yang melindungi bayi dari infeksi. 

Faktor bioaktif dalam ASI, seperti antibodi, 

oligosakarida, asam nukleat, dan sitokin, berperan 

penting dalam memperkuat sistem imun anak. 

Perlindungan terhadap infeksi diperoleh melalui 

sekretori immunoglobulin IgA (sIgA) dan berbagai 

faktor bioaktif lainnya (Lechosa-Muñiz et al., 2021). 

Seiring dengan berjalannya waktu, anak yang disapih 

setelah dua tahun dianggap sudah mendapatkan 

cukup perlindungan dari sistem imun yang diperoleh 

dari ASI. 

B. Kajian Penelitian Relevan 

Kajian penelitian yang relevan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Berdasarkan artikel jurnal yang ditulis oleh 

Sahodding et al., (2023) dengan judul “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make a Match dan Minat Belajar terhadap Hasil 

Belajar Biologi Peserta Didik Kelas X MIPA SMA 

Negeri 4 Bantaeng” didapatkan hasil bahwa, 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make 

a match memberikan pengaruh positif terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Biologi 

kelas X MIPA di SMA Negeri 4 Bantaeng. Peserta didik 
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yang diajar menggunakan model make a match 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan dengan peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Namun demikian, tidak 

ditemukan perbedaan signifikan dalam hasil belajar 

ketika ditinjau berdasarkan tingkat minat belajar 

peserta didik. 

Model make a match juga secara tidak langsung 

mendukung pengembangan keterampilan kolaborasi. 

Melalui kegiatan mencocokkan kartu, berdiskusi, 

serta mempresentasikan hasil bersama pasangan 

atau kelompok, peserta didik dilatih untuk bekerja 

sama, berkomunikasi secara efektif, serta 

mengemukakan pendapat dengan percaya diri. 

Aktivitas-aktivitas tersebut mencerminkan 

penguatan aspek kolaboratif yang penting dalam 

menunjang kompetensi abad ke-21 

2. Skripsi yang ditulis oleh Marcellia (2020) dengan 

judul “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Make 

a Match Berbantu Kartu Berpasangan Terhadap 

Sikap Kerja sama Siswa” menunjukkan bahwa, 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make 

a match menggunakan kartu berpasangan secara 

signifikan meningkatkan sikap kerja sama peserta 
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didik. Setelah diberikan perlakuan, hasil posttest 

menunjukkan peningkatan yang jelas dibandingkan 

dengan pretest. Metode ini tidak hanya meningkatkan 

sikap kerja sama, tetapi juga menjadikan 

pembelajaran lebih menarik dan mendorong peserta 

didik untuk lebih aktif berkolaborasi. Hal ini 

menyebabkan peningkatan keterlibatan dalam 

proses diskusi dan kerja kelompok tanpa 

menimbulkan rasa jenuh. 

3. Artikel jurnal yang ditulis oleh Febriana & Saputri 

(2021) dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Discovery Learning Disertai Make a 

Match Terhadap Kemampuan Kerjasama Peserta 

Didik” bahwa, penelitian ini meneliti penerapan 

model discovery learning disertai teknik make a 

match pada siswa kelas X MIPA di MAN 4 Sleman 

untuk menilai keterampilan kerja sama. Meskipun 

hasil uji statistik Mann-Whitney menunjukkan tidak 

ada perbedaan signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kontrol (nilai signifikansi 0,488), 

kelas eksperimen menunjukkan peningkatan pada 

beberapa aspek kerja sama seperti pengelolaan 

kelompok, kerja sama, dan pemecahan masalah. 

Observasi kualitatif menunjukkan bahwa metode ini 
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berpotensi meningkatkan kolaborasi peserta didik 

secara praktis, meskipun tidak tercermin dalam hasil 

statistik. 

4.  Berdasarkan artikel jurnal yang ditulis oleh Artini et 

al., (2019) dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Make a Match Berbantuan Media 

Couple Card terhadap Motivasi Belajar dan Hasil 

Belajar Biologi Materi Sistem Ekskresi pada Manusia 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Banjar” didapatkan hasil 

bahwa, penerapan model pembelajaran 

Make A Match berbantuan media couple card secara 

signifikan meningkatkan motivasi belajar dan hasil 

belajar biologi materi sistem ekskresi pada manusia 

peserta didik Kelas XI SMA Negeri 2 Banjar. Peserta 

didik yang mengikuti model ini mencatat nilai 

posttest lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang 

menggunakan metode konvensional. Aktivitas dan 

partisipasi peserta didik selama pembelajaran seperti 

bertanya, membaca, dan bersosialisasi juga 

meningkat secara nyata. 

Model make a match berbantuan media couple 

card tidak hanya meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar biologi, tetapi juga secara nyata 

meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. 
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Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan partisipasi 

aktif dalam aktivitas seperti bertanya, membaca 

bersama, dan bersosialisasi selama kegiatan 

pencocokan kartu semua itu mencerminkan kerja 

sama, saling mendukung, dan komunikasi efektif 

dalam tim. 

5. Berdasarkan artikel jurnal yang ditulis oleh Zega et 

al., (2024) didapatkan hasil bahwa, model 

pembelajaran make a match terbukti memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

biologi peserta didik. Hal ini dibuktikan dari hasil 

analisis statistik yang menunjukkan nilai t-hitung 

sebesar 13,767 dan signifikansi (Sig.) < 0,05 (0,000). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) diterima, yaitu terdapat pengaruh 

positif dan signifikan dari penggunaan model make a 

match terhadap hasil belajar peserta didik. 

Temuan tersebut memperkuat relevansi 

keterampilan kolaborasi sebagai salah satu capaian 

yang dituju dalam penerapan model make a match. 

Aktivitas berpasangan dan kerja kelompok yang 

dilakukan selama pembelajaran memungkinkan 

peserta didik membangun interaksi positif, saling 

menghargai pendapat, serta bekerja sama untuk 
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menyelesaikan tugas secara efektif. Tingkat 

partisipasi yang tinggi dalam pencocokan kartu dan 

presentasi kelompok turut mencerminkan bahwa 

model ini berkontribusi dalam mengembangkan 

keterampilan kolaborasi secara signifikan. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada 

penerapan model pembelajaran make a match yang 

dikombinasikan dengan media kartu bergambar 

berbasis ramuan tradisional jamu terhadap 

keterampilan kolaborasi peserta didik pada materi 

sistem imun yang belum terintegrasi dalam 

penelitian sebelumnya. Penelitian Simanjuntak 

(2020) telah mengkaji penerapan model make a 

match pada materi yang sama, namun fokus 

pengukuran yang dilakukan terbatas pada hasil 

belajar dan aktivitas peserta didik. Beberapa 

penelitian terdahulu yang sudah dikaji juga 

mengukur hasil belajar dan aktivitas peserta didik, 

namun penelitian ini lebih berfokus pada aspek 

keterampilan kolaborasi untuk memperdalam 

pemahaman materi Biologi, khususnya sistem imun 

guna meningkatkan kompetensi peserta didik. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

Kondisi Faktual 
Pembelajaran biologi di 
kelas XI SMA N 1 Kaliwungu 
belum melatih keterampilan 
kolaborasi peserta didik 

Kondisi Ideal 
Peserta didik harus 
menguasai keterampilan abad 
21, salah satunya adalah 
kolaborasi 

Penerapan model pembelajaran yang dirancang untuk 

mengembangkan keterampilan kolaborasi peserta didik 

Model pembelajaran Make 

A Match 

Media kartu bergambar 

berbasis ramuan 

tradisional jamu 

Model make a match yang dipadukan dengan media kartu bergambar 

berbasis ramuan tradisional jamu digunakan untuk melatih 

keterampilan kolaborasi peserta didik dalam pembelajaran biologi 
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Kerangka berpikir ini menggambarkan 

perbedaan antara realitas di lapangan dan harapan ideal 

dalam pelaksanaan pembelajaran Biologi di kelas XI SMA 

N 1 Kaliwungu. Secara faktual, keterampilan kolaborasi 

peserta didik masih berada pada tingkat yang rendah, 

sementara kondisi ideal menuntut penguasaan 

keterampilan abad ke-21, termasuk kemampuan 

berkolaborasi. Untuk mencapai kondisi tersebut, 

diperlukan model pembelajaran yang dirancang secara 

spesifik guna mengembangkan aspek kolaboratif peserta 

didik. Model make a match yang dipadukan dengan 

media kartu bergambar berbasis ramuan tradisional 

jamu ditawarkan sebagai alternatif strategi. Pendekatan 

ini memberikan pengalaman belajar yang kontekstual 

dan langsung, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan kolaborasi peserta didik dalam 

pembelajaran Biologi. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan pernyataan di atas maka peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut. 

• H0 : Penerapan model make a match berbantuan 

media kartu bergambar berbasis ramuan tradisional 
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jamu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

keterampilan kolaborasi peserta didik. 

• H1: Penerapan model make a match berbantuan 

media kartu bergambar berbasis ramuan tradisional 

jamu berpengaruh secara signifikan terhadap 

keterampilan kolaborasi peserta didik.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan kuantitatif diterapkan dalam penelitian 

ini melalui metode quasi-eksperimen. Rancangan yang 

diterapkan adalah Nonequivalent Control Group Design, 

yang melibatkan pelaksanaan pretest dan posttest pada 

kelompok eksperimen serta kelompok kontrol tanpa 

penerapan teknik pengambilan sampel secara acak. Pada 

tahap awal, pretest diberikan kepada kedua kelompok 

untuk mengetahui kondisi awal. Kelompok eksperimen 

kemudian menerima perlakuan berdasarkan model 

pembelajaran yang telah disusun dalam penelitian. 

Tahap akhir diisi dengan pelaksanaan posttest pada 

kedua kelompok guna mengidentifikasi perbedaan hasil 

setelah perlakuan diberikan (Rukminingsih et al., 2020). 

Menurut Sugiyono (2013), identifikasi kondisi awal 

pada kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan 

melalui pemberian pretest. Tujuannya adalah untuk 

memastikan apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok sebelum perlakuan diberikan. 

Hasil yang diharapkan menunjukkan bahwa tidak ada 
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perbedaan signifikan sebagai dasar kesetaraan awal. 

Kelompok eksperimen terdiri atas dua kelas, yaitu kelas 

pertama yang menerapkan model make a match dengan 

media kartu bergambar, dan kelas kedua yang 

menggunakan model make a match. Sebagai kelompok 

pembanding, kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran direct instruction. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Kelas 1 (R) 
Kelas 2 (R) 
Kelas 3 (R) 

01 
03 
05 

X 
X 
X 

02 
04 
06 

Keterangan: 

R : kelas eksperimen 1 
R : kelas eksperimen 2 
R : kelas kontrol 
O1 : hasil pretest kelas eksperimen 1 
O2 : hasil posttest kelas eksperimen 1 
O3 : hasil pretest kelas eksperimen 2 
O4 : hasil posttest kelas eksperimen 2  
O5 : hasil pretest kelas kontrol 
O6 : hasil posttest kelas kontrol 
X : perlakuan  

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di kelas XI SMA N 1 

Kaliwungu, yang beralamat di Kecamatan Kaliwungu 

Selatan, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. Waktu 
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pelaksanaan pengambilan data dilakukan pada tanggal 

07 Mei – 22 Mei 2025. 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Seluruh peserta didik kelas XI SMA N 1 

Kaliwungu yang mengikuti mata pelajaran biologi 

pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 

menjadi populasi dalam penelitian ini, dengan total 

sebanyak 177 peserta didik. Populasi tersebut 

mencakup lima kelas, yaitu XI P1, XI P2, XI P3, XI P4, 

dan XI P5. 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan nonprobability sampling 

jenis purposive sampling. Penentuan subjek 

didasarkan pada pertimbangan tertentu yang sesuai 

dengan karakteristik yang dibutuhkan oleh 

penelitian. Pemilihan sampel dilakukan tanpa proses 

acak, tidak menggunakan teknik stratifikasi, dan 

tidak mengacu pada pembagian wilayah (Sahir, 

2021). Sampel dipilih berdasarkan nilai rata - rata 

mata pelajaran Biologi kelas XI dengan rincian nilai 

sebagai berikut: XI P1 = 64,43; XI P2 = 62,86; XI P3 = 
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64,66; XI P4 = 62,16; dan XI P5 = 62,58. Kelas yang 

dipilih sebagai sampel adalah XI P2, XI P4, dan XI P5 

karena nilai rata - rata pada kelas - kelas tersebut 

tidak terpaut jauh, sehingga dianggap representatif 

terhadap populasi. Lampiran 5.  

Pemilihan sampel ini mempertimbangkan tiga 

syarat utama dalam teknik purposive sampling, yang 

berdasarkan acuan dari Hikmawati (2020) yaitu, 

rata-rata nilai Biologi. Subjek yang dipilih merupakan 

yang paling mendekati karakteristik populasi, 

ditunjukkan oleh kemiripan kecenderungan nilai 

rata-rata. Penentuan karakteristik populasi dilakukan 

secara cermat melalui studi pendahuluan yang 

mengkaji rata-rata nilai Biologi.. Jumlah sampel dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Peserta Didik Kelas XI P2, XI P4 

dan XI P5 SMA N 1 Kaliwungu Tahun Ajaran 2024/2025 

Kelas Jumlah Peserta Didik 
- XI P2 
- XI P4 
- XI P5 

- 35 Peserta didik 
- 36 Peserta didik 
- 36 Peserta didik 

Total Keseluruhan yaitu: 
107 Peserta didik 

Sumber: Guru biologi kelas XI SMA N 1 Kaliwungu 
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D. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Independen (Variabel bebas) 

Model make a match dengan dukungan media 

kartu bergambar termasuk dalam pembelajaran 

kooperatif yang dirancang untuk melatih peserta 

didik mencocokkan antara kartu soal dan kartu 

jawaban. Sebagian kartu disertai ilustrasi bertema 

ramuan tradisional jamu sebagai bentuk integrasi 

nilai-nilai lokal yang bertujuan memperkaya 

pengalaman belajar dan menjadikan materi lebih 

kontekstual. 

2. Variabel Dependen (Variabel terikat) 

Keterampilan kolaborasi merupakan kemampuan 

peserta didik untuk bekerja secara aktif dalam 

kelompok melalui interaksi yang positif dan tanggung 

jawab bersama guna menyelesaikan tugas 

pembelajaran secara efektif.  

E. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi dalam penelitian ini dilakukan melalui 

teknik pengamatan langsung. Tahap prariset 

dimanfaatkan untuk menilai keterampilan kolaborasi 

peserta didik serta mencermati proses pembelajaran 
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dan ketersediaan sarana maupun prasarana 

pendukung, sebagaimana dijelaskan pada lampiran 

1 dan lampiran 7. Tahap pelaksanaan riset 

difokuskan pada pengukuran keterampilan 

kolaborasi dengan menggunakan instrumen lembar 

observasi yang tercantum dalam lampiran 9 dan 

lampiran 10. Proses ini melibatkan 9 observer pada 

kelas eksperimen dan 6 observer pada kelas kontrol 

guna memastikan kualitas serta objektivitas dalam 

pengumpulan data. 

Menurut pendapat Hikmawati (2020), observasi 

dilakukan dengan mengamati secara langsung 

aktivitas yang dilaksanakan oleh subjek, 

mendengarkan apa yang disampaikan, serta turut 

berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan subjek 

penelitian. Peneliti dapat mengambil peran tertentu, 

seperti sebagai pendidik di lembaga pendidikan, 

untuk mengamati perilaku, interaksi, serta hambatan 

yang terjadi dalam konteks alami subjek penelitian. 

Metode ini memungkinkan pengumpulan data secara 

mendalam dan memberikan pemahaman yang lebih 

jelas terhadap makna dari setiap perilaku yang 

diamati. 
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2. Wawancara  

Penelitian ini melibatkan satu guru biologi dan 

tiga peserta didik kelas XI SMA N 1 Kaliwungu 

sebagai responden. Wawancara dilakukan untuk 

menggali informasi terkait kegiatan, metode, dan 

media pembelajaran, dengan panduan pertanyaan 

yang tercantum pada lampiran 2 dan lampiran 3. 

3. Angket 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa 

angket, yang merupakan salah satu bentuk kuesioner 

berisi sejumlah pertanyaan tertulis yang disusun 

untuk memperoleh data dari responden. Tujuan dari 

penggunaan instrumen ini adalah mengumpulkan 

informasi terkait karakteristik responden maupun 

aspek-aspek tertentu yang menjadi fokus penelitian 

(Hikmawati, 2020). Penelitian ini menyebarkan 

angket kepada peserta didik kelas XI SMA N 1 

Kaliwungu dengan tujuan mengidentifikasi 

kebutuhan yang ingin dicapai pada tahap prariset 

melalui pedoman angket yang tercantum dalam 

lampiran 4. Instrumen angket tersebut juga 

digunakan pada saat pelaksanaan prariset dan riset 

dengan 21 butir pernyataan yang tercantum dalam 
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lampiran 21 untuk mengukur keterampilan 

kolaborasi peserta didik. 

F. Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas Media 

Penelitian ini memanfaatkan media pembelajaran 

berupa kartu bergambar. Analisis terhadap media 

dilakukan secara deskriptif dengan mengumpulkan 

penilaian dari validator berdasarkan sejumlah aspek 

yang telah ditetapkan. Hasil penilaian dianalisis 

melalui perhitungan total skor pada setiap aspek 

tersebut. Validator ahli yang terlibat dalam penelitian 

ini bertanggung jawab untuk menilai kelayakan 

materi, kualitas, dan desain media kartu bergambar 

yang terlampir pada lampiran 36. Hasil validasi ahli 

juga dapat dilihat pada lampiran 37. 

2. Analisis Instrumen 

a. Uji Validitas 

Penelitian ini memanfaatkan dua jenis 

instrumen, yakni lembar observasi dan angket. 

Lembar observasi disusun berdasarkan indikator 

keterampilan kolaborasi yang tercantum pada 

lampiran 9, serta telah melalui proses validasi 

oleh ahli yang ditunjukkan pada lampiran 11. 
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Angket terdiri atas 21 pernyataan yang 

diadaptasi dari penelitian terdahulu (lampiran 

21), kemudian divalidasi oleh ahli dan diuji coba 

kepada responden guna memperoleh validitas 

empiris. Uji validitas terhadap angket dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22 

menggunakan teknik korelasi product moment, 

sebagaimana ditampilkan pada lampiran 24. 

b. Uji Reliabilitas 

Angket yang telah melalui uji validitas 

selanjutnya dianalisis reliabilitasnya 

menggunakan SPSS versi 22 melalui metode 

Cronbach's Alpha. Informasi hasil pengujian 

tersebut tercantum pada lampiran 25. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa pengujian berikut: 

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini 

dilakukan melalui bantuan perangkat lunak SPSS 

versi 22, dengan taraf signifikansi 0,05 untuk 
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menilai kesesuaian distribusi data terhadap 

asumsi normalitas. Menurut Nuryadi et al., 

(2017), uji normalitas merupakan tahapan 

penting sebagai prasyarat dalam penerapan 

analisis statistik parametrik. Ketika data tidak 

menunjukkan distribusi normal, analisis yang 

digunakan sebaiknya mengacu pada metode 

nonparametric. Penentuan distribusi data 

didasarkan pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan kriteria pengambilan keputusan, yaitu 

data dikatakan berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi (Sig.) lebih dari 0,05, dan tidak 

normal apabila nilai signifikansi (Sig.) kurang 

dari 0,05. 

2) Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas pada penelitian ini 

dilakukan menggunakan SPSS versi 22 dengan 

taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui apakah 

varians data antar kelompok memiliki kesamaan 

atau bersifat homogen. Menurut Nuryadi et al., 

(2017), uji homogenitas penting untuk 

memastikan keseragaman varians sebelum 

analisis lanjutan seperti ANCOVA. Berdasarkan 

acuan Rinaldi et al., (2020), kriteria dalam uji 
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homogenitas menyatakan bahwa data dikatakan 

homogen apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, 

sedangkan dinyatakan tidak homogen jika nilai 

signifikansi (Sig.) < 0,05. 

b. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis 

kovarians (ANCOVA) menggunakan perangkat lunak 

SPSS versi 22. Teknik ini digunakan untuk menilai 

pengaruh perlakuan terhadap variabel dependen 

setelah mempertimbangkan nilai pretest sebagai 

kovariat. Interpretasi hasil didasarkan pada nilai 

signifikansi. Nilai di atas 0,05 mengindikasikan tidak 

adanya pengaruh yang signifikan, sedangkan nilai di 

bawah 0,05 menunjukkan bahwa perlakuan 

memberikan dampak yang signifikan setelah 

pengaruh kovariat dikendalikan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana 

penerapan model make a match yang dipadukan dengan 

media kartu bergambar berbasis ramuan tradisional 

jamu berpengaruh terhadap pengembangan 

keterampilan kolaborasi peserta didik pada topik sistem 

imun. Kegiatan penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Kaliwungu, yang berlokasi di Kecamatan Kaliwungu 

Selatan, Kabupaten Kendal. Instrumen yang digunakan 

meliputi modul ajar, angket, lembar observasi, dan media 

kartu bergambar. Angket keterampilan kolaborasi telah 

melalui proses validasi oleh ahli dan diuji coba kepada 

peserta didik guna memperoleh bukti validitas empiris. 

Hasil analisis dari uji coba tersebut memastikan bahwa 

seluruh instrumen memenuhi kriteria kelayakan dan 

layak digunakan dalam pelaksanaan penelitian. 

Proses uji validitas dilakukan dengan mengikuti 

prosedur uji validitas angket yang sesuai, guna 

memastikan bahwa setiap pernyataan dalam angket 
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benar-benar mampu mengukur aspek keterampilan 

kolaborasi yang dimaksud. 

Berdasarkan prosedur tersebut, instrumen angket 

keterampilan kolaborasi selanjutnya dianalisis 

kualitasnya. Analisis ini meliputi uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

1. Validitas 

Uji validitas dilakukan terhadap instrumen 

angket keterampilan kolaborasi sebelum digunakan 

dalam penelitian. Angket terdiri atas 21 butir 

pernyataan, sebagaimana tercantum pada lampiran 

21, dan dianalisis menggunakan SPSS versi 22 

dengan metode korelasi product moment. Hasil 

pengujian diperoleh dengan membandingkan nilai 

rhitung terhadap rtabel pada taraf signifikansi 5%. 

Pernyataan dianggap valid apabila nilai rhitung lebih 

besar daripada rtabel. Hasil lengkap uji validitas pada 

kelas uji coba disajikan dalam tabel 4.1. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 

butir pernyataan angket dinyatakan valid. Hasil 

analisis lengkap terdapat pada lampiran 24. 

Pernyataan yang terdiri atas 21 butir tersebut dapat 

dijadikan instrumen untuk menilai keterampilan 

kolaborasi peserta didik. 
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Tabel 4. 1 Uji Validitas Instrumen Angket 

No Butir rtabel rhitung Keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 

0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 

0,468  
0,366  
0,404  
0,430  
0,498  
0,462  
0,466  
0,527  
0,518  
0,486  
0,534  
0,480  
0,449  
0,490  
0,484  
0,497  
0,448  
0,543  
0,417  
0,470  
0,566 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 



63 

 

 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas seluruh butir angket yang telah 

dinyatakan valid diuji menggunakan aplikasi SPSS 

versi 22. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

instrumen angket keterampilan kolaborasi memiliki 

nilai reliabilitas sebesar 0,757, sebagaimana 

tercantum dalam lampiran 25. Berdasarkan kategori 

koefisien reliabilitas, nilai tersebut menunjukkan 

bahwa instrumen berada pada tingkat yang dapat 

diterima, sehingga dianggap reliabel. 

B. Hasil Uji Hipotesis 

1. Hasil Deskriptif 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Kaliwungu, Kecamatan Kaliwungu Selatan, 

Kabupaten Kendal, dengan melibatkan tiga kelas 

sebagai sampel. Kelas XI P4 berperan sebagai 

kelompok kontrol yang menerima pembelajaran 

menggunakan model Direct Instruction (DI). Kelas XI 

P5 ditetapkan sebagai kelompok eksperimen 2 dan 

diberikan perlakuan melalui penerapan model make 

a match tanpa dukungan media tambahan. Kelas XI 

P2 merupakan kelompok eksperimen 1 yang 
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memperoleh pembelajaran dengan model make a 

match yang dipadukan dengan media kartu 

bergambar berbasis ramuan tradisional jamu. 

Penelitian ini dilaksanakan selama empat kali 

pertemuan, masing-masing pertemuan berdurasi dua 

jam pelajaran (2 × 45 menit). Pertemuan pertama 

digunakan untuk memberikan pretest kepada seluruh 

kelas, yaitu untuk mengukur keterampilan kolaborasi 

awal peserta didik sebelum perlakuan diterapkan. 

Kegiatan pembelajaran masih menggunakan metode 

ceramah dan diskusi yang diterapkan secara merata 

di ketiga kelas, demi menyamakan persepsi awal 

sebelum masing-masing memperoleh perlakuan yang 

berbeda sesuai rancangan penelitian. Penelitian 

kemudian diteruskan pada pertemuan kedua dan 

pertemuan-pertemuan berikutnya, yaitu dengan 

menerapkan perlakuan yang berbeda pada masing-

masing kelompok. Kelas eksperimen 1 diberi 

perlakuan berupa model make a match dengan media 

kartu bergambar, kelas eksperimen 2 menggunakan 

model make a match saja, sedangkan pada kelas 

kontrol diterapkan model Direct Instruction. 

Pengumpulan data keterampilan kolaborasi 

peserta didik dilakukan menggunakan dua 
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instrumen, yaitu angket dan lembar observasi. Hasil 

pengukurannya dapat dilihat sebagai berikut: 

1) Angket Kolaborasi 

Gambar 4. 1 Grafik Perbandingan Nilai Kolaborasi 

Angket  

Berdasarkan hasil analisis terhadap grafik 

perbandingan skor angket keterampilan 

kolaborasi, terlihat bahwa kelas eksperimen 

menunjukkan perkembangan yang lebih 

signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen 1, yang menggunakan model 

make a match berbantuan media kartu 

bergambar, mencatat lonjakan sebesar 11,27%. 

Kelas eksperimen 2 mengalami kenaikan sebesar 

10,4%, sedangkan kelas kontrol hanya 

51.34%
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menunjukkan pertambahan sebesar 8,15%. 

Rincian hasil perhitungan tersebut tercantum 

pada lampiran 30. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci 

mengenai perkembangan keterampilan 

kolaborasi peserta didik, grafik berikut 

menyajikan perbandingan persentase nilai 

angket berdasarkan lima indikator kolaborasi 

pada saat pretest dan posttest. 

a. Kelas Eksperimen 1 

Gambar 4. 2 Grafik Hasil Angket Kolaborasi 

Kelas Eksperimen 1 

Hasil analisis nilai keterampilan 

kolaborasi pada kelas eksperimen 1 

berdasarkan seluruh indikator ditampilkan 

pada grafik, yang memperlihatkan adanya 
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peningkatan persentase pada tahap posttest 

di setiap indikator. Indikator berkontribusi 

secara aktif meningkat sebesar 13,73%, 

bekerja secara produktif naik 10,19%, 

menunjukkan fleksibilitas dan kompromi 

bertambah 11,37%, menunjukkan tanggung 

jawab mengalami kenaikan sebesar 10%, dan 

menunjukkan sikap menghargai meningkat 

11,06%. 

b. Kelas Eksperimen 2 

Gambar 4. 3 Grafik Hasil Angket Kolaborasi 

Kelas Eksperimen 2 

Grafik hasil angket kolaborasi pada kelas 

eksperimen 2 memperlihatkan adanya 

kemajuan pada seluruh indikator 

keterampilan kolaborasi setelah diberikan 
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perlakuan. Indikator berkontribusi secara 

aktif mengalami kenaikan sebesar 7,45%, 

bekerja secara produktif bertambah 15,10%, 

menunjukkan fleksibilitas dan kompromi 

mengalami perubahan positif sebesar 6,57%, 

menunjukkan tanggung jawab meningkat 

sebesar 12,80%, dan menunjukkan sikap 

menghargai memperoleh lonjakan nilai 

sebesar 10,12%. 

c. Kelas Kontrol 

Gambar 4. 4 Grafik Hasil Angket Kolaborasi 

Kelas Kontrol 

Grafik hasil angket kolaborasi kelas 

kontrol menunjukkan peningkatan pada 

semua indikator keterampilan kolaborasi, 

meskipun cenderung lebih rendah 
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dibandingkan kelas eksperimen. Indikator 

berkontribusi secara aktif meningkat sebesar 

8,83%, bekerja secara produktif naik 3,73%, 

menunjukkan fleksibilitas dan kompromi 

bertambah 5,30%, menunjukkan tanggung 

jawab meningkat 12,65%, dan menunjukkan 

sikap menghargai naik sebesar 10,36%. 

2) Lembar Observasi Kolaborasi 

 Gambar 4. 5 Grafik Perbandingan Nilai Lembar 

Observasi Kolaborasi 

Hasil grafik observasi keterampilan kolaborasi 

menunjukkan peningkatan pada seluruh kelas 

yang terlibat dalam penelitian. Kelas eksperimen 

1 mencatat peningkatan sebesar 19,43%, diikuti 

oleh kelas eksperimen 2 dengan kenaikan 
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sebesar 10%, serta kelas kontrol yang mengalami 

peningkatan sebesar 8,47%. Rincian perhitungan 

secara lengkap tersedia pada lampiran 16. 

Gambaran yang lebih mendalam mengenai 

perkembangan keterampilan kolaborasi 

berdasarkan hasil observasi ditunjukkan melalui 

grafik perbandingan persentase lima indikator 

kolaborasi pada saat pretest dan posttest. 

a. Kelas Eksperimen 1 

Gambar 4. 6 Grafik Hasil Lembar Observasi 

Kolaborasi Kelas Eksperimen 1 

Grafik hasil observasi keterampilan 

kolaborasi pada kelas eksperimen 1 

menunjukkan adanya peningkatan pada 

seluruh indikator setelah penerapan model 

make a match dengan media kartu 

bergambar. Indikator Berkontribusi Secara 
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Aktif mengalami kenaikan sebesar 12,86%, 

Bekerja Secara Produktif naik 30,00%, 

Menunjukkan Fleksibilitas dan Kompromi 

meningkat 22,14%, Menunjukkan Tanggung 

Jawab bertambah 17,14%, dan Menunjukkan 

Sikap Menghargai mengalami kenaikan 

sebesar 15,00%. 

b. Kelas Eksperimen 2 

Gambar 4. 7 Grafik Hasil Lembar Observasi 

Kolaborasi Kelas Eksperimen 2 

Grafik hasil observasi keterampilan 

kolaborasi pada kelas eksperimen 2 

menunjukkan peningkatan pada seluruh 

indikator setelah diberi perlakuan. Indikator 

Berkontribusi Secara Aktif mengalami 

kenaikan sebesar 11,80%, Bekerja Secara 

Produktif naik 9,02%, Menunjukkan 
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69,44%

75,52%

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

Berkontribusi
Secara Aktif

Bekerja
Secara

Produktif

Menunjukkan
Fleksibelitas

Menunjukkan
Sikap

Tanggung
Jawab

Menunjukkan
Sikap

Menghargai

Grafik Hasil Observasi Kolaborasi Kelas 
Eksperimen 2

Pretest Posttest



72 

 

Fleksibilitas dan Kompromi meningkat 

9,72%, Menunjukkan Tanggung Jawab 

bertambah 9,03%, dan Menunjukkan Sikap 

Menghargai mengalami kenaikan sebesar 

10,41%. 

c. Kelas Kontrol 

Gambar 4. 8 Grafik Hasil Lembar Observasi 

Kolaborasi Kelas Kontrol 

Grafik hasil observasi keterampilan 

kolaborasi pada kelas kontrol menunjukkan 

peningkatan di semua indikator, meskipun 

tidak sebesar pada kelas eksperimen. 

Indikator Berkontribusi Secara Aktif 

mengalami kenaikan sebesar 20,14%, Bekerja 

Secara Produktif naik 9,50%, Menunjukkan 

Fleksibilitas dan Kompromi meningkat 

0,70%, Menunjukkan Tanggung Jawab 
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bertambah 3,47%, dan Menunjukkan Sikap 

Menghargai mengalami kenaikan sebesar 

8,34%. 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Dasar pengambilan keputusan pada uji 

normalitas mengacu pada hasil Kolmogorov-

Smirnov. Data dianggap tidak memiliki sebaran 

normal apabila nilai signifikansi (Sig.) berada di 

bawah angka 0,05. Sebaliknya, nilai signifikansi 

yang melebihi 0,05 menandakan bahwa data 

memenuhi kriteria sebaran normal. Pengujian ini 

diterapkan pada masing-masing instrumen 

penelitian, yaitu angket dan lembar observasi, 

guna memastikan bahwa data telah sesuai 

dengan asumsi normalitas sebelum dilakukan uji 

homogenitas. 

1) Angket  

Hasil pengujian normalitas terhadap data 

angket keterampilan kolaborasi ditampilkan 

pada tabel 4.2. Data pretest dan posttest dari 

kelompok eksperimen serta kelompok 

kontrol menunjukkan pola sebaran yang 

normal, yang dibuktikan melalui nilai 
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signifikansi di atas 0,05 pada seluruh 

kelompok. 

Tabel 4. 2 Uji Normalitas Instrumen Angket 

Kelompok Kolmogorov-
Smirnov (Sig.) 

Shapiro-Wilk 
(Sig.) 

Pretest Eks1 
Posttest Eks1 
Pretest Eks2 
Posttest Eks 2 
Pretest Kontrol 
Posttest Kontrol 

0.200* 
0.124 
0.181 
0.094 
0.200* 
0.200* 

0.911 
0.131 
0.239 
0.407 
0.601 
0.830 

 
2) Lembar Observasi 

Hasil uji normalitas untuk data lembar 

observasi keterampilan kolaborasi tercantum 

pada tabel 4.3. Nilai signifikansi yang 

seluruhnya berada di atas 0,05 menandakan 

bahwa sebaran data pretest dan posttest pada 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 4. 3 Uji Normalitas Instrumen Lembar 

Observasi 

Kelompok Kolmogorov-
Smirnov (Sig.) 

Shapiro-
Wilk (Sig.) 

Pretest Eks1 
Posttest Eks1 
Pretest Eks2 
Posttest Eks 2 
Pretest Kontrol 
Posttest Kontrol 

0.143 
0.200* 
0.200* 
0.200* 
0.129 
0.200* 

0.169 
0.189 
0.793 
0.117 
0.202 
0.981 
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b. Uji Homogenitas 

Analisis homogenitas dalam studi ini 

dilakukan melalui Levene’s Test dengan dukungan 

perangkat lunak SPSS versi 22. Pengujian ini 

dimaksudkan untuk menelaah keseragaman 

varians antar kelompok data guna memastikan 

terpenuhinya prasyarat homogenitas sebelum 

melakukan analisis lanjutan. Menurut Rinaldi et 

al., (2020), asumsi homogenitas dianggap 

terpenuhi apabila nilai signifikansi (p-value) 

melebihi 0,05, yang mengindikasikan bahwa 

perbedaan varians antar kelompok tidak 

signifikan. Nilai signifikansi di bawah 0,05 

menunjukkan ketidakhomogenan data karena 

adanya varians yang berbeda secara signifikan 

antar kelompok. 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 

tersebut, uji homogenitas kemudian diterapkan 

pada masing-masing instrumen, yaitu angket dan 

lembar observasi. 

1) Angket 

Hasil uji homogenitas untuk data angket 

keterampilan kolaborasi ditampilkan pada 

Tabel 4.4. Berdasarkan nilai signifikansi 
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sebesar 0,080, data pretest dan posttest dari 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

dinyatakan memiliki varians yang homogen. 

Tabel 4. 4 Uji Homogenitas Instrumen 
Angket 

Variabel F df1 df2 Sig. 
Posttest 2.592 2 104 0.080 

 
2) Lembar Observasi 

Hasil uji homogenitas untuk lembar 

observasi keterampilan kolaborasi tercantum 

dalam Tabel 4.5. Nilai signifikansi sebesar 

0,533 mengindikasikan bahwa varians data 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol berada dalam kategori 

homogen. 

Tabel 4. 5 Uji Homogenitas Instrumen 
Lembar Observasi 

Variabel F df1 df2 Sig. 
Posttest 0.634 2 104 0.533 

 
3. Uji Ancova 

Pemenuhan asumsi normalitas dan homogenitas 

pada data memungkinkan analisis dilanjutkan 

menggunakan uji hipotesis dengan metode ANCOVA.. 

Menurut Rahmayani et al., (2021), keputusan dalam 

uji ANCOVA ditentukan berdasarkan nilai 
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signifikansi. Nilai Sig. di bawah 0,05 menunjukkan 

bahwa H₁ diterima karena terdapat pengaruh yang 

signifikan. Nilai Sig. di atas 0,05 mengindikasikan 

bahwa H₁ ditolak karena tidak ditemukan pengaruh 

yang signifikan. 

Setelah memenuhi uji prasyarat, analisis ANCOVA 

diterapkan untuk mengukur pengaruh model 

pembelajaran terhadap keterampilan kolaborasi 

berdasarkan data angket dan observasi. 

a. Angket 

Tabel 4.6 memuat hasil uji ANCOVA untuk 

instrumen angket keterampilan kolaborasi, yang 

menunjukkan nilai signifikansi Model 

Pembelajaran sebesar 0,000. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa H1 diterima, karena nilai 

signifikansinya > 0,05. 

Tabel 4. 6 Uji Ancova Instrumen Angket 

 

Sumber 

 

df 

 

f 

 

Sig. 

Partial 
Eta 

Squared 

Corrected Model 
Intercept 
Pretest 
Model_Pembelajaran 

3 
1 
1 
2 

25.762 
137.512 

4.291 
24.264 

0.000 
0.000 
0.041 
0.000 

0.429 
0.572 
0.040 
0.320 

 



78 

 

Berdasarkan hasil uji ANCOVA, model 

pembelajaran terbukti memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keterampilan kolaborasi 

peserta didik, ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

0,000 yang berada di bawah ambang batas 0,05. 

Analisis lanjutan melalui uji Bonferroni dilakukan 

untuk mengidentifikasi model yang memberikan 

pengaruh paling kuat berdasarkan data angket. 

Rangkuman hasil analisis tersebut tercantum 

pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Lanjut (Post Hoc) 

Benferroni 

Perbandingan Selisih 
Rata-rata 

Sig. Keterangan 

MM Kartu 
Bergambar dan 
MM 
MM Kartu 
Bergambar dan 
DI 
MM dan DI 

3.350* 
 
 

6.948* 

 
3.598* 

0.002 

 
 
0.000 

 
0.001 

Signifikan 
 
 

Signifikan 

 
Signifikan 

 

Tabel 4.7 menyajikan hasil uji lanjut 

menggunakan metode Bonferroni untuk melihat 

perbedaan rata-rata hasil posttest keterampilan 

kolaborasi berdasarkan angket antar tiga model 

pembelajaran, yaitu make a match dengan media 



79 

 

kartu bergambar, make a match, dan direct 

instruction.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa semua 

perbandingan antar model pembelajaran 

menghasilkan perbedaan yang signifikan pada 

taraf 0,05, ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

(Sig.) < 0,05. 

Rincian hasil sebagai berikut: 

1) Make a Match Kartu Bergambar dan Make 

a Match 

Perbedaan rerata sebesar 3,350 dengan 

tingkat signifikansi 0,002 mengonfirmasi 

adanya pengaruh yang berarti. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

kartu bergambar dalam penerapan model 

make a match memberikan kontribusi yang 

lebih optimal terhadap pengembangan 

keterampilan kolaborasi dibandingkan model 

yang diterapkan tanpa media tersebut. 

2) Make a Match Kartu Bergambar dan Direct 

Instruction 

Diperoleh selisih rata-rata sebesar 6,948 

dengan nilai signifikansi 0,000, yang 

merupakan perbedaan paling tinggi. Hasil ini 
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mengindikasikan bahwa make a match 

dengan media kartu bergambar secara 

signifikan lebih unggul dibandingkan model 

pembelajaran direct instruction. 

3) Make a Match dan Direct Instruction 

Selisih rata-rata sebesar 3,598 dengan 

nilai signifikansi 0,001 menunjukkan bahwa 

model make a match lebih efektif 

dibandingkan direct instruction dalam 

meningkatkan keterampilan kolaborasi. 

Penerapan model pembelajaran make a match 

yang didukung media kartu bergambar 

menunjukkan dampak paling signifikan dalam 

meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta 

didik. Efektivitasnya tercermin dari rata-rata skor 

angket posttest yang secara nyata lebih tinggi 

dibandingkan dengan penerapan model make a 

match tanpa media maupun model direct 

instruction. Berdasarkan hasil uji Bonferroni, 

seluruh perbandingan menunjukkan perbedaan 

yang signifikan, dengan model make a match 

dengan media kartu bergambar menempati posisi 

paling efektif. Urutan efektivitas model 
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pembelajaran berdasarkan hasil angket dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a) Make a Match dengan media kartu bergambar 

b) Make a Match 

c) Direct Instruction 

b. Lembar Observasi 

Tabel 4.7 memuat hasil uji ANCOVA untuk 

instrumen lembar observasi keterampilan 

kolaborasi, dengan nilai signifikansi Model 

Pembelajaran sebesar 0,000. Berdasarkan hasil 

tersebut, H1 diterima, karena nilai signifikansinya 

> 0,05. 

Tabel 4.8 Uji Ancova Instrumen Lembar 

Observasi 

 
Sumber 

 
df 

 
f 

 
Sig. 

Partial 
Eta 

Squared 
Corrected Model 
Intercept 
Pretest 
Model_Pembelajaran 

3 
1 
1 
2 

10.887 
112.217 

0.683 
15.545 

0.000 
0.000 
0.411 
0.000 

0.241 
0.521 
0.007 
0.232 

 
Berdasarkan hasil uji ANCOVA, model 

pembelajaran terbukti berpengaruh secara 

signifikan terhadap keterampilan kolaborasi 

peserta didik, ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

0,000 yang berada di bawah ambang batas 0,05. 
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Analisis lanjutan menggunakan uji post hoc 

dengan metode Bonferroni dilakukan untuk 

mengidentifikasi model pembelajaran yang 

memberikan pengaruh paling dominan 

berdasarkan data dari lembar observasi. Hasil 

analisis disajikan pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Lanjut (Post Hoc) 

Benferroni 

Perbandingan Selisih 
Rata-rata 

Sig. Keterangan 

MM Kartu 
Bergambar dan 
MM 
MM Kartu 
Bergambar dan 
DI 
MM dan DI 

2.012* 
 

2.546* 
 
 

0.534 

0.000 
 

0.000 
 
 

0.796 

Signifikan 
 

Signifikan 
 
 

Tidak 
Signifikan 

 
Tabel 4.9 menyajikan hasil uji lanjut 

menggunakan metode Bonferroni untuk melihat 

perbedaan rata-rata hasil posttest keterampilan 

kolaborasi berdasarkan lembar observasi antar 

tiga model pembelajaran, yaitu make a match 

dengan media kartu bergambar, make a match, 

dan direct instruction. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara model make a 

match dengan media kartu bergambar terhadap 
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dua model lainnya, dengan nilai signifikansi 

kurang dari 0,05. Perbandingan antara model 

make a match dan direct instruction tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan karena 

nilai signifikansinya berada di atas 0,05. 

Rincian hasil sebagai berikut: 

1) Make a Match Dengan media kartu 

bergambar dan Make a Match 

Terdapat perbedaan yang signifikan 

dengan selisih rata-rata sebesar 2,012 dan 

nilai signifikansi 0,000. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

kartu bergambar lebih efektif disbanding 

hanya make a match saja dalam 

meningkatkan keterampilan kolaborasi 

berdasarkan observasi. 

2) Make a Match Dengan media kartu 

bergambar dan Direct Instruction 

Diperoleh selisih rata-rata sebesar 2,546 

dengan nilai signifikansi 0,000, yang 

menunjukkan bahwa model make a match 

dengan media kartu bergambar secara 

signifikan lebih unggul dibandingkan direct 

instruction dalam meningkatkan 
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keterampilan kolaborasi berdasarkan hasil 

observasi. 

3) Make a Match dan Direct Instruction 

Perbedaan rata-rata sebesar 0,534 

dengan nilai signifikansi 0,796 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara model make 

a match dan direct instruction dalam 

peningkatan keterampilan kolaborasi 

berdasarkan hasil observasi. 

Model pembelajaran make a match dengan 

media kartu bergambar memberikan pengaruh 

paling besar terhadap peningkatan keterampilan 

kolaborasi peserta didik berdasarkan hasil 

observasi. Hal tersebut ditunjukkan oleh selisih 

rata-rata yang signifikan lebih tinggi 

dibandingkan dua model lainnya, dengan nilai 

signifikansi yang berada jauh di bawah batas 

0,05. 

Model make a match tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dibandingkan direct 

instruction, yang mengindikasikan bahwa kedua 

model tersebut memiliki tingkat efektivitas yang 

relatif setara dalam meningkatkan keterampilan 
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kolaborasi berdasarkan hasil pengamatan di 

kelas. Ketidak hadiran media visual pada model 

make a match tanpa media menyebabkan 

aktivitas kolaborasi peserta didik tidak 

berkembang secara optimal, karena kurangnya 

stimulus konkret yang mendukung keterlibatan 

aktif dan interaksi antarpeserta didik. 

Urutan efektivitas model pembelajaran 

berdasarkan hasil observasi adalah sebagai 

berikut: 

a) Make a Match dengan media kartu bergambar 

b) Make a Match dan Direct Instruction 

C. Pembahasan 

1. Analisis Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik 

Proses mendapatkan data keterampilan 

kolaborasi peserta didik diperoleh melalui dua 

instrumen, yaitu angket dan lembar observasi. Kedua 

instrumen ini digunakan untuk menilai sejauh mana 

keterampilan kolaborasi peserta didik berkembang 

sebelum dan sesudah perlakuan. 

Berdasarkan hasil angket kolaborasi yang 

disajikan pada Gambar 4.1, seluruh kelas mengalami 

peningkatan keterampilan kolaborasi setelah diberi 
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perlakuan berupa model pembelajaran pada masing-

masing kelas. Kelas eksperimen 1 mengalami 

peningkatan sebesar 11,27%, diikuti oleh kelas 

eksperimen 2 sebesar 10,4%, dan kelas kontrol 

sebesar 8,15%. Peningkatan tertinggi pada kelas 

eksperimen 1 menunjukkan bahwa penggunaan 

model make a match dengan media kartu bergambar 

lebih efektif dalam mendukung perkembangan 

keterampilan kolaborasi peserta didik. Peningkatan 

yang terjadi pada kelas eksperimen 2 dan kelas 

kontrol tetap mencerminkan adanya kontribusi dari 

masing-masing pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan. 

Gambaran lebih rinci ditampilkan pada Gambar 

4.2 (kelas eksperimen 1), Gambar 4.3 (kelas 

eksperimen 2), dan Gambar 4.4 (kelas kontrol), yang 

menyajikan perbandingan hasil angket keterampilan 

kolaborasi berdasarkan lima indikator pada masing-

masing kelas. Kelas eksperimen 1 mengalami 

peningkatan pada seluruh indikator, dengan 

indikator berkontribusi secara aktif meningkat 

sebesar 13,73% dan indikator menunjukkan 

fleksibilitas sebesar 11,37%. Kedua indikator 

tersebut merupakan yang mengalami peningkatan 
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paling tinggi di kelas ini, mencerminkan keterlibatan 

aktif serta kemampuan peserta didik dalam 

menyesuaikan diri dan bekerja sama dalam 

kelompok. Kelas eksperimen 2 juga menunjukkan 

peningkatan pada seluruh indikator, dengan 

peningkatan tertinggi terdapat pada indikator 

bekerja secara produktif sebesar 15,10% 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.3. Kelas 

kontrol, yang ditampilkan pada Gambar 4.4, 

mengalami peningkatan yang lebih rendah dan tidak 

merata, misalnya pada indikator bekerja secara 

produktif yang hanya meningkat sebesar 3,73%. 

Hasil observasi kolaborasi yang disajikan pada 

Gambar 4.5 memperkuat hasil angket sebelumnya. 

Kelas eksperimen 1 mengalami peningkatan sebesar 

19,43%, kelas eksperimen 2 sebesar 10%, dan kelas 

kontrol sebesar 8,47%. Kelas eksperimen 1 

menunjukkan peningkatan yang paling tinggi, 

mengindikasikan bahwa perlakuan berupa 

penerapan model make a match dengan media kartu 

bergambar berdampak positif dalam mendorong 

peserta didik untuk berkolaborasi secara efektif. 

Media kartu bergambar dalam pembelajaran 

tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi 
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juga sebagai sarana interaksi yang merangsang 

partisipasi aktif peserta didik. Proses pencocokan 

kartu menuntut adanya kerja sama tim, pertukaran 

informasi, dan pemahaman bersama terhadap materi, 

sehingga setiap peserta didik terlibat dalam 

komunikasi dua arah yang produktif. Melalui 

aktivitas tersebut, keterampilan seperti 

menyampaikan pendapat, mendengarkan secara 

aktif, dan merespons pendapat teman dapat 

berkembang secara optimal, yang pada akhirnya 

memperkuat kemampuan kolaborasi dalam konteks 

pembelajaran kelompok (Rahmawati et al., 2023). 

Analisis lebih lanjut ditunjukkan dalam Gambar 

4.6 (kelas eksperimen 1), Gambar 4.7 (kelas 

eksperimen 2), dan Gambar 4.8 (kelas kontrol) yang 

menyajikan hasil observasi kolaborasi per indikator. 

Kelas eksperimen 1 mengalami peningkatan tertinggi 

pada indikator bekerja secara produktif sebesar 

30,00%, disusul oleh menunjukkan fleksibilitas 

sebesar 22,14%, serta menunjukkan tanggung jawab 

sebesar 17,14%. Kelas eksperimen 2 menunjukkan 

peningkatan terbesar pada indikator berkontribusi 

secara aktif sebesar 11,80%, sedangkan indikator 

lainnya berada dalam kisaran peningkatan 9–10%. 
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Kelas kontrol mengalami peningkatan tertinggi pada 

indikator berkontribusi secara aktif sebesar 20,14%, 

dengan indikator lainnya menunjukkan peningkatan 

yang lebih rendah, termasuk indikator menunjukkan 

fleksibilitas yang hanya meningkat sebesar 0,70%. 

2. Pengaruh Sintaks Model Make A Match Dengan 

Media Kartu Bergambar Terhadap Keterampilan 

Kolaborasi Peserta Didik 

Berdasarkan hasil analisis uji ANCOVA terhadap 

data angket dan lembar observasi keterampilan 

kolaborasi, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 

(Sig. < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penerapan model 

make a match dengan media kartu bergambar 

berbasis ramuan tradisional jamu terhadap 

keterampilan kolaborasi peserta didik pada materi 

sistem imun. 

Hasil uji lanjutan Bonferroni dari lembar 

observasi pada tabel 4.9 mempertegas bahwa model 

make a match dengan media kartu bergambar 

memberikan pengaruh paling signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik. 

Selisih rata‑rata nilai yang diperoleh dari model make 

a match dengan media kartu bergambar lebih tinggi 
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sebesar 2,012 dibandingkan dengan model make a 

match, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Model 

tersebut juga lebih unggul dibandingkan direct 

instruction dengan selisih rata‑rata sebesar 2,546 dan 

nilai signifikansi 0,000. Model make a match dan 

direct instruction tidak menunjukkan perbedaan 

signifikan, dengan selisih rata‑rata sebesar 0,534 dan 

nilai signifikansi 0,796. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa penerapan media kartu bergambar dalam 

model make a match dapat mengoptimalkan 

kolaborasi peserta didik lebih baik dibandingkan 

model make a match biasa maupun direct instruction 

berdasarkan data observasi yang diperoleh. 

Temuan ini juga diperkuat oleh uji lanjutan 

Bonferroni dari data angket pada tabel 4.7, yang 

memperlihatkan pola serupa. Model make a match 

dengan media kartu bergambar menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dibandingkan model make 

a match biasa, dengan selisih rata‑rata sebesar 3,350 

dan nilai signifikansi 0,002. Model ini juga lebih 

unggul dibandingkan direct instruction, dengan 

selisih rata‑rata sebesar 6,948 dan nilai signifikansi 

0,000. Model make a match biasa sendiri juga 

berbeda signifikan dari direct instruction, dengan 
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selisih rata‑rata sebesar 3,598 dan nilai signifikansi 

0,001. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

penerapan model make a match dengan media kartu 

bergambar memberikan pengaruh paling kuat dalam 

meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik, 

baik dari sudut pandang pengamatan maupun 

berdasarkan persepsi peserta didik. 

Efektivitas tersebut dapat dijelaskan dari peran 

media kartu bergambar yang mempermudah peserta 

didik dalam memahami konsep dengan lebih nyata 

dan bermakna. Pemanfaatan ramuan tradisional 

jamu sebagai konteks pembelajaran turut mendorong 

munculnya interaksi yang lebih aktif, kerja sama yang 

lebih erat, serta komunikasi yang lebih intensif antar 

anggota kelompok. Kombinasi ini menjadikan model 

make a match dengan media kartu bergambar 

sebagai pendekatan yang paling efektif untuk 

mengembangkan keterampilan kolaborasi peserta 

didik dibandingkan dengan model lainnya. 

Temuan ini juga selaras dengan struktur sintaks 

model make a match yang memang dikembangkan 

untuk mendorong kerja sama, memperluas pola 

interaksi, dan mengoptimalkan partisipasi aktif 

antaranggota kelompok, sehingga semakin 
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mempertegas bahwa model tersebut berperan 

signifikan dalam membentuk keterampilan 

kolaborasi peserta didik. 

Implementasi sintaks model make a match yang 

secara langsung melibatkan interaksi antar peserta 

didik dan menuntut kolaborasi dalam proses 

pembelajaran. Setiap tahap dalam sintaks model 

make a match memberikan kontribusi terhadap 

pembentukan dan pelatihan indikator-indikator 

keterampilan kolaborasi, yaitu: 

a) Produktif dalam bekerja 

b) Menghormati orang lain 

c) Fleksibel dalam kompromi 

d) Tanggung jawab Bersama 

e) Aktif berpartisipasi 

Penjabaran berikut menggambarkan bagaimana 

setiap sintaks dalam model pembelajaran make a 

match berkontribusi terhadap pengembangan 

keterampilan kolaborasi peserta didik. 

Pada tahap awal penerapan model make a match, 

guru mempersiapkan kartu berisi gambar yang 

merepresentasikan konsep materi sistem imun dan 

ramuan tradisional jamu. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran serta memberikan motivasi kepada 
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peserta didik. Tahap ini belum secara eksplisit 

melatihkan keterampilan kolaborasi, tetapi mulai 

membangun tanggung jawab bersama melalui 

pemahaman peserta didik terhadap tujuan 

pembelajaran dan pentingnya keterlibatan aktif 

dalam proses belajar. Guru melanjutkan dengan 

penyampaian materi sebagai dasar pengetahuan. 

Tahapan ini tidak secara langsung mengembangkan 

keterampilan kolaborasi, namun memberikan 

landasan penting untuk mendukung keterlibatan 

aktif dalam diskusi dan pencocokan kartu pada tahap 

selanjutnya. Pemahaman konsep yang baik menjadi 

syarat penting bagi partisipasi aktif peserta didik 

dalam kerja kelompok, karena peserta didik yang 

menguasai materi lebih siap mengemukakan ide dan 

terlibat dalam pemecahan masalah secara bersama 

(Mubarokah et al., 2021). 

Keterampilan kolaborasi mulai dilatihkan secara 

nyata saat guru membagi peserta didik ke dalam dua 

kelompok serta memberikan penjelasan mengenai 

langkah-langkah pelaksanaan model make a match. 

Peserta didik belajar menyesuaikan peran dalam 

kelompok, melatih sikap saling menghargai, serta 

menunjukkan fleksibilitas dalam menerima pasangan 
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pencocokan kartu. Pada tahap inti, yaitu kegiatan 

pencarian pasangan kartu yang sesuai, seluruh 

indikator keterampilan kolaborasi terasah secara 

konkret. Peserta didik menunjukkan produktivitas 

dengan memanfaatkan waktu secara efektif, bersikap 

saling menghargai saat berdiskusi, bersedia 

melakukan kompromi, bertanggung jawab atas 

keberhasilan pencocokan, serta aktif terlibat dalam 

diskusi dan pencocokan kartu. Fauziah & Sudibyo 

(2023) menyatakan bahwa sikap menghargai 

pendapat anggota kelompok merupakan bagian 

penting dalam kolaborasi yang efektif. 

Ketidakhadiran sikap tersebut dapat menghambat 

keberhasilan kerja sama dalam kelompok. Kontribusi 

aktif peserta didik dalam kerja kelompok tercermin 

melalui pembagian peran yang jelas, tanggung jawab 

individu, dan saling ketergantungan positif. Hasanah 

& Himami (2021) menambahkan bahwa kontribusi 

aktif dapat terbentuk melalui interaksi langsung 

antarpeserta didik yang mendorong komunikasi 

efektif, diskusi, pemecahan masalah, serta presentasi 

hasil kerja secara bersama. 

Diskusi bersama yang dipandu oleh guru turut 

melatih kontribusi aktif peserta didik dalam 
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menyampaikan hasil kerja kelompok, menghargai 

pendapat teman, dan memperkuat tanggung jawab 

kolektif terhadap hasil pembelajaran. Mansur et al., 

(2022) menjelaskan bahwa tanggung jawab bersama 

dalam kolaborasi dapat dibangun melalui komunikasi 

yang efektif, keterbukaan terhadap kritik dan saran, 

serta partisipasi aktif dalam kelompok. Peserta didik 

juga perlu memiliki informasi yang memadai untuk 

mendukung gagasan yang disampaikan, serta 

menunjukkan sikap saling menghargai dan 

mendengarkan pendapat anggota tim guna mencapai 

tujuan bersama. Pemberian poin oleh guru menjadi 

bentuk penghargaan atas kerja sama yang baik, yang 

pada akhirnya mendorong peserta didik untuk 

menjadi lebih aktif, bertanggung jawab, dan produktif 

dalam proses pembelajaran berikutnya. 

Rangkaian tahap dalam sintaks model make a 

match secara sistematis membekali peserta didik 

dengan berbagai aspek keterampilan kolaborasi, 

mulai dari kerja produktif, saling menghargai, 

fleksibilitas dalam kompromi, hingga tumbuhnya 

tanggung jawab bersama dan partisipasi aktif. Pola 

kerja ini menjadikan model make a match sebagai 
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pendekatan yang relevan dan efektif dalam 

membentuk kemampuan kolaborasi peserta didik. 

Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian 

Widiani et al., (2024), yang menjelaskan bahwa 

peningkatan kemampuan kolaborasi peserta didik 

melalui model make a match terjadi karena intensitas 

kerja sama dan komunikasi yang tumbuh dari 

aktivitas mencocokkan kartu, berdiskusi, serta saling 

membantu dalam menyelesaikan tugas. Hal yang 

serupa dikemukakan oleh Haryani & Widajati (2024), 

yang menemukan bahwa penerapan model make a 

match dapat membentuk suasana belajar yang lebih 

interaktif dan kooperatif, sehingga mendorong 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan terlibat 

langsung dalam kerja kelompok. Konsistensi temuan 

dari kedua penelitian ini semakin mempertegas 

bahwa struktur sintaks model make a match memang 

berperan signifikan dalam mengembangkan dan 

memperkuat keterampilan kolaborasi peserta didik. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari masih terdapat kekurangan dalam 

penelitian ini, sehingga diharapkan dapat menjadi 



97 

 

pembelajaran bagi penelitian di masa mendatang. 

Keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Keterbatasan Dana 

Media kartu bergambar memberikan dampak 

positif yang signifikan dalam pelaksanaan model 

make a match, namun kebutuhan anggaran untuk 

pengadaan dan pengembangannya ternyata melebihi 

perkiraan awal penelitian. Hal ini juga terkait dengan 

apresiasi bagi sembilan observer yang terlibat dalam 

proses pengumpulan data pretest dan posttest, yang 

membutuhkan alokasi biaya tambahan. Kondisi ini 

menjadi salah satu keterbatasan yang berada di luar 

rancangan awal dan perlu dipertimbangkan dalam 

pelaksanaan penelitian selanjutnya. 

b. Keterbatasan Waktu 

Penelitian dilakukan pada waktu menjelang Ujian 

Akhir Semester (Assessment Sumatif). Materi harus 

segera diselesaikan dengan cepat agar dapat segera 

melakukan refleksi materi dari awal. Pada bulan Mei 

juga terdapat beberapa hari libur nasional (tanggal 

merah) dan beberapa kegiatan sekolah yang 

menyebabkan pelaksanaan penelitian sedikit 

mundur. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, dapat 

disimpulkan bahwa: 

Penerapan model Make a Match dengan media kartu 

bergambar berbasis ramuan tradisional jamu 

memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan kolaborasi peserta didik. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil uji ANCOVA pada instrumen lembar 

observasi dan angket kolaborasi yang menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000, berada di bawah taraf 

signifikansi 0,05, sehingga H₁ dinyatakan diterima. 

Pengaruh tersebut muncul karena model make a 

match memiliki sifat interaktif yang mendorong peserta 

didik untuk saling bekerja sama dan berkomunikasi 

dalam menemukan pasangan kartu. Media kartu 

bergambar yang digunakan juga menghadirkan stimulus 

visual yang konkret dan kontekstual, sehingga 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi, 

membangun diskusi yang lebih mendalam, serta 
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meningkatkan partisipasi aktif dalam kerja kelompok 

yang menjadi dasar penguatan keterampilan kolaborasi. 

B. Saran 

1. Peneliti selanjutnya disarankan merancang 

manajemen waktu yang lebih efektif, mengingat 

aktivitas seperti pencocokan kartu dan persiapan 

presentasi dalam model make a match memerlukan 

waktu yang cukup. Perencanaan yang baik akan 

memastikan seluruh sintaks pembelajaran terlaksana 

optimal dalam satu pertemuan. 

2. Disarankan untuk mengondisikan kelas dengan baik, 

terutama saat peserta didik melakukan aktivitas 

interaktif seperti mencari pasangan kartu. Strategi 

pengelolaan kelas perlu disiapkan agar kegiatan 

berjalan lancar tanpa mengganggu suasana belajar. 

3. Peneliti selanjutnya juga dapat mempertimbangkan 

untuk menambahkan variabel lain seperti 

keterampilan berpikir kritis, guna memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

pengaruh model make a match terhadap 

pengembangan keterampilan abad ke-21 peserta 

didik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Observasi Langsung Prariset 

Waktu  : Selasa, 17 September 2024  

Tempat : SMA N 1 Kaliwungu 

Subjek/Objek : Guru biologi ketika mengajar di kelas 

No Indikator Ya Tidak Keterangan 
1. Guru melakukan 

apersepsi (berdoa, 
absensi, memberi 
motivasi, ice  breaking, 
mengulas materi yang 
sudah dipelajari) 

 

✔ 
 

 Guru melakukan semua 
apersepsi kecuali 
memberi motivasi dan 
keadaan kelas kurang 
terkontrol karena masih 
banyak peserta didik 
yang kurang 
memperhatikan. 

2. Guru menggunakan 
model pembelajaran 
aktif learning 

 

✔ 

 Iya menggunakan 
discovery learning dan 
games menggunakan 
website. Dan guru masih 
menggunakan metode 
ceramah sebagai 
pendekatan utama 
pembelajaran. 

3. Guru menggunakan 
media pembelajaran 
berbasis digital 
(Aplikasi  android, 
Web, Yt, PPT, dll) 

 

✔ 

 Lebih sering 
menggunakan buku 
paket kurikulum 
merdeka dan PPT. 

4. Guru menggunakan 
LKS, LKPD, Modul, 
Booklet, dan buku 
paket  sebagai sumber 
belajar siswa 

 

✔ 

 Jarang menggunakan 
LKPD. 

5. Guru mengintegrasikan 
nilai-nilai Islam dalam 
materi pembelajaran. 

 

✔ 

 Terkadang guru 
menyisipkan integrasi 
keislaman dalam 
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No Indikator Ya Tidak Keterangan 
pembelajaran. 

6. Adanya miskonsepsi 
materi yang 
disampaikan oleh guru. 

✔  Mengenai pengertian 
morfologi dan fisiologi. 

7. Guru memberikan 
pembelajaran yang 
menstimulasi 
keterampilan  abad 21 
(berpikir kritis, 
kolaborasi, 
komunikasi, dan 
kreatif). 

 

✔ 

 Belum terlihat di 
beberapa keterampilan. 
Karena dominasi dari 
metode ceramah. 

8. Guru melakukan 
evaluasi pembelajaran 
(dalam bentuk soal, 
tugas,  dan kuis) 

 

✔ 

  

9. Soal yang diberikan 
guru merupakan soal 
HOTS (Higher Order  
Thinking Skill). 

 

✔ 

  

10. Siswa aktif 
berpartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran. 

 

✔ 

 Namun hanya beberapa 
peserta didik saja, yang 
lain masih lebih banyak 
diam. Dalam diskusi 
kelompok dan 
presentasi kurang 
terlihat bentuk kerja 
samanya. 

11. Siswa merasa senang 
selama mengikuti 
pembelajaran 
 

 

✔ 

 Tetapi masih banyak 
peserta didik yang 
kurang bersemangat 
dalam proses 
pembelajaran, sehingga 
cenderung diam dan 
kurang berpartisipasi. 

12. Sarana dan prasarana 
laboratorium lengkap 

✔   

13. Terdapat Green House ✔  Ada namun sudah tidak 
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No Indikator Ya Tidak Keterangan 
sebagai pendukung 
pembelajaran 

terawat dengan baik. 

14. Semua siswa aktif 
berdiskusi, 
mendengarkan, dan 
merespons ide teman 

  

✔ 

Masih banyak peserta 
didik yang tidak aktif 
dalam diskusi kelompok. 
Banyak peserta didik 
mengobrol satu sama 
lain ketika proses 
pembelajaran serta 
beberapa sibuk bermain 
handphone. 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara Peserta Didik Prariset 

Nama  : Mayla Najwa 

Kelas  : XI P3 

Waktu  : Selasa, 17 September 2024 

Tempat : SMA N 1 Kaliwungu 

Subjek/Objek : Peserta didik kelas XI  

No Fokus 
Wawancara 

Pertanyaan Dan Jawaban 

 
1. 

 
Persiapan 

Bagaimana persiapan anda sebelum memulai proses  
pembelajaran biologi? 
Jawaban: Menyiapkan buku/sumber belajar yang 
mendukung. Menyiapkan alat tulis dan catatan. 
Berdo’a. 
Kapan saja waktu yang digunakan untuk belajar 
materi  biologi di rumah? 
Jawaban: biasanya jam satu malam, karena siang hari 
ada beberapa kegiatan seperti les, ekstra dan lain-
lain. 
Bagaimana cara anda belajar khusus untuk 
memahami  materi biologi? 
Jawaban: membaca catatan dan melihat video 
YouTube mengenai materi biologi yang dipelajari. 
Apakah anda mendapat dukungan ketika belajar baik 
dari  guru, orang tua ataupun teman? 
Jawaban: Ya 

 
 
 
 
 
 

2. 

 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan 

Menurut pendapat anda, apa materi pembelajaran 
biologi  yang terasa lebih sulit? Mengapa demikian? 
Jawaban: materi yang sulit berkaitan dengan 
menghafal, seperti istilah ilmiah, nama spesies, dan 
proses biologi. 
Apakah guru sering memberikan tugas terlebih 
dahulu  sebelum materi biologi tersebut dijelaskan? 
Jawaban: tidak 
Apakah anda pernah diajak untuk melakukan 
pembelajaran  biologi di luar kelas? 
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No Fokus 
Wawancara 

Pertanyaan Dan Jawaban 

Jawaban: tidak 
Apakah dalam pembelajaran biologi sering 
melakukan  praktikum/percobaan? 
Jawaban: ya 
Menurut pendapat anda, lebih suka belajar melalui  
praktikum atau belajar di kelas? 
Jawaban: suka keduanyam karena di kelas 
mendapatkan teori dari materi sedangkan praktikum 
bisa secara langsung mempraktekkan materi 
tersebut. 
Apakah pada pembelajaran biologi sering 
menggunakan  variasi model pembelajaran untuk 
mempermudah  pemahaman dari peserta didik? 
Jawaban: jarang, guru masih sering menggunakan 
metode ceramah saja. 
Apakah media pembelajaran biologi yang biasa 
digunakan sudah cukup membuat anda memahami 
materi? 
Jawaban: tergantung jenis materi, jika materi susah 
ceramah saja kurang cukup untuk memahamkan. 
Apakah anda menyukai media pembelajaran yang  
digunakan oleh guru? 
Jawaban: suka tetapi terkadang bosan dan membuat 
mengantuk. 
Apakah saat pembelajaran di sekolah diperbolehkan  
membawa Hp? 
Jawaban: ya 
Apakah anda memiliki kesempatan untuk berdiskusi 
dan  bertanya-tanya dengan guru atau teman-teman 
dalam  pembelajaran biologi? 
Jawaban: ya 
Apakah anda memiliki kemampuan untuk mencari  
informasi lebih banyak dari berbagai media untuk  
membangkitkan minat belajar biologi? 
Jawaban: tidak 
Apakah guru sudah mengaitkan materi pembelajaran 
dengan  kehidupan sehari-hari? 
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No Fokus 
Wawancara 

Pertanyaan Dan Jawaban 

Jawaban: tidak 
Apakah guru mengajak anda untuk mengintegrasikan 
materi  pembelajaran Biologi pada materi tertentu 
dengan muatan  Agama Islam? 
Jawaban: tidak 
Bagaimana contoh sikap teladan yang ditunjukkan 
oleh guru  dalam pembelajaran biologi? 
Jawaban: disiplin dan memberikan motivasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Integrasi Lokal 

Apakah Anda mengetahui jenis-jenis ramuan 
tradisional jamu yang ada di daerah Kaliwungu? 
Jawaban: Iya, saya tahu beberapa jenis jamu 
tradisional seperti beras kencur, kunyit asam, 
temulawak, dan juga pahitan. Di Kaliwungu sendiri, 
jamu masih cukup banyak dijual, ada yang dibawa 
keliling sama ibu-ibu pakai gendongan, ada juga yang 
naik motor. Bahkan sekarang sudah ada juga yang 
punya toko khusus jual jamu, jadi gampang dicari. 
Apakah Anda pernah memanfaatkan jamu dalam 
kehidupan sehari-hari? 
Jawaban: Pernah. Di rumah kadang beli jamu buat 
jaga kesehatan. Biasanya kalau sore ada penjual jamu 
gendong yang lewat, dan keluarga saya masih suka 
beli. Jamu kayak kunyit asam atau beras kencur itu 
sering kami minum supaya badan lebih segar. 
Menurut Anda, apakah pembelajaran biologi akan 
lebih menarik jika dikaitkan dengan ramuan 
tradisional jamu dari daerah Kaliwungu? 
Jawaban: Menurut saya akan jauh lebih menarik, 
karena bisa belajar biologi sambil memahami sesuatu 
yang dekat dengan kehidupan kita sehari-hari.  

 
4. 

 
Evaluasi 

Apakah setelah penyampaian materi pembelajaran 
Biologi,  guru sering memberikan evaluasi 
pembelajaran? 
Jawaban: tidak 
Menurut anda, hal menarik apa yang anda dapatkan 
ketika  proses pembelajaran biologi di kelas telah 
selesai? 
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No Fokus 
Wawancara 

Pertanyaan Dan Jawaban 

Jawaban: ilmu baru, pemahaman dan rasa penasaran 
Bagaimana pandangan anda ketika mendapatkan 
hasil  belajar yang baik dan jelek? 
Jawaban:  
- Mendapatkan hasil yang baik dapat dijadikan 

motivasi dan memberikan rasa percaya diri, 
dorongan untuk terus belajar dan membuat 
pembelajaran jadi lebih menyenangkan 

- Jika hasilnya jelek, jadikan bahan evaluasi diri 
dan menunjukkan dimana letak belajar yang 
perlu ditingkatkan. 
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Hasil Wawancara Peserta Didik Prariset 

Nama  : Naufal Hanif 

Kelas  : XI P1 

Waktu  : Selasa, 17 September 2024 

Tempat : SMA N 1 Kaliwungu 

Subjek/Objek : Peserta didik kelas XI  

No Fokus 
Wawancara 

Pertanyaan Dan Jawaban 

 
1. 

 
Persiapan 

Bagaimana persiapan anda sebelum memulai proses  
pembelajaran biologi? 
Jawaban: mempelajari materi semampunya dulu 
Kapan saja waktu yang digunakan untuk belajar 
materi  biologi di rumah? 
Jawaban: malam hari atau saat sedang ada ujian 
Bagaimana cara anda belajar khusus untuk 
memahami  materi biologi? 
Jawaban: belajar biasa saja, mencatat, membaca 
materi dan mengulangi pertanyaan yang pernah di 
bahas 
Apakah anda mendapat dukungan ketika belajar baik 
dari  guru, orang tua ataupun teman? 
Jawaban: Ya 

 
 
 
 
 
 

2. 

 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan 

Menurut pendapat anda, apa materi pembelajaran 
biologi  yang terasa lebih sulit? Mengapa demikian? 
Jawaban: struktur sel dan fungsinya, karena lebih 
menekankan hafalan dari pada logika 
Apakah guru sering memberikan tugas terlebih 
dahulu  sebelum materi biologi tersebut dijelaskan? 
Jawaban: tidak, hanya memberikan pertanyaan 
pembuka saja 
Apakah anda pernah diajak untuk melakukan 
pembelajaran  biologi di luar kelas? 
Jawaban: tidak 
Apakah dalam pembelajaran biologi sering 
melakukan  praktikum/percobaan? 



118 

 

No Fokus 
Wawancara 

Pertanyaan Dan Jawaban 

Jawaban: ya 
Menurut pendapat anda, lebih suka belajar melalui  
praktikum atau belajar di kelas? 
Jawaban: belajar di kelas 
Apakah pada pembelajaran biologi sering 
menggunakan  variasi model pembelajaran untuk 
mempermudah  pemahaman dari peserta didik? 
Jawaban: kebanyakan menggunakan ppt dan quiz, 
dan menjelaskan ulang materi di kelas 
Apakah media pembelajaran biologi yang biasa 
digunakan sudah cukup membuat anda memahami 
materi? 
Jawaban: sudah 
Apakah anda menyukai media pembelajaran yang  
digunakan oleh guru? 
Jawaban: suka  
Apakah saat pembelajaran di sekolah diperbolehkan  
membawa Hp? 
Jawaban: boleh 
Apakah anda memiliki kesempatan untuk berdiskusi 
dan  bertanya-tanya dengan guru atau teman-teman 
dalam  pembelajaran biologi? 
Jawaban: ya 
Apakah anda memiliki kemampuan untuk mencari  
informasi lebih banyak dari berbagai media untuk  
membangkitkan minat belajar biologi? 
Jawaban: ya 
Apakah guru sudah mengaitkan materi pembelajaran 
dengan  kehidupan sehari-hari? 
Jawaban: belum 
Apakah guru mengajak anda untuk mengintegrasikan 
materi  pembelajaran Biologi pada materi tertentu 
dengan muatan  Agama Islam? 
Jawaban: tidak 
Bagaimana contoh sikap teladan yang ditunjukkan 
oleh guru  dalam pembelajaran biologi? 
Jawaban: tidak mudah mengeluh 
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No Fokus 
Wawancara 

Pertanyaan Dan Jawaban 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Integrasi Lokal 

Apakah Anda mengetahui jenis-jenis ramuan 
tradisional jamu yang ada di daerah Kaliwungu? 
Jawaban: Saya tahu beberapa, kayak jamu beras 
kencur sama kunyit asam. Di Kaliwungu masih sering 
lihat penjual jamu, ada yang jalan kaki bawa 
gendongan, ada juga yang naik motor. 
Apakah Anda pernah memanfaatkan jamu dalam 
kehidupan sehari-hari? 
Jawaban: Pernah, kadang kalau lagi nggak enak 
badan minum jamu. Biasanya beli dari penjual yang 
lewat depan rumah. Kalau jamu beras kencur saya 
suka karena rasanya enak dan bikin badan segar. 
Menurut Anda, apakah pembelajaran biologi akan 
lebih menarik jika dikaitkan dengan ramuan 
tradisional jamu dari daerah Kaliwungu? 
Jawaban: Menurut saya menarik juga sih, jadi lebih 
mudah ngerti karena contohnya dari lingkungan 
sendiri. Jadi lebih semangat belajar. 

 
4. 

 
Evaluasi 

Apakah setelah penyampaian materi pembelajaran 
Biologi,  guru sering memberikan evaluasi 
pembelajaran? 
Jawaban: jarang 
Menurut anda, hal menarik apa yang anda dapatkan 
ketika  proses pembelajaran biologi di kelas telah 
selesai? 
Jawaban: biasa saja 
Bagaimana pandangan anda ketika mendapatkan 
hasil  belajar yang baik dan jelek? 
Jawaban:  
- Jika hasilnya baik, bangga dan yakin usaha tidak 

menghianati hasil 
- Jika hasilnya jelek, berarti harus berusaha lebih 

giat lagi 
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Hasil Wawancara Peserta Didik Prariset 

Nama  : Hafit Yoga 

Kelas  : XI P1 

Waktu  : Selasa, 17 September 2024 

Tempat : SMA N 1 Kaliwungu 

Subjek/Objek : Peserta didik kelas XI  

No Fokus 
Wawancara 

Pertanyaan Dan Jawaban 

 
1. 

 
Persiapan 

Bagaimana persiapan anda sebelum memulai proses  
pembelajaran biologi? 
Jawaban: menyiapkan buku 
Kapan saja waktu yang digunakan untuk belajar 
materi  biologi di rumah? 
Jawaban: malam hari  
Bagaimana cara anda belajar khusus untuk 
memahami  materi biologi? 
Jawaban: belajar materi yang guru jelaskan kemarin 
Apakah anda mendapat dukungan ketika belajar baik 
dari  guru, orang tua ataupun teman? 
Jawaban: Ya 

 
 
 
 
 
 

2. 

 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan 

Menurut pendapat anda, apa materi pembelajaran 
biologi  yang terasa lebih sulit? Mengapa demikian? 
Jawaban: harus menghafal nama-nam sel yang cukup 
sulit 
Apakah guru sering memberikan tugas terlebih 
dahulu  sebelum materi biologi tersebut dijelaskan? 
Jawaban: tidak 
Apakah anda pernah diajak untuk melakukan 
pembelajaran  biologi di luar kelas? 
Jawaban: pernah 
Apakah dalam pembelajaran biologi sering 
melakukan  praktikum/percobaan? 
Jawaban: ya 
Menurut pendapat anda, lebih suka belajar melalui  
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No Fokus 
Wawancara 

Pertanyaan Dan Jawaban 

praktikum atau belajar di kelas? 
Jawaban: praktikum 
Apakah pada pembelajaran biologi sering 
menggunakan  variasi model pembelajaran untuk 
mempermudah  pemahaman dari peserta didik? 
Jawaban: pernah 
Apakah media pembelajaran biologi yang biasa 
digunakan sudah cukup membuat anda memahami 
materi? 
Jawaban: sudah 
Apakah anda menyukai media pembelajaran yang  
digunakan oleh guru? 
Jawaban: suka  
Apakah saat pembelajaran di sekolah diperbolehkan  
membawa Hp? 
Jawaban: boleh 
Apakah anda memiliki kesempatan untuk berdiskusi 
dan  bertanya-tanya dengan guru atau teman-teman 
dalam  pembelajaran biologi? 
Jawaban: ya 
Apakah anda memiliki kemampuan untuk mencari  
informasi lebih banyak dari berbagai media untuk  
membangkitkan minat belajar biologi? 
Jawaban: ya 
Apakah guru sudah mengaitkan materi pembelajaran 
dengan  kehidupan sehari-hari? 
Jawaban: belum 
Apakah guru mengajak anda untuk mengintegrasikan 
materi  pembelajaran Biologi pada materi tertentu 
dengan muatan  Agama Islam? 
Jawaban: tidak 
Bagaimana contoh sikap teladan yang ditunjukkan 
oleh guru  dalam pembelajaran biologi? 
Jawaban: dating tepat waktu dan murah senyum 

 
 
 

 
 
 

Apakah Anda mengetahui jenis-jenis ramuan 
tradisional jamu yang ada di daerah Kaliwungu? 
Jawaban: Tahu, yang sering saya lihat itu beras 
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No Fokus 
Wawancara 

Pertanyaan Dan Jawaban 

 
 
 
 
 
 
 

3. 

 
 
 
 
 
 
 
Integrasi Lokal 

kencur sama kunyit asam. Masih banyak yang jual di 
sini 
Apakah Anda pernah memanfaatkan jamu dalam 
kehidupan sehari-hari? 
Jawaban: Kadang-kadang aja sih, kalau ada penjual 
yang lewat ya saya beli 
Menurut Anda, apakah pembelajaran biologi akan 
lebih menarik jika dikaitkan dengan ramuan 
tradisional jamu dari daerah Kaliwungu? 
Jawaban: Ya mungkin lebih menarik 

 
 
 

4. 

 
 
 
Evaluasi 

Apakah setelah penyampaian materi pembelajaran 
Biologi,  guru sering memberikan evaluasi 
pembelajaran? 
Jawaban: jarang 
Menurut anda, hal menarik apa yang anda dapatkan 
ketika  proses pembelajaran biologi di kelas telah 
selesai? 
Jawaban: menjadi lebih paham 
Bagaimana pandangan anda ketika mendapatkan 
hasil  belajar yang baik dan jelek? 
Jawaban: Jika hasilnya baik, saya senang 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara Guru Biologi Prariset 

Waktu  : Selasa, 17 September 2024 

Nama  : Ibu Nur Wahyu Setianingsih, S. Si 

Sekolah : SMA N 1 Kaliwungu 

Kelas  : XI 

No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana keaktifan siswa dalam 

pembelajaran biologi? 
 

Di setiap kelas memiliki 
tingkat keaktifan yang 
berbeda – beda. Ada yang 
sangat aktif, cukup dan 
cenderung diam saja. 
Diperkirakan setiap kelas 
hanya 1/3 siswa yang aktif. 

2. Kurikulum apa yang digunakan di 
sekolah? 

Kurikulum merdeka. 

3. Materi apa yang dianggap paling 
sulit dimengerti siswa? 

Sel. 

4. Bagaimana langkah Ibu dalam 
mengatasinya saat ini? 

Dengan sering memberikan 
latihan soal kepada siswa 
dan kolaborasi sebaya. 

5. Apakah menurut Ibu langkah 
tersebut sudah mampu untuk 
mencapai hasil pembelajaran yang 
baik? 

Ada progress yang 
ditunjukan meskipun hanya 
sedikit. 

6. Bagaimana kesiapan siswa 
sebelum pembelajaran biologi 
dimulai? 

Siswa diberi instruksi untuk 
membaca terlebih dahulu 
materi yang akan dipelajari 
kemudian guru akan 
memberikan pertanyaan 
pemantik kepada siswa 
sebagai stimulus. 

7. Apakah Ibu terbiasa memberikan 
kesempatan Kepada siswa untuk 
memahami materi awal secara 
mandiri? 

Iya, sambil mencatat materi. 
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No Pertanyaan Jawaban 
8. Apakah siswa terbiasa mencatat 

informasi yang 
Bapak/Ibu berikan selama 
pembelajaran? 

Iya, setiap pembelajaran 
saya beri waktu untuk 
mencatat. 

9. Apakah Bapak/Ibu terbiasa 
memberikan tugas yang 
mengharuskan siswa untuk 
melakukan hafalan? 

Iya, karena materi biologi 
banyak juga yang 
melibatkan hafalan. 

10. Model/metode/Media/strategi 
apa yang Ibu gunakan dalam 
melaksanakan pembelajaran 
biologi? 

Sebagian kegiatan 
pembelajaran masih 
didominasi dengan metode 
ceramah, tergantung materi 
juga. Biasanya juga 
diterapkan beberapa model 
lainnya, seperti discovery 
learning dan games 
menggunakan website. 
Media yang digunakan PPT 
dan buku paket. 

11. Apakah Ibu menerapkan integrasi 
local wisdom/pembelajaran 
kontekstual? 

Belum. 

12. Apa saja instrumen evaluasi yang 
Ibu gunakan? 

Diberi penugasan berupa 
soal – soal yang ada di buku 
paket, kemudian dibahas di 
pertemuan selanjutnya. 
Terkadang menggunakan 
website bermain untuk 
evaluasi pembelajarannya, 
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Lampiran 4. Pedoman Angket Analisis Kebutuhan Peserta 

Didik Prariset 

Waktu  : Selasa, 17 September 2024 

Tempat : SMA N 1 Kaliwungu 

Subjek/Objek : Peserta didik kelas XI 

No Daftar Pernyataan Dan Pertanyaan 
1. Biologi adalah mata pelajaran yang sulit  

a. Ya  
b. Tidak 

2. Saya menyukai pelajaran biologi  
a. Ya  
b. Tidak 

3. Media pembelajaran yang saya suka (boleh memilih lebih dari 
satu) 
a. Media visual (gambar, foto, diagram, peta, grafik, sketsa, 

komik, poster, papan flannel, papan bulletin)  
b. Media audio (radio, perekam, musik)  
c. Media proyeksi gerak dan audio visual (film, gerak, 

program TV, video) d. Benda tiruan  
d. Multimedia (kombinasi antara teks, seni grafik, animasi 

dan video) 
4. Media pembelajaran biologi yang saya digunakan dalam materi 

(boleh memilih lebih  dari satu)  
a. Media realia (segala sesuatu yang ada di sekitar)  
b. Penayangan video melalui proyektor  
c. Media kinestetik (praktikum)  
d. Studi literatur (mencari buku/artikel atau referensi lain yang 
relevan dengan materi  
e. Website 

5. Saya memiliki buku penunjang untuk pelajaran biologi, baik 
teori maupun praktikum  
a. Ya  
b. Tidak 

6. Saya memiliki lebih dari satu referensi sebagai sumber belajar 
biologi, baik teori maupun praktikum  
a. Ya  
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No Daftar Pernyataan Dan Pertanyaan 
b. Tidak 

7. Saya merasa kesulitan mencari sumber belajar yang mudah 
dipahami dalam belajar menggunakan website yang terpercaya  
a. Ya  
b. Tidak 

8. Saya membutuhkan referensi tambahan sebagai sumber belajar 
biologi  
a. Ya  
b. Tidak 

9. Sumber belajar mandiri yang sering saya gunakan adalah  
a. Sumber belajar jenis cetak (hand out, buku teks, modul, 
lembar kerja siswa, brosur, foto)  
b. Sumber belajar jenis audio, audio visual, interaktif (gabungan 
dari dua atau lebih media audio, grafik, gambar, animasi, dan 
video) melalui website 

10. Saya menggunakan media pembelajaran berbasis website saat 
pembelajaran di rumah dan di sekolah  
a. Ya  
b. Tidak 

11. Bekerja dalam kelompok membantu anda memahami materi 
pelajaran lebih baik   
a. Ya  
b. Tidak 

12. Saya berharap bisa lebih sering berkolaborasi dengan teman 
dalam kegiatan belajar   
a. Ya  
b. Tidak 

13. Jika akan dibuat sebuah produk pengembangan berupa media 
belajar, saran seperti apa yang akan kamu berikan? 

14. Apakah anda pernah bertanya kepada guru saat belum mengerti 
dengan materi yang dipelajari?  
a. Ya  
b. Tidak 

15. Apakah anda pernah bertanya kepada teman jika ada materi 
yang belum dipahami?  
a. Ya  
b. Tidak 

16. Pembelajaran interaktif membantu saya memahami materi 
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No Daftar Pernyataan Dan Pertanyaan 
dengan lebih baik daripada metode ceramah atau membaca 
a. Ya  
b. Tidak 

17. Saya lebih suka pembelajaran yang melibatkan aktivitas 
interaktif seperti permainan edukasi, kuis, atau simulasi 
a. Ya  
b. Tidak 
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Lampiran 5. Nilai UAS Biologi Kelas XI P2, XI P4 dan XI P5 

Kelas XI P2 

No Kode Nilai No Kode Nilai 
1 A-1 92 19 A-19 49 
2 A-2 88 20 A-20 48 
3 A-3 86 21 A-21 47 
4 A-4 84 22 A-22 46 
5 A-5 82 23 A-23 45 
6 A-6 79 24 A-24 44 
7 A-7 76 25 A-25 43 
8 A-8 72 26 A-26 42 
9 A-9 68 27 A-27 41 

10 A-10 64 28 A-28 40 
11 A-11 60 29 A-29 60 
12 A-12 58 30 A-30 63 
13 A-13 56 31 A-31 65 
14 A-14 54 32 A-32 66 
15 A-15 53 33 A-33 67 
16 A-16 52 34 A-34 69 
17 A-17 51 35 A-35 71 
18 A-18 50 

   

 

Kelas XI P4 

No Kode Nilai No Kode Nilai 
1 B-1 90 19 B-19 50 
2 B-2 87 20 B-20 48 
3 B-3 85 21 B-21 52 
4 B-4 83 22 B-22 54 
5 B-5 80 23 B-23 46 
6 B-6 78 24 B-24 45 
7 B-7 75 25 B-25 44 
8 B-8 73 26 B-26 43 
9 B-9 70 27 B-27 42 

10 B-10 68 28 B-28 41 
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No Kode Nilai No Kode Nilai 
11 B-11 66 29 B-29 60 
12 B-12 64 30 B-30 62 
13 B-13 61 31 B-31 63 
14 B-14 59 32 B-32 64 
15 B-15 57 33 B-33 66 
16 B-16 55 34 B-34 68 
17 B-17 53 35 B-35 69 
18 B-18 51 36 B-36 70 

 

Kelas XI P5 

No Kode Nilai No Kode Nilai 
1 C-1 91 19 C-19 51 
2 C-2 88 20 C-20 50 
3 C-3 86 21 C-21 52 
4 C-4 84 22 C-22 54 
5 C-5 81 23 C-23 46 
6 C-6 78 24 C-24 45 
7 C-7 76 25 C-25 44 
8 C-8 74 26 C-26 43 
9 C-9 71 27 C-27 42 

10 C-10 68 28 C-28 41 
11 C-11 66 29 C-29 60 
12 C-12 64 30 C-30 62 
13 C-13 63 31 C-31 64 
14 C-14 61 32 C-32 65 
15 C-15 59 33 C-33 66 
16 C-16 57 34 C-34 67 
17 C-17 55 35 C-35 69 
18 C-18 53 36 C-36 70 
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Lampiran 6. Rubrik Penilaian Lembar Observasi 

Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik Prariset 

Waktu  : Selasa, 17 September 2024 

Tempat : SMA N 1 Kaliwungu 

Subjek/Objek : Peserta didik kelas XI 

No Indikator Sub Indikator Skor 
 

1. 
 
 
Produktif 
dalam bekerja 

Mengelola waktu secara 
efektif  
 

Skor 4: 
Diberikan jika 
memenuhi 3 
point. 
Skor 3: 
Diberikan jika 
memenuhi 2 
point. 
Skor 2: 
Diberikan jika 
hanya 
memenuhi 1 
point. 
Skor 1: 
Diberikan jika 
tidak memenuhi 
satu pun point. 

Tetap fokus pada tugas 
 
Menghasilkan pekerjaan 
yang bernilai 
 

 
2. 

 
 
Menghormati 
orang lain 

Memperlakukan semua 
orang dengan adil 

Skor 4: 
Diberikan jika 
memenuhi 3 
point. 
Skor 3: 
Diberikan jika 
memenuhi 2 
point. 
Skor 2: 
Diberikan jika 
hanya 
memenuhi 1 
point. 

Menunjukkan sikap 
sopan dan ramah 
menghormati pendapat 
orang lain. 
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No Indikator Sub Indikator Skor 
Skor 1: 
Diberikan jika 
tidak memenuhi 
satu pun point. 

 
3. 

 
 
Fleksibilitas 
dalam 
kompromi 
 

Membahas perbedaan 
pendapat untuk mencapai 
kesepakatan bersama 

Skor 4: 
Diberikan jika 
memenuhi 3 
point. 
Skor 3: 
Diberikan jika 
memenuhi 2 
point. 
Skor 2: 
Diberikan jika 
hanya 
memenuhi 1 
point. 
Skor 1: 
Diberikan jika 
tidak memenuhi 
satu pun point. 

Bersikap terbuka dan 
fleksibel dalam diskusi 
Melibatkan tim secara 
aktif dalam diskusi untuk 
menemukan solusi 

 
4. 

 
 
Tanggung 
jawab Bersama 

Selalu datang tepat waktu 
dalam pertemuan 
kelompok 

Skor 4: 
Diberikan jika 
memenuhi 3 
point. 
Skor 3: 
Diberikan jika 
memenuhi 2 
point. 
Skor 2: 
Diberikan jika 
hanya 
memenuhi 1 
point. 
Skor 1: 
Diberikan jika 
tidak memenuhi 
satu pun point. 

Menyelesaikan tugas 
sesuai tanggung jawab 
yang diberikan 
Bekerja secara mandiri 
tanpa bergantung pada 
orang lain 
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No Indikator Sub Indikator Skor 
 

5. 
 
 
Aktif 
berpartisipasi 

Berinisiatif dalam tugas 
kelompok 

Skor 4: 
Diberikan jika 
memenuhi 3 
point. 
Skor 3: 
Diberikan jika 
memenuhi 2 
point. 
Skor 2: 
Diberikan jika 
hanya 
memenuhi 1 
point. 
Skor 1: 
Diberikan jika 
tidak memenuhi 
satu pun point. 

Bermanfaat dalam 
diskusi 
Menyampaikan ide, saran, 
dan solusi yang 
konstruktif 

 

Keterangan: 

Presentase =  X 100% 

Teknik analisis data observasi dilakukan dengan 

menghitung rata - rata skor untuk setiap indikator yang diukur. 

Selanjutnya, skor rata - rata tersebut dikategorikan ke dalam 

kriteria berikut: 

2) 80,00 < x ≤ 100,0: Sangat Baik 

3) 60,00 < x ≤ 80,00: Baik 

4) 40,00 < x ≤ 60,00: Cukup 

5) 20,00 < x ≤ 40,00: Kurang 

6) 00,00 < x ≤ 20,00: Sangat Kurang 
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Lampiran 7. Hasil Pengukuran Lembar Observasi Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik 

Prariset 

Waktu  : Selasa, 17 September 2024 

Tempat : SMA N 1 Kaliwungu 

Subjek/Objek : Peserta didik kelas XI 

No  
Peserta 

Didik 

Produktif 
dalam 

bekerja 
(0 – 4) 

Menghormati 
orang lain 

(0 – 4) 

Fleksibilitas 
dalam 

kompromi 
(0 – 4) 

Tanggung 
jawab 

bersama 
(0 – 4) 

Aktif 
berpartisipasi 

(0 – 4) 

Jumlah 
Skor 

Presentase 
Nilai  

 

1. Peserta 
didik 1 

1 0 1 1 1 4 20% 

2. Peserta 
didik 2 

0 1 0 0 0 1 5%  

3. Peserta 
didik 3 

2 4 3 3 2 14 70% 

4. Peserta 
didik 4 

1 1 2 1 1 6 30%  

5. Peserta 
didik 5 

2 3 2 2 1 10 50%  

6. Peserta 
didik 6 

2 2 2 1 1 8 40% 
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No  
Peserta 

Didik 

Produktif 
dalam 

bekerja 
(0 – 4) 

Menghormati 
orang lain 

(0 – 4) 

Fleksibilitas 
dalam 

kompromi 
(0 – 4) 

Tanggung 
jawab 

bersama 
(0 – 4) 

Aktif 
berpartisipasi 

(0 – 4) 

Jumlah 
Skor 

Presentase 
Nilai  

 

7. Peserta 
didik 7 

1 1 1 1 1 5 25%  

8. Peserta 
didik 8 

1 2 2 2 2 9 45%  

9. Peserta 
didik 9 

2 3 2 2 1 10 50%  

10. Peserta 
didik 

10 

1 1 1 1 1 5 25%  

11. Peserta 
didik 

11 

2 3 2 2 1 9 45%  

12. Peserta 
didik 

12 

1 2 1 1 1 6 30%  

13.  Peserta 
didik 
13 

2 3 2 2 1 10 50%  

14. Peserta 
didik 

3 3 3 3 2 14 70%  
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No  
Peserta 

Didik 

Produktif 
dalam 

bekerja 
(0 – 4) 

Menghormati 
orang lain 

(0 – 4) 

Fleksibilitas 
dalam 

kompromi 
(0 – 4) 

Tanggung 
jawab 

bersama 
(0 – 4) 

Aktif 
berpartisipasi 

(0 – 4) 

Jumlah 
Skor 

Presentase 
Nilai  

 

14 
15. Peserta 

didik 
15 

1 3 1 1 1 7 35%  

16. Peserta 
didik 

16 

1 0 1 1 1 4 20%  

17. Peserta 
didik 

17 

1 2 1 1 1 6 30%  

18. Peserta 
didik 

18 

1 2 1 1 2 7 35%  

19. Peserta 
didik 

19 

1 3 1 1 1 7 35%  

20. Peserta 
didik 

20 

2 3 2 1 1 9 45%  

21. Peserta 1 3 1 1 1 7 35%  
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No  
Peserta 

Didik 

Produktif 
dalam 

bekerja 
(0 – 4) 

Menghormati 
orang lain 

(0 – 4) 

Fleksibilitas 
dalam 

kompromi 
(0 – 4) 

Tanggung 
jawab 

bersama 
(0 – 4) 

Aktif 
berpartisipasi 

(0 – 4) 

Jumlah 
Skor 

Presentase 
Nilai  

 

didik 
21 

22. Peserta 
didik 

22 

1 3 1 1 1 7 35%  

23. Peserta 
didik 

23 

1 2 1 1 1 6 30%  

24. Peserta 
didik 

24 

1 1 1 1 1 5 25%  

25. Peserta 
didik 

25 

1 0 0 0 0 1 5%  

26. Peserta 
didik 

26 

2 2 1 1 1 7 35%  

27. Peserta 
didik 

27 

2 2 1 1 1 7 35%  



138 

 

No  
Peserta 

Didik 

Produktif 
dalam 

bekerja 
(0 – 4) 

Menghormati 
orang lain 

(0 – 4) 

Fleksibilitas 
dalam 

kompromi 
(0 – 4) 

Tanggung 
jawab 

bersama 
(0 – 4) 

Aktif 
berpartisipasi 

(0 – 4) 

Jumlah 
Skor 

Presentase 
Nilai  

 

28. Peserta 
didik 

28 

1 1 1 1 1 5 25%  

29. Peserta 
didik 

29 

1 0 1 0 0 2 10%  

30. Peserta 
didik 

30 

2 3 3 2 2 12 60%  

31. Peserta 
didik 

31 

1 0 1 1 1 4 20%  

32. Peserta 
didik 

32 

3 3 3 3 3 15 75%  

33. Peserta 
didik 

33 

1 2 2 1 1 7 35%  

34. Peserta 
didik 

1 0 1 1 1 4 20%  
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No  
Peserta 

Didik 

Produktif 
dalam 

bekerja 
(0 – 4) 

Menghormati 
orang lain 

(0 – 4) 

Fleksibilitas 
dalam 

kompromi 
(0 – 4) 

Tanggung 
jawab 

bersama 
(0 – 4) 

Aktif 
berpartisipasi 

(0 – 4) 

Jumlah 
Skor 

Presentase 
Nilai  

 

34 
35. Peserta 

didik 
35 

2 1 2 2 2 8 40%  

36. Peserta 
didik 

36 

1 3 1 1 1 7 35%  

Nilai Rata – Rata 35,42 %  
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Lampiran 8. Kisi - Kisi Lembar Observasi Keterampilan 

Kolaborasi Riset 

No Indikator Keterampilan Kolaborasi Nomor Butir 
1. Berkontribusi Secara Aktif 1 
2. Bekerja Secara Produktif 2 
3. Menunjukkan Fleksibilitas dan Kompromi 3 
4. Menunjukkan Tanggung Jawab 4 
5. Menunjukkan Sikap Menghargai 5 
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Lampiran 9. Lembar Observasi Keterampilan Kolaborasi Untuk Penelitian 

No Nama 

Indikator Keterampilan Kolaborasi 

Berkontribusi 
Secara Aktif 

Bekerja Secara 
Produktif 

Menunjukkan 
Fleksibilitas dan 

Kompromi 

Menunjukkan 
Tanggung Jawab 

Menunjukkan Sikap 
Menghargai 

   

  4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
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Lampiran 10. Rubrik Penilaian Lembar Observasi 

Keterampilan Kolaborasi Riset 

 
Indikator 

Kriteria 
(4) 

Teladan 
(3) Ahli (2) Dasar (1) Pemula 

Berkontrib
usi secara 
aktif 

Peserta 
didik 
mencoba 
yang 
terbaik dan 
terus 
menyelesai
kan tugas 
yang 
diberikan 

Peserta 
didik 
melakukan 
sendiri 
tugas yang 
diberikan 
kepada 
mereka. 

Sulit untuk 
membuat 
peserta 
didik 
melakukan 
bagian 
mereka. 

Benar-
benar tidak 
dapat 
mengandalk
an  peserta 
didik untuk 
melakukan 
bagiannya. 

Bekerja 
secara 
produktif 

Peserta 
didik 
menggunak
an seluruh 
waktu 
secara 
efisien 
untuk fokus 
pada tugas 
dan 
melakukan 
pekerjaan 
yang 
diperlukan. 

Peserta 
didik 
bekerja 
sama 
dengan baik 
dan 
biasanya 
bekerja 
sampai 
pekerjaan 
selesai. 
Peserta 
didik 
menyelesai
kan hampir 
semua 
tugas yang 
diberikan 
kepada 
mereka. 

Terkadang 
peserta 
didik 
bekerja 
sama, 
namun 
tidak selalu 
berkontrib
usi atau 
melakukan 
tugasnya, 
sehingga 
menyulitka
n 
pekerjaan 
kelompok. 

Peserta 
didik tidak 
benar-
benar 
bekerja 
sama. 
Peserta 
didik ingin 
melakukan 
apa yang 
mereka 
inginkan 
dan 
memberi 
tahu orang 
lain apa 
yang harus 
dilakukan, 
alih-alih 
berfokus 
pada tugas. 

Menunjukk
an 

Peserta 
didik 

Peserta 
didik 

Jika peserta 
didik lebih 

Peserta 
didik 
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Indikator 

Kriteria 
(4) 

Teladan 
(3) Ahli (2) Dasar (1) Pemula 

fleksibilita
s dan 
kompromi 

bekerja 
sama secara 
fleksibel 
untuk 
mencapai 
tujuan 
bersama. 

mampu 
berkompro
mi untuk 
bergerak 
atau 
bekerja 
maju. 

berkompro
mi, 
kelompok 
akan 
bergerak 
maju lebih 
cepat. 

mengalami 
banyak 
perbedaan 
pendapat 
dan 
mengingink
an segala 
sesuatunya 
sesuai 
keinginan 
mereka. 

Menunjukk
an sikap 
bertanggun
g jawab 

Peserta 
didik 
melakukan 
yang 
terbaik dan 
mengikuti 
tugas yang 
diberikan 
kepada 
mereka. 

Peserta 
didik 
mengerjaka
n tugas 
yang 
diberikan 
kepada 
mereka. 

Peserta 
didik 
berpartisip
asi dalam 
kerja 
kelompok, 
namun 
tidak fokus 
dengan 
tugas 
mereka 
sendiri. 

Peserta 
didik tidak 
berpartisipa
si dalam 
kerja 
kelompok. 

Menunjukk
an sikap 
mengharga
i 

Peserta 
didik 
mendengar
kan dengan 
penuh 
hormat dan 
mendiskusi
kan ide-ide 
bersama. 

Peserta 
didik 
mendengar
kan dengan 
penuh 
hormat dan 
berinteraksi 
hampir 
sepanjang 
waktu. 

Peserta 
didik sulit 
mengharga
i ide orang 
lain. 

Peserta 
didik tidak 
mendengar
kan 
pendapat 
orang lain 
dan 
berdebat 
dengan 
anggota 
timnya. 

Adaptasi dari (Damayanti, 2024) 
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Lampiran 11. Lembar Validasi Lembar Observasi 

LEMBAR VALIDASI LEMBAR OBSERVASI 

Peneliti  : Eky Pradipta 

NIM   : 2108086067 

Judul Penelitian : Pengaruh Model Make A Match  

Dengan Media Kartu Bergambar  

Berbasis Ramuan Tradisional Jamu 

Terhadap Keterampilan Kolaborasi   

Peserta Didik Pada Materi Sistem Imun 

Dosen Pembimbing :  

1. Elina Lestariyanti, M.Pd. 

2. Mirtaati Na’ima, M.Sc. 

Petunjuk: 

1. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian 

terhadap penilaian keterampilan kolaborasi peserta didik. 

Pemikiran rasional dari ibu akan sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas lembar observasi ini. Berdasarkan 

alasan tersebut diharapkan ibu berkenan menanggapi setiap 

indikator penilaian di bawah ini dengan menulis tanda ceklis 

(✔) dalam kolom yang telah disediakan. 

2. Jika menurut ibu ada yang perlu diperbaiki mohon 

menuliskan saran pada kolom yang telah disediakan. 

Keterangan skala penilaian:  

Skor 4 = sangat baik (SB) 
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Skor 3 = Baik (B) 

Skor 2 = Kurang Baik (TB) 

Skor 1 = Tidak Baik (STB) 

No Indikator Penilaian Skala Penilaian 
1 2 3 4 

1. Kelengkapan unsur-unsur 
lembar observasi 

   √ 

2. Kejelasan petunjuk pengisian 
lembar observasi 

  √  

3. Penggunaan tata Bahasa sesuai 
EYD 

   √ 

4. Kesesuaian antara indikator 
keterampilan kolaborasi 
dengan kriteria pengamatan 

   √ 

Jumlah  
Rata-Rata  

 Sumber: Fitriani (2023) 

Komentar dan saran: 

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

Nilai kelayakan lembar observasi keterampilan kolaborasi 

=   

 

 

 

Nilai Kelayakan = 75% 
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Tabel kriteria kelayakan lembar observasi keterampilan 

kolaborasi peserta didik 

No Persentase Penilaian Kriteria 
1. 80-100 Baik sekali 
2. 66-79 Baik 
3. 56-65 Cukup 
4. 40-55 Kurang 
5. 0-39 Gagal 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan 

dengan melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan 

pendapat bapak/ibu. 

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi  

2. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai 

saran  

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba 

Semarang, 16 April 2025 

Ahli Instrumen 

 

Dian Tauhidah, M.Pd. 

NIP. 199310042019032014 
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Lampiran 12. Hasil Pretest dan Posttest Lembar Observasi 

Kolaborasi Kelas Eksperimen 1 

No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 
1 A-01 14 17 
2 A-02 13 19 
3 A-03 10 15 
4 A-04 12 16 
5 A-05 12 15 
6 A-06 10 19 
7 A-07 11 17 
8 A-08 14 18 
9 A-09 10 16 

10 A-10 10 15 
11 A-11 13 15 
12 A-12 11 16 
13 A-13 15 17 
14 A-14 9 15 
15 A-15 12 18 
16 A-16 13 16 
17 A-17 10 13 
18 A-18 15 19 
19 A-19 11 15 
20 A-20 13 16 
21 A-21 10 15 
22 A-22 11 16 
23 A-23 12 19 
24 A-24 13 14 
25 A-25 11 16 
26 A-26 13 13 
27 A-27 11 17 
28 A-28 12 14 
29 A-29 10 13 
30 A-30 13 10 
31 A-31 15 17 
32 A-32 14 15 
33 A-33 10 15 
34 A-34 12 15 
35 A-35 14 19 
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Lampiran 13. Hasil Pretest dan Posttest Lembar Observasi 

Kolaborasi Kelas Eksperimen 2 

No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 
1 B-01 14 11 
2 B-02 11 13 
3 B-03 10 17 
4 B-04 12 14 
5 B-05 10 16 
6 B-06 9 15 
7 B-07 14 13 
8 B-08 11 10 
9 B-09 12 17 

10 B-10 8 14 
11 B-11 13 13 
12 B-12 10 11 
13 B-13 14 12 
14 B-14 10 16 
15 B-15 14 15 
16 B-16 13 13 
17 B-17 12 11 
18 B-18 11 14 
19 B-19 10 13 
20 B-20 15 17 
21 B-21 12 12 
22 B-22 13 16 
23 B-23 15 14 
24 B-24 16 13 
25 B-25 12 17 
26 B-26 13 11 
27 B-27 12 16 
28 B-28 13 14 
29 B-29 11 12 
30 B-30 10 13 
31 B-31 8 15 
32 B-32 13 11 
33 B-33 10 16 
34 B-34 9 14 
35 B-35 14 17 
36 B-36 12 12 
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Lampiran 14. Hasil Pretest dan Posttest Lembar Observasi 

Kolaborasi Kelas Kontrol 

No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 
1 C-01 11 14 
2 C-02 9 15 
3 C-03 12 16 
4 C-04 14 13 
5 C-05 13 12 
6 C-06 11 13 
7 C-07 13 11 
8 C-08 11 10 
9 C-09 10 14 

10 C-10 14 12 
11 C-11 11 15 
12 C-12 15 13 
13 C-13 11 17 
14 C-14 8 13 
15 C-15 9 12 
16 C-16 16 16 
17 C-17 12 13 
18 C-18 11 15 
19 C-19 13 14 
20 C-20 12 13 
21 C-21 10 10 
22 C-22 12 15 
23 C-23 14 14 
24 C-24 11 12 
25 C-25 13 13 
26 C-26 11 9 
27 C-27 12 11 
28 C-28 8 13 
29 C-29 10 15 
30 C-30 12 11 
31 C-31 11 12 
32 C-32 8 13 
33 C-33 10 16 
34 C-34 12 12 
35 C-35 13 14 
36 C-36 14 17 



150 

 

Lampiran 15. Lembar Observasi Kolaborasi Peserta Didik 
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152 
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Lampiran 16. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kolaborasi per Indikator Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen 1 Pretest 
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Kelas Eksperimen 1 Posttest 
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Kelas Eksperimen 2 Pretest 
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Kelas Eksperimen 2 Posttest 
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Kelas Kontrol Pretest 
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Kelas Kontrol Posttest 
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Lampiran 17. Uji Normalitas Lembar Observasi Pretest dan 

Posttest 

 

Lampiran 18. Uji Homogenitas Lembar Observasi Pretest 

dan Posttest 

 

Lampiran 19. Uji Ancova dan Uji Lanjut Lembar Observasi  

Pretest dan Posttest 

Uji Ancova 
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Uji Lanjut (Post hoc) 
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Lampiran 20. Kisi - Kisi Instrumen Angket Keterampilan 

Kolaborasi Riset 

No Indikator Deskripsi No 
Pernyataan 

1. Berkontribusi 
secara aktif 

1. Selalu mengungkapkan 
ide, saran, atau solusi 
dalam                                                         
diskusi. 

2. Ide, saran atau solusi yang 
diutarakan berguna dalam 
diskusi. 

 
1 & 3 (+) 

2 (-) 

2. Bekerja 
secara 
produktif 

1. Menggunakan waktu 
secara efisien dengan 
tetap fokus pada tugas 
tanpa diperintah dan 
menghasilkan kerja yang 
dibutuhkan. 

 
4 & 5 (-) 
6 & 7 (+) 

3. Menunjukkan 
fleksibilitas 
dan 
kompromi 

1. Menerima keputusan 
bersama. 

2. Menerima penghargaan, 
kritik dan saran. 

3. Memahami , 
merundingkan, 
memperhitungkan 
perbedaan untuk 
mencapai pemecahan 
masalah. 

4. Fleksibel dalam bekerja 
sama. 

 
 

8 & 9 (+) 
10 (-) 

4. Menunjukkan 
tanggung 
jawab 

1. Mengetahui bagaimana 
untuk merencanakan, 
mengatur, memenuhi 
tugas yang telah diberikan 
oleh guru dan memegang 
tugasnya masing-masing. 

2. Secara konsisten 
menghadiri pertemuan 
kelompok dengan tepat 

 
 
 

11, 12, 13, 
14 & 16 (+) 

15 (-) 
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No Indikator Deskripsi No 
Pernyataan 

waktu. 
3. Mengikuti perintah yang 

telah menjadi tugasnya.  
4. Tidak bergantung pada 

orang lain untuk 
menyelesaikan tugasnya 

5. Menunjukkan 
sikap 
menghargai 
 

1. Menanggapi dengan 
pikiran terbuka terhadap 
perbedaan pendapat dan 
menghargai ide baru 
orang lain. 

2. Menunjukkan sikap yang 
sopan dan baik pada 
teman. 

3. Mendiskusikan ide. 

 
 

 
17-21 

(+) 

 

A. Pedoman Penskoran Angket Keterampilan Kolaborasi 

No Jawaban Skore 
1. Setuju/Selalu/Sangat Positif 5 
2. Setuju/Sering/Positif 4 
3. Ragu – Ragu/Kadang – Kadang/Netral 3 
4. Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Negatif 2 
5. Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah 1 

Sumber: (Hikmawati, 2020) 

B. Kriteria Pengkategorian Nilai Kolaboratif 

Nilai Kategori 
>80 Sangat Kolaboratif 
>60 – 80 Kolaboratif 
>40 – 60 Cukup Kolaboratif 
>20 – 40 Kurang Kolaboratif 
≤ 20 Tidak Kolaboratif 

Sumber: (Sufajar & Qosyim, 2022) 
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Lampiran 21. Angket Keterampilan Kolaborasi Riset 

Nama  : 

Kelas  : 

No Absen : 

A. Pengantar 

Kuesioner ini dirancang untuk mengetahui tingkat 

keterampilan kolaborasi yang dimiliki oleh peserta didik. 

Kuesioner ini hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian ilmiah dan tidak berpengaruh terhadap nilai 

mata pelajaran biologi Anda. Oleh karena itu, Anda tidak 

perlu merasa khawatir atau ragu dalam memberikan 

jawaban yang jujur. Semua jawaban yang Anda berikan 

dianggap benar dan diharapkan sesuai dengan kondisi 

yang Anda alami. Pastikan untuk membaca petunjuk 

pengisian sebelum memulai! 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pernyataan-pernyataan berikut dengan 

cermat. 

2. Beri tanda centang (√) pada kolom Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju 

(TS), atau Sangat Tidak Setuju (STS) sesuai dengan 

pendapat Anda. 

3. Jika ada jawaban yang ingin Anda perbaiki, coret 

alternatif jawaban yang salah dengan dua garis (=), 
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lalu beri tanda centang (√) pada kolom yang menurut 

Anda paling sesuai. 

4. Jawablah semua pernyataan yang tersedia tanpa 

ada yang terlewatkan. 

5. Lengkapi data identitas pada bagian yang 

telah disediakan. 

 
No 

 
Pernyataan 

Skala Penilaian 
 

SS 
 

S 
 

TS 
 

STS 

1. Saya berkontribusi dengan memberikan ide 
dan solusi ketika anggota kelompok saya 
meminta jawaban 

    

2. Saya tidak memberikan saran dan solusi 
dalam kelompok karena tidak mengerti 
dengan materi 

    

3. Saya bertanya kepada teman apabila ada hal 
yang kurang saya mengerti 

    

4. Saya tidak bisa fokus pada tugas yang 
diberikan sehingga tidak dapat 
menyelesaikannya dengan baik 

    

5. Saya tidak mengetahui permasalahan yang 
dikerjakan dalam kelompok 

    

6. Saya memahami permasalahan yang 
dikerjakan dalam kelompok 

    

7. Saya ikut berpartisipasi dalam presentasi 
kelompok 

    

8. Kelompok saya dapat berjalan sesuai dengan 
arahan bersama selama berdiskusi 

    

9. Saya menerima kritikan jika jawaban yang 
saya berikan dalam kelompok kurang tepat 

    

10. Saya selalu berasumsi bahwa tugas 
kolaboratif merupakan tanggung jawab saya 
sendiri karena teman satu kelompok tidak 
bisa bekerja dengan baik 
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No 

 
Pernyataan 

Skala Penilaian 
 

SS 
 

S 
 

TS 
 

STS 

11. Ketika saya mengerjakan tugas saya percaya 
dengan teman sekelompok 

    

12. Saya selalu menunjukkan sikap 
bertanggungjawab dengan cara konsisten 
menghadiri pertemuan kelompok tepat 
waktu 

    

13. Saya dapat diandalkan dalam berdiskusi pada 
saat pembelajaran 

    

14. Saya selalu meminta bantuan teman dalam 
pembagian tugas kelompok 

    

15. Saya harus diingatkan pada saat 
melaksanakan tugas 

    

16. Saya menyelesaikan tugas yang menjadi 
tanggung jawab saya dalam kerja kelompok 
dengan tepat waktu 

    

17. Saya memberikan pujian kepada teman yang 
dapat menyelesaikan tugas ini dengan baik 

    

18. Saya tetap bersikap ramah meskipun 
berbeda pandangan dengan teman satu 
kelompok 

    

19. Saya menghargai teman tim dengan 
berperilaku sopan dan baik pada teman saat 
kerja tim berlangsung 

    

20. Saya mendengarkan dan menghargai 
pendapat teman kelompok dalam 
mengemukaan ide, gagasan, pendapat dan 
saran dalam kerja kelompok 

    

21. Saya menjalin komunikasi yang baik antar 
anggota kelompok 

    

Adaptasi dari (Fitriani, 2023) 
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Lampiran 22. Lembar Validasi Angket 

LEMBAR VALIDASI ANGKET 

 

Peneliti  : Eky Pradipta 

NIM   : 2108086067 

Judul Penelitian : Pengaruh Model Make A Match  

Dengan Media Kartu Bergambar  

Berbasis Ramuan Tradisional Jamu 

Terhadap Keterampilan Kolaborasi   

Peserta Didik Pada Materi Sistem Imun 

Dosen Pembimbing :  

3. Elina Lestariyanti, M.Pd. 

4. Mirtaati Na’ima, M.Sc. 

Petunjuk: 

3. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian 

terhadap penilaian keterampilan kolaborasi peserta didik. 

Pemikiran rasional dari ibu akan sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas lembar observasi ini. Berdasarkan 

alasan tersebut diharapkan ibu berkenan menanggapi setiap 

indikator penilaian di bawah ini dengan menulis tanda ceklis 

(✔) dalam kolom yang telah disediakan. 

4. Jika menurut ibu ada yang perlu diperbaiki mohon 

menuliskan saran pada kolom yang telah disediakan. 

Keterangan skala penilaian:  
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Skor 4 = sangat baik (SB) 

Skor 3 = Baik (B) 

Skor 2 = Kurang Baik (TB) 

Skor 1 = Tidak Baik (STB) 

No Indikator Penilaian Skala Penilaian 
1 2 3 4 

1. Kelengkapan unsur-unsur 
lembar angket 

   √ 

2. Kejelasan petunjuk pengisian 
lembar observasi 

  √  

3. Penggunaan tata Bahasa sesuai 
EYD 

   √ 

4. Kesesuaian antara indikator 
keterampilan kolaborasi 
dengan kriteria pengamatan 

   √ 

Jumlah  
Rata-Rata  

 Sumber: Fitriani (2023) 

Komentar dan saran: 

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

Nilai kelayakan lembar observasi keterampilan kolaborasi 

=   

 

 

 

Nilai Kelayakan = 75% 
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Tabel kriteria kelayakan lembar observasi keterampilan 

kolaborasi peserta didik 

No Persentase Penilaian Kriteria 
1. 80-100 Baik sekali 
2. 66-79 Baik 
3. 56-65 Cukup 
4. 40-55 Kurang 
5. 0-39 Gagal 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan 

dengan melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan 

pendapat bapak/ibu. 

4. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi  

5. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai 

saran  

6. Tidak layak digunakan untuk uji coba 

Semarang, 16 April 2025 

Ahli Instrumen 

 
Dian Tauhidah, M.Pd. 

NIP. 199310042019032014 

  



168 

 

 

Lampiran 23. Hasil Instrumen Angket Kolaborasi  Uji Coba 

Hasil Uji Coba Instrumen Angket Kolaborasi 

No Kode Nilai No Kode Nilai 
1 C-01 66 16 C-16 56 
2 C-02 68 17 C-17 53 
3 C-03 67 18 C-18 66 
4 C-04 68 19 C-19 49 
5 C-05 63 20 C-20 56 
6 C-06 60 21 C-21 51 
7 C-07 56 22 C-22 56 
8 C-08 65 23 C-23 56 
9 C-09 56 24 C-24 62 

10 C-10 64 25 C-25 49 
11 C-11 56 26 C-26 51 
12 C-12 66 27 C-27 51 
13 C-13 64 28 C-28 56 
14 C-14 55 29 C-29 56 
15 C-15 63 30 C-30 56 
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Lampiran 24. Hasil Uji Validitas Instrumen Angket 

Kolaborasi Uji Coba 

 

Lampiran 25. Uji Reliabilitas Instrumen Angket Kolaborasi 

Uji Coba 
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Lampiran 26. Hasil Pengukuran Angket Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik Prariset 

Waktu  : Senin, 10 Februari 2025 

Tempat  : SMA N 1 Kaliwungu 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

1 1 1 2 4 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 6 2 2 1 2 7 1 4 2 2 2 11

2 3 2 4 9 2 2 1 5 2 3 2 1 1 2 11 2 2 2 2 8 2 2 2 2 2 10

3 3 2 2 7 1 2 3 6 2 1 1 1 2 2 9 1 1 1 3 6 3 2 3 5 2 15

4 1 1 1 3 1 1 1 3 1 2 3 2 1 1 10 3 2 2 3 10 2 1 3 3 3 12

5 2 2 1 5 2 1 2 5 1 2 1 1 3 2 10 1 3 1 3 8 1 1 2 2 2 8

6 2 2 2 6 2 1 3 6 3 4 5 3 3 4 22 2 2 1 2 7 2 2 2 2 3 11

7 3 2 3 8 3 3 2 8 1 1 1 1 2 2 8 3 2 1 2 8 3 1 2 3 2 11

8 2 3 2 7 2 1 3 6 3 2 2 2 3 3 15 2 5 2 3 12 1 2 3 3 2 11

9 3 3 3 9 3 2 2 7 3 2 2 3 1 3 14 2 1 1 3 7 2 1 3 3 2 11

10 2 1 2 5 1 2 2 5 2 1 2 1 2 3 11 1 1 2 4 8 3 1 5 2 2 13

11 1 2 2 5 2 1 3 6 3 4 5 3 4 4 23 2 2 1 2 7 3 2 1 3 1 10

12 2 2 2 6 2 2 2 6 4 2 1 1 2 2 12 2 1 2 3 8 2 2 3 1 1 9

13 3 2 2 7 2 1 1 4 3 2 2 1 2 3 13 3 2 2 3 10 1 3 2 1 2 9

14 2 1 2 5 1 1 1 3 3 2 2 2 1 1 11 2 2 2 3 9 1 2 1 1 1 6

15 2 2 1 5 1 2 1 4 2 3 3 4 5 3 20 3 2 4 4 13 3 2 2 2 2 11

16 3 3 2 8 3 2 3 8 1 4 3 2 3 2 15 2 2 2 3 9 2 1 3 1 2 9

17 2 2 1 5 4 2 1 7 2 2 2 2 1 1 10 3 1 2 3 9 2 1 3 2 2 10

18 1 1 2 4 2 1 3 6 2 2 2 3 3 2 14 2 2 2 1 7 2 1 2 4 1 10

19 3 2 3 8 1 2 2 5 3 3 2 2 3 2 15 2 2 3 2 9 3 2 3 1 3 12

20 2 3 2 7 3 3 3 9 1 3 1 1 2 3 11 2 1 2 2 7 1 1 2 2 3 9

21 2 3 2 7 2 3 2 7 3 2 2 2 1 1 11 3 4 3 3 13 1 2 2 3 2 10

22 2 1 3 6 1 2 1 4 1 1 2 1 1 2 8 1 2 3 3 9 2 3 1 3 3 12

23 1 2 1 4 1 2 2 5 3 2 1 1 1 1 9 3 3 2 1 9 2 1 1 1 2 7

24 5 3 2 10 1 1 2 4 3 3 2 2 2 3 15 1 1 1 2 5 1 2 2 2 3 10

25 3 2 1 6 2 2 1 5 2 1 1 1 2 1 8 2 2 2 1 7 3 1 1 3 2 10

26 1 2 2 5 3 3 2 8 1 1 1 2 2 2 9 1 2 1 2 6 4 1 3 1 2 11

27 1 2 1 4 2 2 3 7 3 2 1 1 3 3 13 2 3 2 2 9 3 2 3 2 3 13

28 1 2 2 5 2 2 2 6 2 2 2 1 3 3 13 1 1 1 2 5 2 2 2 1 5 12

29 2 2 2 6 3 2 1 6 1 1 1 1 5 2 11 2 1 1 1 5 2 2 2 2 1 9

30 2 2 1 5 2 2 2 6 2 2 2 2 2 1 11 1 1 2 3 7 2 1 2 2 2 9

31 2 2 2 6 2 2 3 7 1 1 3 3 1 2 11 2 1 2 2 7 1 2 1 2 2 8

32 2 2 2 6 2 2 1 5 2 2 2 1 2 1 10 1 1 1 2 5 1 2 2 2 1 8

33 2 1 1 4 2 1 1 4 3 3 1 2 1 1 11 2 2 3 2 9 3 2 1 3 2 11

34 2 2 2 6 2 2 2 6 1 2 1 1 1 1 7 1 2 2 1 6 1 2 2 2 1 8

Jumlah 203 192 407 271 346

Max 10 9 23 13 15

Min 3 3 6 5 6

Mean 5,970588235 5,647058824 11,97058824 7,970588235 10,17647059

SD 1,617647059 1,492773828 3,807772964 2,021724571 1,822580398

% 39,80392157 37,64705882 39,90196078 39,85294118 40,70588235

Rata - Rata 39,58235294

No Resp

Menunjukkan Sikap Tanggung Jawab

Jumlah

Menunjukkan Sikap Menghargai

Jumlah

                                                                                                                                                   Jawaban Angket

Berkontriusi Secara Aktif

Jumlah

Bekerja Secara Produktif

Jumlah

Menunjukkan Fleksibelitas

Jumlah
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Lampiran 27. Hasil Pretest dan Posttest Angket Kolaborasi 

Kelas Eksperimen 1 

No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 
1 A-01 58 60 
2 A-02 59 63 
3 A-03 54 57 
4 A-04 48 62 
5 A-05 54 66 
6 A-06 54 59 
7 A-07 47 65 
8 A-08 52 69 
9 A-09 51 66 

10 A-10 45 66 
11 A-11 53 68 
12 A-12 48 70 
13 A-13 52 66 
14 A-14 49 68 
15 A-15 58 71 
16 A-16 53 63 
17 A-17 52 64 
18 A-18 58 68 
19 A-19 56 63 
20 A-20 51 62 
21 A-21 59 60 
22 A-22 53 68 
23 A-23 56 67 
24 A-24 49 71 
25 A-25 50 69 
26 A-26 54 64 
27 A-27 62 68 
28 A-28 54 70 
29 A-29 56 69 
30 A-30 55 67 
31 A-31 57 69 
32 A-32 51 62 
33 A-33 54 59 
34 A-34 61 64 
35 A-35 59 67 
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Lampiran 28. Hasil Pretest dan Posttest Angket Kolaborasi 

Kelas Eksperimen 2 

No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 
1 B-01 44 59 
2 B-02 54 56 
3 B-03 52 61 
4 B-04 53 63 
5 B-05 47 60 
6 B-06 50 60 
7 B-07 55 64 
8 B-08 50 58 
9 B-09 50 64 

10 B-10 47 61 
11 B-11 52 57 
12 B-12 45 61 
13 B-13 46 57 
14 B-14 44 65 
15 B-15 53 56 
16 B-16 51 61 
17 B-17 45 60 
18 B-18 51 60 
19 B-19 55 60 
20 B-20 52 62 
21 B-21 57 59 
22 B-22 56 60 
23 B-23 53 61 
24 B-24 50 62 
25 B-25 52 60 
26 B-26 57 63 
27 B-27 50 62 
28 B-28 46 61 
29 B-29 47 64 
30 B-30 46 61 
31 B-31 53 64 
32 B-32 50 68 
33 B-33 59 66 
34 B-34 53 64 
35 B-35 57 64 
36 B-36 60 74 
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Lampiran 29. Hasil Pretest dan Posttest Angket Kolaborasi 

Kelas Kontrol 

No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 
1 C-01 48 59 
2 C-02 48 56 
3 C-03 49 56 
4 C-04 52 53 
5 C-05 41 51 
6 C-06 54 54 
7 C-07 45 56 
8 C-08 50 58 
9 C-09 48 59 

10 C-10 47 60 
11 C-11 55 62 
12 C-12 42 49 
13 C-13 48 53 
14 C-14 42 51 
15 C-15 57 53 
16 C-16 51 55 
17 C-17 49 52 
18 C-18 53 56 
19 C-19 52 58 
20 C-20 49 60 
21 C-21 50 57 
22 C-22 49 60 
23 C-23 45 55 
24 C-24 53 64 
25 C-25 43 61 
26 C-26 40 63 
27 C-27 46 60 
28 C-28 45 60 
29 C-29 48 65 
30 C-30 54 55 
31 C-31 52 59 
32 C-32 44 54 
33 C-33 53 63 
34 C-34 50 57 
35 C-35 55 61 
36 C-36 60 70 
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Lampiran 30. Perbandingan Nilai angket Kolaborasi Pretest-Posttest per Indikator pada Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Eksperimen 1 Pretest 
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Kelas Eksperimen 1 Posttest 
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Kelas Eksperimen 2 Pretest 
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Kelas Eksperimen 2 Posttest 
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Kelas Kontrol Pretest 
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Kelas Kontrol Posttest 
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Lampiran 31. Uji Normalitas Angket Kolaborasi Pretest dan 

Posttest 

 

Lampiran 32. Uji Homogenitas Angket Kolaborasi Pretest 

dan Posttest 

 

Lampiran 33. Uji Ancova dan Uji Lanjut Angket Kolaborasi 

Pretest dan Posttest 

Uji Ancova 
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Uji Lanjut (Pos Hoc) 
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Lampiran 34. Modul Ajar 
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MODUL AJAR 1 

SISTEM PERTAHANAN TUBUH 

FUNGSI DAN MEKANISME SISTEM PERTAHANAN TUBUH 

 

 

A. Identitas Modul 

1. Penyusun   : Eky Pradipta 

2. Tahun Penyusunan : 2025 

3. Jenjang Sekolah  : SMA/MA 

4. Mata Pelajaran  : Biologi 

5. Fase/Kelas   : F/Kelas XI 

6. Alokasi Waktu  : 4 JP 

7. Topik   : Fungsi dan  

  Mekanisme Sistem    

  Pertahanan Tubuh 

B. Kompetensi Awal 

Peserta didik dapat mengidentifikasi komponen utama 

sistem pertahanan tubuh, mendeskripsikan proses kerja 

sistem imun dengan ilustrasi, dan mengaitkan konsep 

tersebut dengan kearifan lokal jamu. 

 

 

 

 

INFORMASI UMUM 



184 

 

C. Profil Pelajar Pancasila 

Dimensi Elemen 
Beriman, bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, dan 
berakhlak mulia 

Kesadaran akan pentingnya 
mensyukuri nikmat tubuh yang 
sehat dengan menjaga 
kesehatan dengan menerapkan 
gaya hidup sehat. 

Bergotong-royong Pembiasaan untuk dapat 
bekerjasama, berkomunikasi 
dan berkoordinasi melalui 
aktivitas kelompok. 

Mandiri Pembiasaan untuk dapat 
berinisiatif dan bekerja secara 
mandiri. 

Bernalar kritis Pembiasaan untuk dapat 
secara kritis mengklarifikasi 
serta menganalisis gagasan dan 
informasi yang kompleks dan 
abstrak dari berbagai sumber 

Kreatif Peserta didik mampu 
menciptakan solusi dari suatu 
permasalahan sistem imun. 

 

D. Sarana Dan Prasarana 

Laptop, akses internet, buku teks, papan tulis, 

proyektor, power point, modul ajar dan media kartu 

bergambar. 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik Bersama (SMA/MA Kelas XI): umum, tidak 

ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 

ajar. 
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F. Model Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Model  : Make A Match  

Metode  : Ceramah, presentasi, dan diskusi  

interaktif 

KOMPETENSI AWAL 
Capaian 
Pembelajaran 

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan 
mendeskripsikan struktur sel serta bioproses yang 
terjadi seperti transpor membran dan pembelahan 
sel; menganalisis keterkaitan struktur organ 
pada sistem organ dengan fungsinya serta 
kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem 
organ tersebut; memahami fungsi enzim dan 
mengenal proses metabolisme yang terjadi dalam 
tubuh; serta memiliki kemampuan menerapkan 
konsep pewarisan sifat, pertumbuhan dan 
perkembangan, mengevaluasi gagasan baru 
mengenai evolusi, dan inovasi teknologi biologi. 

Pemahaman 
Biologi 

Peserta didik memahami sistem kekebalan tubuh 
yang terdiri dari mekanisme pertahanan non-spesifik 
dan spesifik dalam melawan patogen. Pertahanan 
non-spesifik melibatkan kulit dan sel darah putih 
seperti makrofag, sementara pertahanan spesifik 
melibatkan limfosit dan antibodi. Komponen imun ini 
bekerja sama untuk mengenali dan menghancurkan 
mikroorganisme berbahaya. Selain itu, kearifan lokal 
seperti penggunaan herbal tradisional, misalnya 
temulawak dan jahe, mengandung senyawa aktif 
yang dapat meningkatkan respons imun. Pemahaman 
tentang hubungan antara sistem imun dan 
pemanfaatan bahan alami membantu peserta didik 
dalam menjaga kesehatan secara holistik. 

Keterampilan 
Proses 

•  Mengamati: Mampu memilih alat bantu 
yang tepat untuk melakukan pengukuran 
dan pengamatan. Memperhatikan detail yang 
relevan dari objek yang diamati.  
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KOMPETENSI AWAL 

• Mempertanyakan dan memprediksi: 
Mengidentifikasi pertanyaan dan 
permasalahan yang dapat diselidiki secara 
ilmiah. Peserta didik menghubungkan 
pengetahuan yang telah dimiliki dengan 
pengetahuan baru untuk membuat prediksi.  

• Merencanakan dan melakukan 
penyelidikan: Peserta didik merencanakan 
penyelidikan ilmiah dan melakukan Langkah 
- langkah operasional berdasarkan referensi 
yang benar untuk menjawab pertanyaan. 
Peserta didik melakukan pengukuran atau 
membandingkan variabel terikat dengan 
menggunakan alat yang sesuai serta 
memperhatikan kaidah ilmiah.  

• Memproses, menganalisis data dan 
informasi: Menafsirkan informasi yang 
didapatkan dengan jujur dan bertanggung 
jawab. Menganalisis menggunakan alat dan 
metode yang tepat, menilai relevansi 
informasi yang ditemukan dengan 
mencantumkan referensi rujukan, serta 
menyimpulkan hasil penyelidikan. 

• Mengevaluasi dan refleksi: Mengevaluasi 
kesimpulan melalui Mengevaluasi 
kesimpulan melalui perbandingan dengan 
teori yang ada. Menunjukkan kelebihan dan 
kekurangan proses penyelidikan dan 
efeknya pada data. Menunjukkan 
permasalahan pada metodologi dan 
mengusulkan saran perbaikan untuk proses 
penyelidikan selanjutnya.  

• Mengkomunikasikan hasil: 
Mengkomunikasikan hasil penyelidikan 
secara utuh termasuk di dalamnya 
pertimbangan keamanan, lingkungan, dan 
etika yang ditunjang dengan argumen, 
bahasa serta konvensi sains yang sesuai 
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KOMPETENSI AWAL 
konteks penyelidikan. Menunjukkan pola 
berpikir sistematis sesuai format yang 
ditentukan. 

Tujuan Pembelajaran 

• Peserta didik mampu menganalisis dan mendeskripsikan 
fungsi sistem pertahanan tubuh, mekanisme sistem 
pertahanan tubuh yang terdiri dari pertahanan non spesifik 
dan pertahanan spesifik. 

• Peserta didik mampu mengaitkan fungsi dan mekanisme 
sistem pertahanan tubuh dengan kearifan lokal dalam 
penggunaan jamu sebagai upaya meningkatkan daya tahan 
tubuh. 

Pemahaman Bermakna 
Tubuh memiliki sistem pertahanan alami yang terdiri dari kulit, sel 
darah putih, dan sistem limfatik yang bekerja melawan penyakit. Saat 
terpapar ancaman, sistem imun mengenali patogen, mengaktifkan sel 
darah putih, dan menghasilkan respons imun untuk 
menghancurkannya. Kearifan lokal berperan dalam menjaga kesehatan 
melalui penggunaan jamu dari tanaman obat seperti kunyit, jahe, dan 
daun sirih. Sifat anti-inflamasi, antibakteri, dan antivirus dalam 
tanaman tersebut membantu sistem imun melawan penyakit. 
Pemanfaatan bahan alami mendukung daya tahan tubuh dan 
mendorong kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan. 
Pertanyaan Pemantik 

• Pernahkah kalian berpikir, bagaimana tubuh kita melawan 
penyakit secara alami tanpa bantuan obat-obatan?  

• Apa yang kalian ketahui tentang makanan atau minuman yang 
dapat membantu memperkuat imun tubuh? Pernahkah kalian 
mencobanya? 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 
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Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan 
Pendahuluan 

 
 
 
 
 
 
 

Apersepsi 

• Guru memberi 
salam 
pembuka. 

• Guru dan 
Peserta didik 
memulai 
pembelajaran 
dengan berdoa 
Bersama. 

• Guru 
melakukan 
pemeriksaan 
kehadiran dan 
mempersiapka
n peserta didik 
dan kelas 
untuk 
memulai 
pembelajaran. 

• Guru 
menyiapkan 
kartu yang 
berisi gambar, 
pertanyaan, 
dan jawaban 
terkait 
komponen 
utama sistem 
pertahanan 
tubuh dan 
proses kerja 
sistem imun 
dengan tema 
kearifan lokal 
jamu. 

• Guru 

 
 
 
 
 
 
 

10 
Menit 
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Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
menyampaika
n tujuan 
pembelajaran. 

• Guru 
memotivasi 
peserta didik 
dengan 
menjelaskan 
pentingnya 
sistem imun 
dan kaitannya 
dengan 
penggunaan 
jamu 
tradisional 
untuk 
mendukung 
daya tahan 
tubuh. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Inti 

 
 

Pemberian 
Rangsangan 

• Pernahkah 
kalian 
berpikir, 
bagaimana 
tubuh kita 
melawan 
penyakit 
secara alami 
tanpa bantuan 
obat-obatan?  

• Apa yang 
kalian ketahui 
tentang 
makanan atau 
minuman yang 

 
 
 

5 Menit 
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Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
dapat 
membantu 
memperkuat 
sistem imun 
tubuh? 
Pernahkah 
kalian 
mencobanya? 

 
 
 

Penyampaian 
Materi 

Guru memberikan 
penjelasan singkat 
mengenai: 

• Fungsi sistem 
pertahanan 
tubuh. 

• Cara 
memperkuat 
daya tahan 
tubuh dengan 
mengkonsums
i ramuan 
tradisional 
berupa jamu. 

• Mekanisme 
pertahanan 
Nonspesifik 
dan Spesifik 
(Adaptif). 

 
 
 
 

30 
Menit 

 
 
 
 
 
 
 

Guru membagi peserta 
didik menjadi dua 
kelompok: 

• Kelompok 
pertama: 
Mendapatkan 
kartu soal 
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Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
Pembagian 

Kelompok dan 
Penjelasan 
Aktivitas 

(misalnya 
gambar kunyit 
dan 
pertanyaan 
mengenai 
kandungan 
apa saja yang 
terdapat 
dalam kunyit 
untuk 
memperkuat 
sistem imun?. 

• Kelompok 
kedua: 
Mendapatkan 
kartu 
jawaban 
(penjelasan 
kandungan 
yang terdapat 
dalam kunyit 
yang ada 
kaitanya 
dengan sistem 
imun). 

Guru menjelaskan 
aturan Make a Match, 
yaitu: 

• Setiap peserta 
didik harus 
mencari 
pasangan 
kartu yang 
cocok (contoh: 

 
 
 
 
 
 
 
 

35 
Menit 
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Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
kartu 
bergambar 
kunyit dengan 
penjelasan 
kandungan 
yang terdapat 
di dalamnya) 

• Waktu yang 
diberikan 
untuk mencari 
pasangan 
adalah 3-5 
menit. 

• Peserta didik 
yang berhasil 
menemukan 
pasangan 
kartu akan 
mendapatkan 
poin. 

 
 
 
 
 

Pelaksanaan 
Aktivitas Make A 

Match 

• Peserta didik 
membaca 
kartu masing-
masing dan 
memikirkan 
jawaban atau 
soal yang 
sesuai. 

• Peserta didik 
berjalan 
mengelilingi 
kelas untuk 
menemukan 
pasangan 
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Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
kartu yang 
cocok. 

• Ketika 
pasangan 
kartu 
ditemukan, 
mereka 
mengkonfirma
si 
kecocokannya 
kepada guru. 

 
 
 

Penutup 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pembahasan Dan 
Kesimpulan 

• Setelah waktu 
habis, guru 
Bersama 
peserta didik 
membahas 
kartu soal dan 
jawaban 
secara 
Bersama-
sama. 

• Guru 
membimbing 
peserta didik 
untuk menarik 
kesimpulan 

• Guru 
memberikan 
poin kepada 
peserta didik 
atau pasangan 
yang 
menemukan 
kartu dengan 

 
 
 

10 
Menit 



194 

 

Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
benar sebelum 
waktu habis. 

• Guru 
memberikan 
penghargaan 
sederhana 
untuk 
memotivasi 
peserta didik. 

• Guru 
mengakhiri 
pembelajaran 
dengan 
berdo’a 
Bersama. 
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MODUL AJAR 2 

SISTEM PERTAHANAN TUBUH 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI SISTEM PERTAHANAN 

TUBUH 

 

 

A. Identitas Modul 

1. Penyusun   : Eky Pradipta 

2. Tahun Penyusunan  : 2025 

3. Jenjang Sekolah  : SMA/MA 

4. Mata Pelajaran  : Biologi 

5. Fase/Kelas   : F/Kelas XI 

6. Alokasi Waktu  : 2 JP 

7. Topik   : Faktor Yang Mempengaruhi  

   Sistem Pertahanan Tubuh 

B. Kompetensi Awal 

Peserta didik mampu menjelaskan berbagai faktor yang 

mempengaruhi sistem pertahanan tubuh, mencakup 

lingkungan, genetik, makanan, usia, kondisi kesehatan, 

dan konsumsi obat-obatan. Peserta didik juga dapat 

mengaitkan kearifan lokal, seperti jamu tradisional, 

sebagai salah satu upaya dalam mendukung sistem imun 

tubuh. 

 

INFORMASI UMUM 
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C. Profil Pelajar Pancasila 

Dimensi Elemen 
Beriman, bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, dan 
berakhlak mulia 

Kesadaran akan pentingnya 
mensyukuri nikmat tubuh yang 
sehat dengan menjaga 
kesehatan dengan menerapkan 
gaya hidup sehat. 

Bergotong-royong Pembiasaan untuk dapat 
bekerjasama, berkomunikasi 
dan berkoordinasi melalui 
aktivitas kelompok. 

Mandiri Pembiasaan untuk dapat 
berinisiatif dan bekerja secara 
mandiri. 

Bernalar kritis Pembiasaan untuk dapat 
secara kritis mengklarifikasi 
serta menganalisis gagasan dan 
informasi yang kompleks dan 
abstrak dari berbagai sumber 

Kreatif Peserta didik mampu 
menciptakan solusi dari suatu 
permasalahan sistem imun. 

 

D. Sarana Dan Prasarana 

Laptop, akses internet, buku teks, papan tulis, 

proyektor, power point, modul ajar dan media kartu 

bergambar. 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler (SMA/MA Kelas XI): umum, tidak 

ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 

ajar. 
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F. Model Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Model  : Make A Match  

Metode  : Ceramah, presentasi, dan diskusi 

interaktif 

KOMPETENSI AWAL 
Capaian 
Pembelajaran 

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan 
mendeskripsikan struktur sel serta bioproses yang 
terjadi seperti transpor membran dan pembelahan 
sel; menganalisis keterkaitan struktur organ 
pada sistem organ dengan fungsinya serta 
kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem 
organ tersebut; memahami fungsi enzim dan 
mengenal proses metabolisme yang terjadi dalam 
tubuh; serta memiliki kemampuan menerapkan 
konsep pewarisan sifat, pertumbuhan dan 
perkembangan, mengevaluasi gagasan baru 
mengenai evolusi, dan inovasi teknologi biologi. 

Pemahaman 
Biologi 

Peserta didik memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi sistem imun, seperti genetik, 
lingkungan, dan gaya hidup, serta peran jamu 
tradisional sebagai dukungan alami dalam 
meningkatkan daya tahan tubuh melalui mekanisme 
biologis sistem imun. 

Keterampilan 
Proses 

• Mengamati: Mampu memilih alat bantu 
yang tepat untuk melakukan pengukuran 
dan pengamatan. Memperhatikan detail yang 
relevan dari objek yang diamati.  

• Mempertanyakan dan memprediksi: 
Mengidentifikasi pertanyaan dan 
permasalahan yang dapat diselidiki secara 
ilmiah. Peserta didik menghubungkan 
pengetahuan yang telah dimiliki dengan 
pengetahuan baru untuk membuat prediksi.  

• Merencanakan dan melakukan 
penyelidikan: Peserta didik merencanakan 
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KOMPETENSI AWAL 
penyelidikan ilmiah dan melakukan langkah-
langkah operasional berdasarkan referensi 
yang benar untuk menjawab pertanyaan. 
Peserta didik melakukan pengukuran atau 
membandingkan variabel terikat dengan 
menggunakan alat yang sesuai serta 
memperhatikan kaidah ilmiah.  

• Memproses, menganalisis data dan 
informasi: Menafsirkan informasi yang 
didapatkan dengan jujur dan bertanggung 
jawab. Menganalisis menggunakan alat dan 
metode yang tepat, menilai relevansi 
informasi yang ditemukan dengan 
mencantumkan referensi rujukan, serta 
menyimpulkan hasil penyelidikan. 

• Mengevaluasi dan refleksi: Mengevaluasi 
kesimpulan melalui Mengevaluasi 
kesimpulan melalui perbandingan dengan 
teori yang ada. Menunjukkan kelebihan dan 
kekurangan proses penyelidikan dan 
efeknya pada data. Menunjukkan 
permasalahan pada metodologi dan 
mengusulkan saran perbaikan untuk proses 
penyelidikan selanjutnya.  

• Mengkomunikasikan hasil: 
Mengkomunikasikan hasil penyelidikan 
secara utuh termasuk di dalamnya 
pertimbangan keamanan, lingkungan, dan 
etika yang ditunjang dengan argumen, 
bahasa serta konvensi sains yang sesuai 
konteks penyelidikan. Menunjukkan pola 
berpikir sistematis sesuai format yang 
ditentukan. 

Tujuan Pembelajaran 

• Peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai faktor yang 
mempengaruhi sistem pertahanan tubuh, termasuk 
lingkungan, genetik, makanan, usia, kondisi kesehatan, dan 
konsumsi obat-obatan. 
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KOMPETENSI AWAL 

• Peserta didik mampu menjelaskan kearifan lokal berupa jamu 
tradisional sebagai salah satu bentuk dukungan alami terhadap 
sistem imun. 

Pemahaman Bermakna 
Sistem pertahanan tubuh dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 
lingkungan, genetik, pola makan, usia, kondisi kesehatan, dan 
penggunaan obat - obatan. Kearifan lokal seperti jamu tradisional 
merupakan salah satu cara alami yang dapat mendukung peningkatan 
daya tahan tubuh, sekaligus mencerminkan pendekatan kesehatan yang 
sejalan dengan budaya dan potensi lokal. 
Pertanyaan Pemantik 

• Pernahkah Anda berpikir mengapa orang yang tinggal di 
lingkungan bersih cenderung lebih jarang sakit? 

• Bagaimana cara orang zaman dulu menjaga tubuh tetap kuat 
tanpa bantuan obat modern? 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan 
Pendahuluan 

 
 
 
 
 
 
 

Apersepsi 

• Guru memberi 
salam 
pembuka. 

• Guru dan 
peserta didik 
memulai 
pembelajaran 
dengan 
berdoa 
bersama. 

• Guru 
melakukan 

 
 
 
 
 
 
 

10 
Menit 
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Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
pemeriksaan 
kehadiran dan 
mempersiapk
an peserta 
didik serta 
kelas untuk 
memulai 
pembelajaran. 

• Guru 
menyiapkan 
kartu yang 
berisi gambar, 
pertanyaan, 
dan jawaban 
terkait faktor-
faktor yang 
mempengaruh
i sistem 
pertahanan 
tubuh, seperti 
lingkungan, 
genetik, 
makanan, usia, 
kondisi 
kesehatan, 
dan konsumsi 
obat-obatan. 

• Guru 
menyampaika
n tujuan 
pembelajaran, 
yaitu agar 
peserta didik 
mampu 
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Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
menjelaskan 
faktor-faktor 
yang 
mempengaruh
i sistem 
pertahanan 
tubuh. 

• Guru 
memotivasi 
peserta didik 
dengan 
menjelaskan 
pentingnya 
mengenali 
faktor-faktor 
tersebut dan 
kaitannya 
dengan 
kebiasaan 
hidup sehat, 
termasuk 
penggunaan 
jamu 
tradisional 
sebagai bagian 
dari kearifan 
lokal untuk 
mendukung 
sistem imun 
tubuh.  

 
 
 

 
 
 

• Pernahkah 
Anda berfikir 
mengapa 
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Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Inti 

 
 

Pemberian 
Rangsangan 

orang yang 
tinggal di 
lingkungan 
bersih 
cenderung 
lebih jarang 
sakit? 

• Bagaimana 
cara orang 
zaman dulu 
menjaga 
tubuh tetap 
kuat tanpa 
bantuan obat 
modern? 

5 Menit 

 
 
 
 
 

Penyampaian 
Materi 

• Guru 
menjelaskan 
faktor-faktor 
yang 
mempengaruh
i sistem 
pertahanan 
tubuh, seperti 
lingkungan, 
genetik, 
makanan, usia, 
kondisi 
kesehatan, 
dan konsumsi 
obat-obatan. 

• Guru 
mengaitkan 
peran bahan 

 
 
 
 

30 
Menit 



203 

 

Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
alami dalam 
jamu 
tradisional 
(kunyit, jahe, 
temulawak) 
sebagai 
dukungan 
untuk sistem 
imun. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Pembagian 
Kelompok dan 

Penjelasan 
Aktivitas 

Guru membagi peserta 
didik menjadi dua 
kelompok: 

• Kelompok 
pertama: 
Memegang 
kartu soal 
(misalnya 
gambar atau 
deskripsi 
faktor seperti 
lingkungan, 
makanan, atau 
usia). 

• Kelompok 
kedua: 
Memegang 
kartu jawaban 
(penjelasan 
atau contoh 
terkait faktor 
tersebut, 
seperti "polusi 
udara" untuk 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

30 
Menit 
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Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
lingkungan 
atau "usia 
lanjut lebih 
rentan 
terhadap 
penyakit"). 

Guru menjelaskan 
aturan permainan: 

• Peserta didik 
mencari 
pasangan 
kartu yang 
sesuai 
(contoh: kartu 
"makanan" 
dicocokkan 
dengan 
"nutrisi untuk 
mendukung 
sistem imun"). 

• Waktu yang 
diberikan 
adalah 3–5 
menit. 

• Peserta didik 
yang 
menemukan 
pasangan 
kartu dengan 
tepat akan 
mendapatkan 
poin sebagai 
penghargaan. 

 • Peserta didik 
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Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
 
 

Pelaksanaan 
Aktivitas Make A 

Match 

membaca 
kartu masing-
masing dan 
memikirkan 
jawaban atau 
soal yang 
sesuai. 

• Peserta didik 
berjalan 
mengelilingi 
kelas untuk 
menemukan 
pasangan 
kartu yang 
cocok. 

• Ketika 
pasangan 
kartu 
ditemukan, 
mereka 
mengkonfirma
si 
kecocokannya 
kepada guru. 

 
 
 

Penutup 

 
 
 

Pembahasan Dan 
Kesimpulan 

• Guru dan 
peserta didik 
membahas 
kartu soal dan 
jawaban, serta 
menarik 
kesimpulan 
tentang factor 
- faktor yang 

 
 
 

15 
Menit 
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Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
mempengaruh
i sistem 
pertahanan 
tubuh. 

• Guru 
memberikan 
poin bagi 
peserta didik 
yang 
menemukan 
kartu 
pasangan 
dengan benar 
sebelum 
waktu habis. 

• Guru menutup 
pembelajaran 
dengan 
mengajak doa 
bersama. 
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MODUL AJAR 3 

SISTEM PERTAHANAN TUBUH 

PROGRAM DAN JENIS IMUNISASI SERTA 

GANGGUAN SISTEM PERTAHANAN TUBUH 

 

 

A. Identitas Modul 

1. Penyusun   : Eky Pradipta 

2. Tahun Penyusunan : 2025 

3. Jenjang Sekolah  : SMA/MA 

4. Kelas/Fase  : XI/F 

5. Mata Pelajaran   : Biologi 

6. Alokasi Waktu  : 2 JP 

7. Topik   : Program Dan Jenis Imunisasi  

Serta Gangguan Sistem Pertahanan 

Tubuh 

B. Kompetensi Awal 

Peserta didik diharapkan dapat mengenali 

berbagai jenis imunisasi, baik aktif maupun pasif, 

serta memahami program imunisasi nasional dan 

manfaatnya bagi kesehatan masyarakat. Selain itu, 

peserta didik juga akan mengidentifikasi 

gangguan pada sistem imun, seperti alergi, 

autoimunitas, dan defisiensi imun, serta 

INFORMASI UMUM 
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menganalisis pentingnya imunisasi dalam 

mencegah penyakit dan menjaga kesehatan 

individu serta komunitas. 

C. Profil Pelajar Pancasila 
 

Dimensi Elemen 
Beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, dan berakhlak mulia 

Kesadaran akan pentingnya 
mensyukuri nikmat tubuh 
yang sehat dengan menjaga 
kesehatan dengan 
menerapkan gaya hidup 
sehat. 

Bergotong-royong Pembiasaan untuk dapat 
bekerjasama, 
berkomunikasi dan 
berkoordinasi melalui 
aktivitas kelompok. 

Mandiri Pembiasaan untuk dapat 
berinisiatif dan bekerja 
secara mandiri. 

Bernalar kritis Pembiasaan untuk dapat 
secara kritis mengklarifikasi 
serta menganalisis gagasan 
dan informasi yang 
kompleks dan abstrak dari 
berbagai sumber 

Kreatif Peserta didik mampu 
menciptakan solusi dari 
suatu permasalahan sistem 
imun. 
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D. Sarana Dan Prasarana 

Laptop, akses internet, buku teks, papan tulis, 

proyektor, power point, modul ajar dan media 

kartu. 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler (SMA/MA Kelas XI): umum, tidak 

ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 

ajar. 

F. Model Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Model  : Make A Match  

Metode : Ceramah, presentasi, dan diskusi 

interaktif 

KOMPETENSI AWAL 
Capaian 
Pembelajaran 

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan 
mendeskripsikan struktur sel serta bioproses yang 
terjadi seperti transpor membran dan pembelahan 
sel; menganalisis keterkaitan struktur organ 
pada sistem organ dengan fungsinya serta 
kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem 
organ tersebut; memahami fungsi enzim dan 
mengenal proses metabolisme yang terjadi dalam 
tubuh; serta memiliki kemampuan menerapkan 
konsep pewarisan sifat, pertumbuhan dan 
perkembangan, mengevaluasi gagasan baru 
mengenai evolusi, dan inovasi teknologi biologi. 

Pemahaman 
Biologi 

Peserta didik memahami bahwa imunisasi 
merangsang sistem imun membentuk kekebalan 
spesifik untuk melawan patogen, mendukung 
pencegahan penyakit, dan menciptakan kekebalan 
kelompok. Peserta didik juga memahami gangguan 
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KOMPETENSI AWAL 
sistem imun, seperti alergi, autoimunitas, dan 
defisiensi imun. 

Keterampilan 
Proses 

• Mengamati: Mampu memilih alat bantu 
yang tepat untuk melakukan pengukuran 
dan pengamatan. Memperhatikan detail yang 
relevan dari objek yang diamati.  

• Mempertanyakan dan memprediksi: 
Mengidentifikasi pertanyaan dan 
permasalahan yang dapat diselidiki secara 
ilmiah. Peserta didik menghubungkan 
pengetahuan yang telah dimiliki dengan 
pengetahuan baru untuk membuat prediksi.  

• Merencanakan dan melakukan 
penyelidikan: Peserta didik merencanakan 
penyelidikan ilmiah dan melakukan langkah-
langkah operasional berdasarkan referensi 
yang benar untuk menjawab pertanyaan. 
Peserta didik melakukan pengukuran atau 
membandingkan variabel terikat dengan 
menggunakan alat yang sesuai serta 
memperhatikan kaidah ilmiah.  

• Memproses, menganalisis data dan 
informasi: Menafsirkan informasi yang 
didapatkan dengan jujur dan bertanggung 
jawab. Menganalisis menggunakan alat dan 
metode yang tepat, menilai relevansi 
informasi yang ditemukan dengan 
mencantumkan referensi rujukan, serta 
menyimpulkan hasil penyelidikan. 

• Mengevaluasi dan refleksi: Mengevaluasi 
kesimpulan melalui Mengevaluasi 
kesimpulan melalui perbandingan dengan 
teori yang ada. Menunjukkan kelebihan dan 
kekurangan proses penyelidikan dan 
efeknya pada data. Menunjukkan 
permasalahan pada metodologi dan 
mengusulkan saran perbaikan untuk proses 
penyelidikan selanjutnya.  
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KOMPETENSI AWAL 

• Mengkomunikasikan hasil: 
Mengkomunikasikan hasil penyelidikan 
secara utuh termasuk di dalamnya 
pertimbangan keamanan, lingkungan, dan 
etika yang ditunjang dengan argumen, 
bahasa serta konvensi sains yang sesuai 
konteks penyelidikan. Menunjukkan pola 
berpikir sistematis sesuai format yang 
ditentukan. 

Tujuan Pembelajaran 

• Peserta didik mampu menjelaskan program dan jenis 
imunisasi serta peranannya dalam melindungi tubuh dari 
penyakit untuk meningkatkan kesehatan individu dan 
masyarakat. 

• Peserta didik mampu mengidentifikasi gangguan pada sistem 
pertahanan tubuh, seperti alergi, autoimunitas, dan defisiensi 
imun, serta menjelaskan cara pencegahannya melalui 
pendekatan ilmiah. 

Pemahaman Bermakna 
Imunisasi melindungi tubuh dari penyakit menular dengan merangsang 
sistem imun membentuk kekebalan spesifik, sehingga meningkatkan 
kesehatan individu dan masyarakat. Gangguan sistem imun, seperti 
alergi, autoimunitas, dan defisiensi imun, dapat dicegah dan dikelola 
melalui imunisasi serta gaya hidup sehat yang mendukung fungsi 
optimal sistem pertahanan tubuh. 
Pertanyaan Pemantik 

• Bayangkan ada cara untuk membuat tubuh kita siap melawan 
penyakit bahkan sebelum penyakit itu datang. Apa yang kira-
kira bisa membantu kita melakukan itu? 

• Tahukah kamu bahwa ada orang yang tubuhnya sulit melawan 
penyakit karena sistem pertahanannya terlalu lemah? Apa 
yang menyebabkan hal ini? 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan 
Pendahuluan 

 
 
 
 
 
 
 

Apersepsi 

• Guru memberi 
salam 
pembuka. 

• Guru dan 
peserta didik 
memulai 
pembelajaran 
dengan 
berdoa 
bersama. 

• Guru 
melakukan 
pemeriksaan 
kehadiran dan 
mempersiapk
an peserta 
didik serta 
kelas untuk 
memulai 
pembelajaran. 

• Guru 
menyiapkan 
kartu yang 
berisi gambar, 
pertanyaan, 
dan jawaban 
terkait 
program dan 
jenis 
imunisasi 
serta 

 
 
 
 
 
 
 

10 
Menit 
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Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
gangguan 
sistem 
pertahanan 
tubuh. 

• Guru 
menyampaika
n tujuan 
pembelajaran. 

• Guru 
memotivasi 
peserta didik 
dengan 
menjelaskan 
bahwa 
penting untuk 
mengetahui 
jenis dan 
program 
imunitas 
sebagai upaya 
pencegahan 
gangguan 
sistem 
pertahanan 
tubuh. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Pemberian 
Rangsangan 

• Bayangkan 
ada cara 
untuk 
membuat 
tubuh kita 
siap melawan 
penyakit 
bahkan 

 
 
 

5 Menit 
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Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
 
 
 
 
 

Kegiatan Inti 

sebelum 
penyakit itu 
datang. Apa 
yang kira-kira 
bisa 
membantu 
kita 
melakukan 
itu? 

• Tahukah 
kamu bahwa 
ada orang 
yang 
tubuhnya sulit 
melawan 
penyakit 
karena sistem 
pertahananny
a terlalu 
lemah? Apa 
yang 
menyebabkan 
hal ini? 

 
 
 
 

Penyampaian 
Materi 

• Guru 
menyampaika
n apa itu 
imunisasi aktif 
dan pasif, 
manfaat 
vaksinasi, 
serta 
pentingnya 
program 

 
 
 
 

30 
Menit 
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Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
imunisasi 
nasional 
untuk 
menciptakan 
kekebalan 
kelompok. 

• Guru 
memberikan 
contoh 
gangguan 
sistem 
kekebalan 
tubuh melalui 
ilustrasi. 

 
 
 
 
 
 
 

Pembagian 
Kelompok dan 

Penjelasan 
Aktivitas 

Guru membagi peserta 
didik menjadi dua 
kelompok: 

• Kelompok 
pertama: 
Memegang 
kartu soal 
(misalnya 
"Apa itu 
imunisasi 
wajib?" atau 
"Contoh 
gangguan 
autoimunitas?
". 

• Kelompok 
kedua: 
Memegang 
kartu jawaban 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

30 
Menit 
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Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
(penjelasan: 
"Pemberian 
vaksin untuk 
merangsang 
produksi 
antibodi." atau 
"Lupus"). 

Guru menjelaskan 
aturan permainan: 

• Peserta didik 
mencari 
pasangan 
kartu yang 
sesuai. 

• Waktu yang 
diberikan 
adalah 3 – 5 
menit. 

• Peserta didik 
yang 
menemukan 
pasangan 
kartu dengan 
tepat akan 
mendapatkan 
poin sebagai 
penghargaan. 

 
 
 

Pelaksanaan 
Aktivitas Make A 

Match 

• Peserta didik 
membaca 
kartu masing-
masing dan 
memikirkan 
jawaban atau 
soal yang 
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Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
sesuai. 

• Peserta didik 
berjalan 
mengelilingi 
kelas untuk 
menemukan 
pasangan 
kartu yang 
cocok. 

• Ketika 
pasangan 
kartu 
ditemukan, 
mereka 
mengkonfirma
si 
kecocokannya 
kepada guru. 

 
 
 

Penutup 

 
 
 

Pembahasan Dan 
Kesimpulan 

• Guru dan 
peserta didik 
membahas 
kartu soal dan 
jawaban, serta 
menarik 
kesimpulan 
tentang 
program dan 
jenis 
imunisasi 
serta 
gangguan 
sistem 
pertahanan 

 
 
 

15 
Menit 
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Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran Make A Match 

Langkah 
Pembelajara

n 

Tahapan/Sintak
s 

Deskripsi Kegiatan Alokas
i 

Waktu 
tubuh. 

• Guru 
memberikan 
poin bagi 
peserta didik 
yang 
menemukan 
kartu 
pasangan 
dengan benar 
sebelum 
waktu yang 
ditentukan 
habis. 

• Guru menutup 
pembelajaran 
dengan 
berdo’a 
bersama. 
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Lampiran 35. Lembar Validasi Modul Ajar 

LEMBAR VALIDASI AHLI 

MODUL AJAR 

 

Peneliti  : Eky Pradipta 

NIM   : 2108086067 

Judul Penelitian : Pengaruh Model Make A Match Dengan 

Media Kartu Bergambar  

Berbasis Ramuan Tradisional Jamu 

Terhadap Keterampilan Kolaborasi   

Peserta Didik Pada Materi Sistem Imun 

Dosen Pembimbing :  

5. Elina Lestariyanti, M.Pd. 

6. Mirtaati Na’ima, M.Sc. 

A. Pengantar 

Penulis bermaksud mengadakan validasi modul ajar 

yang akan digunakan dalam penelitian. Validasi ini 

bertujuan untuk mengukur tingkat kepatutan modul ajar 

sehingga dapat diketahui kelayakannya dalam proses 

penelitian. Hasil pengukuran angket tersebut akan 

digunakan untuk penyempurnaan modul ajar. 

Sebelumnya, peneliti mengucapkan terima kasih atas 

kesediaan Bapak dalam mengisi lembar validasi ini. 
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B. Petunjuk Pengisian Angket 

Sebelum mengisi angket validasi saya mohon bapak 

terlebih dahulu membaca petunjuk pengisian angket 

berikut ini. 

1. Bapak dimohon untuk melihat dan mengoreksi 

modul ajar kemudian memberikan penilaian dengan 

memberikan tanda centang (✔) pada kolom yang 

tersedia. 

2. Pedoman penilaian validasi modul ajar adalah 

sebagai berikut: 

Skor Kategori Deskripsi Umum Penilaian 
1. Sangat 

Kurang 
Komponen tidak memenuhi kriteria 
minimal. Tidak relevan, tidak sesuai 
kurikulum, dan berpotensi menimbulkan 
miskonsepsi bagi peserta didik. Tidak 
bisa digunakan tanpa revisi total. 

2. Kurang Komponen masih jauh dari harapan. Ada 
beberapa elemen relevan, namun belum 
jelas, tidak lengkap, atau tidak sesuai 
pendekatan Kurikulum Merdeka. Perlu 
banyak perbaikan. 

3. Baik Komponen cukup sesuai. Sudah 
memenuhi sebagian besar indikator 
penilaian, namun masih terdapat 
kekurangan minor. Dapat digunakan 
dengan revisi ringan. 

4. Sangat Baik Komponen sepenuhnya sesuai. Lengkap, 
relevan, operasional, dan mencerminkan 
pendekatan Kurikulum Merdeka secara 
utuh. Layak digunakan tanpa revisi. 
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3. Selain memberikan jawaban yang sesuai dengan item 

di atas bapak juga diharapkan dapat memberikan 

masukan terhadap kesesuaian modul ajar.
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C. Lembar Penilaian 

No Komponen Indikator Penilaian Skala Penilaian 
 1 2 3 4 

1. Identitas Modul Kelengkapan dan ketepatan nama penyusun, tahun, 
fase, mata pelajaran, alokasi waktu, topik 

   √ 

2. Tujuan Pembelajaran Relevan dengan capaian pembelajaran, jelas, 
operasional, dan terukur 

   √ 

3. Profil Pelajar Pancasila Minimal 3 dimensi yang sesuai dengan aktivitas 
pembelajaran 

   √ 

4. Kegiatan Pembelajaran Sintaks model Make a Match sesuai, aktivitas 
menyenangkan dan melibatkan peserta didik 

  √  

5. Kegiatan Inti Tahapan saintifik lengkap: observasi, eksplorasi, 
elaborasi, konfirmasi, refleksi 

  √  

6. Asesmen Pembelajaran Penilaian sikap, pengetahuan, keterampilan; teknik 
penilaian tepat 

   √ 

7. Pemahaman Bermakna & 
Pertanyaan Pemantik 

Mendorong refleksi, relevan dengan kehidupan 
sehari-hari, menggugah pemikiran kritis 

  √  

8. Remedial & Pengayaan Strategi remedial dan pengayaan disusun jelas, 
aplikatif 

   √ 

9. Refleksi Guru & Peserta 
Didik 

Refleksi lengkap, digunakan sebagai perbaikan 
pembelajaran 

  √  

10. Media dan Alat Bantu Relevan, mendukung aktivitas dan tujuan 
pembelajaran 

   √ 
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Penilaian menggunakan skala Likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan oleh 

validator. Adapun perhitungannya menggunakan rumus berikut. 

 

 
 

 

 

Nilai Validitas = 90% 
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D. Komentar Dan Saran 

 .................................................................................................. 
 .................................................................................................. 
 .................................................................................................. 
 .................................................................................................. 
 .................................................................................................. 
 .................................................................................................. 

E. Kesimpulan 

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan bahwa 

modul ajar dinyatakan: 

7. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi  

8. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai 

saran  

9. Tidak layak digunakan untuk uji coba 

 

Semarang, 18 Maret 2025 

Ahli Modul Ajar 

 
Dr. Listyono, M.Pd. 

NIP. 196910162008011008 

 



225 

 

Lampiran 36. Media Kartu Bergambar 
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Lampiran 37. Lembar Validasi Media Kartu Bergambar 

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 

MEDIA KARTU BERGAMBAR 

 

Peneliti  : Eky Pradipta 

NIM   : 2108086067 

Judul Penelitian : Pengaruh Model Make A Match Dengan 

Media Kartu Bergambar  

Berbasis Ramuan Tradisional Jamu 

Terhadap Keterampilan Kolaborasi   

Peserta Didik Pada Materi Sistem Imun 

Dosen Pembimbing :  

7. Elina Lestariyanti, M.Pd. 

8. Mirtaati Na’ima, M.Sc. 

A. Pengantar 

Penulis bermaksud mengadakan validasi media 

kartu bergambar yang akan digunakan dalam penelitian. 

Validasi ini bertujuan untuk mengukur tingkat kepatutan 

media kartu bergambar sehingga dapat diketahui 

kelayakannya dalam proses penelitian. Hasil pengukuran 

angket tersebut akan digunakan untuk penyempurnaan 

media kartu bergambar. Sebelumnya, peneliti 

mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu 

dalam mengisi lembar validasi ini. 
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B. Petunjuk Pengisian Angket 

Sebelum mengisi angket validasi saya mohon bapak/ibu 

terlebih dahulu membaca petunjuk pengisian angket 

berikut ini. 

4. Bapak atau ibu di mohon untuk melihat dan 

mengoreksi media kartu bergambar kemudian 

memberikan penilaian dengan memberikan tanda 

centang (✔) pada kolom yang tersedia. 

5. Pedoman penilaian validasi media kartu bergambar 

adalah sebagai berikut: 

skor 1 : sangat kurang baik 

skor 2 : kurang baik 

skor 3 : cukup baik 

skor 4 : baik 

skor 5 :sangat baik 

6. Selain memberikan jawaban yang sesuai dengan item 

di atas bapak atau ibu juga diharapkan dapat 

memberikan masukan terhadap kesesuaian media 

pembelajaran kartu bergambar. 

C. Angket 

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 

Fisik 
1. Bahan kartu (Art Carto 260 

gsm) 
   √  

2. Jumlah kartu (27 pasang)     √  
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No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 

3. Ukuran kartu (10 x 15 cm)     √ 
Desain 

4. Ukuran gambar    √  
5. Kejelasan gambar    √  
6. Kesesuaian gambar    √  
7. Kesesuaian warna     √ 
8. Jenis huruf yang digunakan    √  
9. Ukuran huruf yang digunakan    √  

Penggunaan 
10. Menambah pengetahuan 

peserta didik mengenai materi 
sistem imun 

   √  

11. Sebagai media pembelajaran 
interaktif untuk peserta didik 

   √  

 Sumber: Febiyana (2023) 

D. Komentar Dan Saran 

 .................................................................................................. 

 .................................................................................................. 

 .................................................................................................. 

 .................................................................................................. 

 .................................................................................................. 

 .................................................................................................. 

 .................................................................................................. 

E. Kesimpulan 

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan bahwa 

media kartu gambar dinyatakan: 

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi  
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2. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai 

saran  

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba 

Semarang, 28 April 2025 

Ahli Validasi Media 

 

 

Nisa Rasyida, M.Pd. 

NIP.198803122019032011 
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Lampiran 38. Lembar Keterlaksanaan Sintaks 

Kelas Eksperimen 1 
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Kelas Eksperimen 2 
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Kelas Kontrol 
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Lampiran 39. Dokumentasi Riset 

Kelas Eksperimen 1 
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Kelas Eksperimen 2 
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Kelas Kontrol 
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Lampiran 40. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 41. Surat Izin Penelitian Dari Dinas 
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Lampiran 42. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 43. Riwayat Hidup 

Riwayat Hidup 

A. Identitas Diri 

Nama   : Eky Pradipta 

Tempat, Tanggal Lahir : Oku Timur, 22 Oktober  

   2002 

Alamat   : Nusa Bakti, Belitang 3,  

  Oku Timur, Sumatera  

   Selatan 

No Hp (Wa)  : 0895 1945 2399 

Email   : 

1. ekypradipta94@gmail.com 

2. 2108086067@student.walisongo.ac.id 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD N 1 Nusa Bakti 

2. SMP Terpadu Nurul Huda 2 

3. SMA Terpadu Nurul Huda 2 

4. UIN Walisongo Semarang 

Semarang, 23 Juni 2025 

 
Eky Pradipta 

NIM. 2108086067 

 

mailto:ekypradipta94@gmail.com
2108086067@student.walisongo.ac.id

